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Putri Rahma Dani (2021): Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Berbasis Model Creative Problem 
Solving pada Materi Statistika untuk 
Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa Kelas XI. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
matematika dengan model pembelajaran Creative Problem Solving yang valid, 
praktis, dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada materi pembelajaran statistika. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). Penelitian dilakukan di SMK Negeri 
1 Perhentian Raja dengan subjek penelitian adalah para ahli materi dan media 
pembelajaran yang berasal dari kalangan dosen dan guru, serta siswa kelas XI 
SMK Negeri 1 Perhentian Raja yang berjumlah 10 orang karena dalam 
keterbatasan situasi Covid-19. Sampel penelitian adalah kelas XI TKJ 1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas XI TKJ 2 sebagai kelas kontrol. Objek pada penelitian 
ini adalah LKS matematika dengan model pembelajaran Creative Problem 
Solving. Instrumen pengumpulan data berupa angket dan soal tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik 
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas 
LKS matematika dengan model pembelajaran Creative Problem Solving yang 
dikembangkan tergolong dalam kategori sangat valid (89,19%) dan sangat praktis 
(90,33%). Sedangkan berdasarkan hasil uji inferensial diperoleh         sebesar 
3,54 dengan dk= 18 dan taraf signifikan 5% atau 0,05 sehingga Ha diterima dan 
Ho ditolak. Artinya terdapat perbedaan hasil tes kemampuan representasi 
matematis antara siswa kelas eksperimen dengan rata-rata skor posttest 86 dan 
siswa kelas kontrol dengan rata-rata skor posttest 75,2. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa LKS matematika dengan model Creative Problem Solving ini telah valid, 
praktis, dan efektif. 
Kata Kunci: Pengembangan, Lembar Kerja Siswa, Model Creative Problem 








Putri Rahma Dani (2021): Development of Student Worksheets (LKS) Based 
on Creative Problem Solving Models on Statistics 
Materials to Facilitate Mathematical Problem 
Solving Ability of Class XI Students.  
 
This study aims to produce a mathematical student worksheet (LKS) with a valid, 
practical, and effective Creative Problem Solving learning model to facilitate 
mathematical problem solving skills in statistical learning materials. This research 
is a development research using the ADDIE model (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). The research was conducted at SMK 
Negeri 1 Perhentian Raja with the research subjects being experts on materials 
and learning media from among lecturers and teachers, as well as class XI 
students of SMK Negeri 1 Perhentian Raja, totaling 10 people due to the limited 
Covid-19 situation. The research sample was class XI TKJ 1 as the experimental 
class and class XI TKJ 2 as the control class. The object of this research is the 
mathematics worksheet with the Creative Problem Solving learning model. Data 
collection instruments in the form of questionnaires and mathematical problem 
solving ability test questions. The data obtained were analyzed using qualitative 
and quantitative data analysis techniques. The results showed that the quality of 
the mathematics worksheets with the Creative Problem Solving learning model 
that was developed was categorized as very valid (89.19%) and very practical 
(90.33%). Meanwhile, based on the results of the inferential test, the t_count is 
3.54 with dk = 18 and a significant level of 5% or 0.05 so that Ha is accepted and 
Ho is rejected. This means that there are differences in the results of the 
mathematical representation ability test between experimental class students with 
an average posttest score of 86 and control class students with an average posttest 
score of 75.2. This shows that the mathematics worksheet with the Creative 
Problem Solving model is valid, practical, and effective.  
 
Keywords: Development, Student Worksheet, Creative Problem Solving Model, 









(: رطٕٚش أٔساق عًم انطالثبسزُبدًا إنٗ ًَبرج حم انًشكالد 0202ثٕرش٘ سحًب داَٙ )
اإلثذاعٛخ فٙ انًٕاد اإلحصبئٛخ نزسٓٛم قذسح طالة انفصم انحبد٘ عشش 
 عهٗ حم انًشكالد انشٚبضٛخ
. 
رطٕٚش ، رُفٛز ، رقٛٛى(. رى رحهٛم ، رصًٛى ، ) ْزا انجحث ْٕ ثحث رًُٕ٘ ثبسزخذاو ًَٕرج
إخشاء انجحث فًٛع كٌٕ يٕضٕعبد انجحث خجشاء فٙ انًٕاد ٔٔسبئم اإلعالو انزعهًٛٛخ يٍ 
 22ثٍٛ انًحبضشٍٚ ٔانًعهًٍٛ ، ثبإلضبفخ إنٗ طالة انفصم انحبد٘ عشش فٙ، ثإخًبنٙ 
خ أشخبص ثسجت قٕٛدانٕضع. كبَذ عُٛخ انجحث يٍ انذسخخكبنصُف انزدشٚجٙ ٔانفئخكبنفئ
انضبثطخ. انٓذف يٍ ْزا انجحث ْٕ ٔسقخ عًم انشٚبضٛبد يع ًَٕرج انزعهى اإلثذاعٙ نحم 
انًشكالد. أدٔاد خًع انجٛبَبد فٙ شكم اسزجٛبَبد ٔأسئهخ اخزجبس انقذسح عهٗ حم انًشكالد 
انشٚبضٛخ. رى رحهٛم انجٛبَبد انزٙ رى انحصٕل عهٛٓب ثبسزخذاو رقُٛبد رحهٛم انجٛبَبد انُٕعٛخ 
ًٛخ. أظٓشد انُزبئح أٌ خٕدح أٔساق عًم انشٚبضٛبد يع ًَٕرج انزعهى اإلثذاعٙ نحم ٔانك
٪( ٔعًهٛخ خذًا 98.28انًشكالد انز٘ رى رطٕٚشِ رى رصُٛفٓب عهٗ أَٓب صبنحخ خذًا )
 t  ْٕ9..3 ٪(. ٔفٙ انٕقذ َفسّ ، ثُبًء عهٗ َزبئح االخزجبس االسزُزبخٙ ، فإ82.99ٌ)
حٛث ٚزى قجٕنٕسفضْٕزا ٚعُٙ أٌ ُْبك اخزالفبد فٙ َزبئح ث .2.2٪ أٔ .يعٕيسزٕٖ ْبو 
 98 دسخبداخزجبس انقذسح عهٗ انزًثٛم انشٚبضٙ ثٍٛ طالة انصف انزدشٚجٙ ثًزٕسظ 
. فٛبالخزجبسانجعذ٘ 0..2 دسخبدفٛبالخزجبسانجعذٕٚطالثفئخانضبثطخثًزٕسظ
 ًهٛخ ٔفعبنخانًشكالد اإلثذاعٙ صبنحخ ٔع ٕٚضحٓزاإَٔسقخعًالنشٚبضٛبرًعًُٕرخحم
انكهًبد انًفزبحٛخ: انزطٕٚش ، ٔسقخ عًم انطبنت ، ًَٕرج حم انًشكالد اإلثذاعٙ ،  .
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang tidak asing 
lagi bagi semua siswa.Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
wajib yang ada di setiap jenjang pendidikan dengan tingkat kesulitan yang 
berbeda-beda sesuai dengan jenjang pendidikan masing-masing. 
Sedangkan menurut pakar matematika dari Institut Pertanian Bogor 
menyebutkan bahwa matematika merupakan ilmu struktur, urutan (order), 
dan hubungan yang meliputi dasar-dasar perhitungan, pengukuran, dan 
penggambaran bentuk objek.
1
 Sejak anak masuk pertama kali di sekolah, 
anak akan diajari mengenai matematika meskipun ilmu yang mereka 
pelajari masih mendasar. 
Pada dasarnya dalam kurikulum pada pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah yang berlaku saat ini disebutkan bahwasannya 
tujuan umum dari pendidikan dasar dan menengah pada pembelajaran 
matematika adalah sebagai berikut : (1) Siswa mempersiapkan agar 
sanggup dihadapkan pada keadaan dalam kehidupan nyata yang selalu 
berkembang melalui latihan tindakan di atas pemikiran siswa yang logis, 
kritis, cermat, rasional, jujur, efektif serta efesien (2) Siswa 
mempersiapkan agar sanggup menggunakan matematika serta pola piki 
matematika yang ada dikehidupan sehari-hari dengan mempelajari 
berbagai ilmu pengetahuan.
2
 Tujuan tersebutlah yang menjadi acuan dari 
pelaksanaan pendidikan dasar dan menengah.Berdasarkan tujuan yang 
telah disebutkan, salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah 
kemampuan dalam memecahkan masalah. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu 
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa dan penggunaannya bercirikan 
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suatu masalah. Masalah yang nyata dalam pembelajaran matematika yang 
harus dipelajari oleh siswa sebagai sesuatu untuk melatih dan 
meningkatkan kreativitas siswa yang dihadapkan dalam suatu persoalan 
yang harus diselesaikan dalam suatu proses pembelajaran. Hal ini sejalan 
dengan pendapat dari Hosnan yang menyatakan bahwa pendekatan 
berbasis masalah adalah pendekatan pembelajaran siswa pada masalah 
yang autentik sehingga dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 
menumbuhkan keterampilan yang lebih tinggi, memandirikan siswa dan 
meningkatkan kepercayaan diri sendiri.
3
 Oleh karena itu, metode 
pemecahan masalah yang sangat potensial untuk melatih kemampuan 
siswa. Maka dari itu salah satu cara yang dapat dilakukan oleh seorang 
guru untuk meningkatkan kemampuan siswanya adalah dengan 
mengembangkan bahan ajar yang digunakan. 
Bahan ajar merupakan bahan pembelajaran yang secara langsung 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran yang berisikan tentang semua 
pelajaran termasuk pelajaran matematika dan semua cakupan materi dari 
pembelajaran. Bahan ajar disini memiliki peran sangat penting dalam 
suatu pembelajaran, satu topik dalam pembelajaran diperlukan sejumlah 
sumber belajar sesuai dengan jumlah dari Kompetensi Inti yang 
merupakan jumlah bidang kajian yang tercakup didalamnya.
4
 Selain itu, 
pada hakekatnya bahan ajar digunakan oleh seorang guru sebagai media 
pembelajaran untuk memfasilitasi siswa dalam melaksanaan proses 
pembelajaran.  
Hal ini juga sejalan dengan Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 
2005 pasal 20 yang menyatakan bahwa guru diharapkan dapat 
mengembangkan materi dari pembelajarannya. Selain itu, peraturan 
Pemerintah ini dipertegas dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) nomor 41 tahun 2001 tentang standar proses, dalam 
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peraturan tersebut menyatakan bahwa perencaan proses pembelajaran yang 
diisyaratkan dengan pendidik pada satuan pendidikan untuk melakukan 
pengembangan dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
5
 Salah satu 
elemen dari RPP itu sendiri untuk mengkontruksikan pengetahuannya 
yang dapat memfasilitasi siswa yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS).  LKS 
sangat penting untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran. 
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan paanduan siswa yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelididkan atau pemecahan 
masalah.
6
 Pada lembar kerja siswa (LKS) siswa akan mendapatkan uraian 
materi, tugas, dan latihan yang berkaitan dengan materi yang diberikan. 
Pemanfaatan LKS dalam pengajaran akan membuka kesempatan seluas-
luasnya kepada siswa untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian guru harus bertanggung jawab penuh dalam memantau siswa 
dalam proses belajar mengajar.Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
LKS merupakan lembaran-lembaran kertas yang intinya berisi materi 
ataupun aktivitas-aktivitas pembelajaran 
Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka Yulianti 
yang menyatakan bahwa guru dalam proses pembelajaran matematika 
telah menggunakan metode-metode pembelajaran seperti metode Tanya 
jawab, ceramah, diskusi, serta pemberian tugas yang terdapat pada LKS 
yang telah dibuat.
7
 Namun, dalam proses pembelajaran matematika 
tersebut siswa masih terlihat siswa mengalami kesulitan serta kurangnya 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan karena banyak 
sekali sudut pandang yang berbeda-beda dan mencari jawaban alternatif 
dari beberapa jawaban siswa. Siswa juga masih mengalami kesulitan 
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dalam mengembangkan suatu gagasan maupun ungkapan-ungkapan yang 
unik.  
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika 
SMKN 1 Perhentian raja, beliau mengatakan bahwasannya konsep 
pemahaman materi matematika yang dimiliki oleh siswa masih kurang 
dikarenakan siswa masih mengalami kesulitan dalam kemampuan 
menyelesaikan masalah serta mengkontruksikan pengetahuannya. Adapun 
penyebabnya adalah dari belum adanya guru yang mengembangkan bahan 
ajar matematika yang sesuai dengan kemampuan siswanya. Maka dari itu 
peneliti memilih menggunakan LKS berbasis pendekatan Creative 
Problem Solving. 
Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu 
metode pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan 
keterampilan memecahkan masalah, yang diikuti dengan penguatan 
keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan atau 
permasalahan, siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah 
untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan 
cara menghafal tanpa difikir, keterampilan memecahkan masalah 
memperluas proses berfikir. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving cocok digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah karena dalam 
metode pembelajaran ini pengalaman sebelumnya dalam menyelesaikan 
suatu masalah. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan 
pengembangan LKS dengan pendekatan Creative Problem Solving dengan 
harapan mempermudah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 
Model Pembelajaran Creative Problem Solving pada Materi Statistika 







B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Masih terbatasnya pengetahuan guru dalam menerapkan model 
pembelajaran matematika  
2. Masih banyaknya siswa yang beranggapan bahwa mempelajari 
matematika itu sulit untuk siswa SMA. 
3. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran kurang 
menarik, tidak terarah serta monoton sehingga tidak sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dapat ditemukan 
permasalahan siswa yang terjadi selama proses pembelajaran matematika 
yaitu masih terbatasnya siswa dalam menggunakan sarana pembelajaran 
seperti dalam penggunaan buku cetak ataupun penggunaan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) dalam mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari, yang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa serta model pembelajaran 
yang dipilih dalam proses pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, 
penelitian ini dibatasi pada pengembangan lembar kerja siswa (LKS) 
berbasis model creative problem solving pada materi statistika untuk 
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas XI . 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dengan menggunakan model pembelajaran CPS pada materi 
Statistika untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 
siswa kelas XI ? 
2. Bagaimana tingkat kepraktisan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
berbasis model pembelajaran CPS pada materi Statistika untuk 





3. Bagaimana tingkat efektivitas Lembar Kerja Siswa (LKS)  
berbasis model pembelajaran CPS untuk memfasilitasi 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 
statistika? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang beserta rumusan masalah diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan tingkat validitas lembar kerja siswa (LKS) 
berbasis model pembelajaran CPS pada materi statistika untuk 
memfasilitasi kemampuan masalah matematis siswa kelas XI . 
2. Mendeskripsikan tingkat kepraktisan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) berbasis model pembelajaran CPS pada materi statistika 
untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelas XI. 
3. Mendeskripsikan tingkat efektivitas kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa SMA setelah menggunakan LKS 
dengan model pembelajaran CPS. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang peneliti harapkan adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu 
pengetahuan khususnya dibidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, lembar kerja siswa (LKS) yang dihasilkan 
peneliti ini diharapkan menjadi shadaqoh yang terus 
mengalir sehingga dapat dijadikan mutu pendidikan sebagai 
masukan untuk perbaikan proses pembelajaran matematika. 
b.  Bagi guru, lembar kerja siswa (LKS) dengan model 
pembelajaran CPS yang dihasilkan dari penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi alternatif untuk merubah proses 





kemampuan pemecahan masalah matematis dan sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
c. Bagi siswa, penggunaan lembar kerja siswa (LKS) dengan 
model pembelajaran CPS dalam proses pembelajaran 
matematika ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Spesifikasi produk yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Lembar kerja siswa (LKS) yang disajikan dengan 
menggunakan model pembelajaran creative problem solving 
(CPS)  
2. Lembar kerja siswa (LKS) yang disajikan dengan materi 
statistika. 
3. Lembar kerja siswa (LKS) untuk Sekolah Menengah Atas 
Negeri (SMAN) ataupun Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
(SMKN)  memiliki penampilan yang menarik, mudah dipahami 
serta sesuai dengan kebutuhan siswa dengan penilaian 
kepraktisan siswa. 
4. Lembar kerja siswa (LKS) yang disajikan sesuai dengan 
kurikulum 2013. 
5. Lembar kerja siswa (LKS) yang disajikan sesuai dengan tingkat 
validitas  
6. Lembar kerja siswa (LKS) yang disajikan sesuai dengan 
efektivitas yang dapat membantu siswa dalam proses 
pembelajaran matematika siswa untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
7. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disajikan pada setiap awal 
aktivitas memiliki animasi seseorang sedang berdoa untuk 






H. Pentingnya Pengembangan  
Pengembangan ini penting dilakukan dengan harapan memperoleh 
bahan ajar baru yang menarik, mudah dipahami serta sesuai dengan 
kebutuhan siswa yaitu berupa lembar kerja siswa (LKS) dengan model 
pembelajaran CPS khususnya pada materi statistika untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memecahkan persoalan 
yang terdapat didalam lembar kerja siswa (LKS). Selama proses 
pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Selain itu, 
diharapkan dengan dikembangkannya lembar kerja siswa (LKS) ini siswa 
bisa mengapresiasikan cara-cara belajar nya yang sesuai dengan kebutuhan 
serta dapat membantu siswa menciptakan suasana yang memungkinkan 
untuk belajar. 
I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Peneliti berasumsi bahwasannya untuk memfasilitasi kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dalam proses pembelajaran pada 
materi statistika dapat menggunakan LKS berbasis model CPS. LKS 
dikembangkan dan disusun untuk menciptakan jawaban siswa yang 
bervariasi dalam memecahkan suatu masalah matematika siswa. 
Pengembangan ini masih terbatas pada pengembangan bahan ajar 
berbasis model pembelajaran CPS yaitu LKS yang berisi kegiatan belajar 
serta soal-soal latihan. Materi pembelajaran yang dikembangkan yaitu 
materi pembelajaran siswa sekolah menengah atas kelas XI semester ganjil 
yaitu pada materi statistika. Pengembangan LKS ini mengacu pada 
beberapa teori dan hasil kajian dar para ahli sebelumnya yang disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian. 
 
J. Definisi Istilah  
Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian Pengembangan adalah kajian secara sistematik untuk 





program, proses dan hasil-hasil pembelajaran yang harus 
memenuhi criteria konsistensi dan keefektifan internal.
8
 
2. Lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah satu jenis alat 
bantu pembelajaran berupa perangkat pembelajaran sebagai 




3. Model pembelajaran creative problem solving (CPS) 
merupakan sebuah model pembelajaran yang melakukan 
pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan 
masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan.
10
 




5. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa 
dalam sebuah proses yang memerlukan logika dalam rangka 
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  KAJIAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Masalah Matematis 
Masalah merupakan suatu yang harus dihadapi atau suatu 
pertanyaan yang harus dijawab. Namun Suatu masalah tidak 
merupakan suatu pertanyaan yang harus dijawab. Dalam kamus 
bahasa Indonesia menyatakan bahwa sesuatu yang memerlukan 
penyelesaian disebut dengan masalah.
1
 Masalah merupakan suatu 
kendala atau persoalan yang harus dipecahkan atau diselesaikan.  
Sedangkan menurut Sternberg dan Been-Zeen menyatakan 
bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses kognitif yang 
membuka peluang memecahkan masalah untuk bergerak dari suatu 
keadaan tetapi tidak mengetahui bagaimana cara memecahkannya. 
Gagne dalam Kirkley menyatakan bahwa pemecahan masalah 
adalah proses mensintesis berbagai konsep, aturan, atau rumus 
untuk menemukan solusi suatu masalah. Dan pemecahan masalah 
menurut Nakin adalah proses menggunakan langkah-langkah 
tertentu untuk menemukan solusi suatu masalah.
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Dengan demikian, pemecahan masalah matematika adalah 
pemecahan masalah soal matematika yang sering dihadapi oleh 
siswa yang sebelumnya mereka belum pernah lakukan, dimana 
dalam pemecahan masalah matematika siswa terdapat proses 
berpikir tinggi dalam memahami masalah, merencanakan cara 
penyelesaiannya, lalu menyelesaikan masalah sesuai dengan 
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rencana yang sudah ditetapkan lalu melakukan pengecekan 
kembali terhadap semua langkah-langkah yang dikerjakan.  
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pemecahan masalah 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis adalah kemampuan siswa untuk menghadapi situasi 
dimana siswa dengan tidak mudahnya untuk dapat mengerjakan 
atau menemukan solusi dari masalah matematika, maka siswa 
memerlukan perbekalan berupa pengetahuan, keterampilan dan 
pemahaman yang sudah ada untuk diaplikasikan dengan masalah 
matematika yang belum ditemukannya sebelum belajar. 
b. Pentingnya Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Pentingnya kemampuan dalam pemecahan masalah siswa 
diajarkan oleh guru bagaimana cara pemecahan masalah yang baik, 
supaya siswa tidak takut dalam menyelesaikan pemecahan masalah 
matematika karena siswa sudah siap dalam menyelesaikan setiap 
soal yang diberikan oleh guru. Dalam pemecahan masalah, yang 
dilihat pada diri siswa adalah tindakan apa yang harus dihadapi 
atau dikerjakan oleh siswa supaya masalah tersebut dapat 
diselesaikan, bukan karena hanya mencapai tujuan saja. Dapat 
disimpulkan bahawa pemecahan masalah matematis merupakan 
bagian yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, 
sehingga pemecahan masalah matematis harus terdapat di dalam 
kurikulum matematika sekolah. 
c. Komponen-Komponen Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
Menurut Glass dan Holyoak sebagaimana dikutip oleh 
Jacob menyatakan ada empat komponen dasar dalam 
menyelesaikan masalah:
3
 (1) Tujuan atau deskripsi yang 
merupakan suatu solusi terhadap masalah. (2) Deskripsi dari objek-
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objek yang relevan Untuk mencapai suatu solusi sebagai sumber 
yang digunakan dan setiap pertantangan yang dapat tercakup 
merupakan Deskripsi dari objek-objek yang relevan. (3) Himpunan 
operasi, atau untuk membantu mencapai solusi terhadap tindakan. 
(4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam 
pemecahan masalah. Jadi, dari keempat komponen-komponen 
tersebut dalam menyelesaikan masalah haruslah mencakup 
informasi yang jelas, tujuan yang ingin dicapai, serta tindakan yang 
dapat dilakukan supaya penyelesaian masalah yang diharapkan 
dapat berjalan dengan baik.  
d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa maka diperlukan indikator sebagai patokan bagi 
siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Indikator dalam pemecahan masalah matematika menurut Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BNSP) adalah sebagai berikut:
4
 
1) Menunjukkan pemahaman masalah. 
2) Mengorganisasi data dan menulis informasi yang 
relevan dalam pemecahan masalah. 
3) Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai 
bentuk. 
4) Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah 
secara tepat. 
5) Mengembangkan strategi pemecahan masalah. 
6) Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu 
masalah. 
7) Menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin. 
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Selanjutnya menurut Krulik dan Rudnick ada lima tahapan 
dalam memecahkan masalah yaitu sebagai berikut :
5
 
1) Membaca (Read) 
2) Mengeksplorasi (explore) 
3) Memilih suatu strategi (select a strategy) 
4) Menyelesaikan masalah (solve the problem) 
5) Meninjau kembali dan mendiskusikan (review and 
extend) 
Sedangkan menurut Polya sebagaimana dikutip oleh 
Zakaria dkk mengemukakan dalam pemecahan masalah terdapat 
empat tahap yang perlu dilakukan, yaitu:
6
 
1) Memahami masalah 
2) Merencanakan pemecahan masalah  
3) Menyelesaikan masalah sesuai pada langkah kedua. 
4)  Memeriksa kembali hasil yang sudah diperoleh. 
Berdasarkan indikator-indokator kemampuan pemecahan 
masalah yang telah dijelaskan oleh beberapa ahli diatas, 
disimpulkan bahwa pendapat dari BNSP, Krulik dan Rudnick, serta 
Polya hampir sama. Sementara itu, perbedaan dari ketiga pendapat 









                                                          
5
 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 
Pemecahan Masalah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 45-46  
6
 Effandi Zakaria, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik, (Kuala Lumpur: 







PERBEDAAN TAHAP PEMECAHAN MASALAH 
Krulik dan Rudnick Polya BNSP 








(device a plan) 
Mengorganisasikan 
dan Memilih metode 
Memilih suatu 
strategi (select a 
strategy) 
Melaksanakan 
rencana (carry out 
the plan) 
Membuat model  
Meninjau kembali 
dan mendiskusikan 






Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan empat 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah 
dikemukakan oleh Polya. Adapun indikator-indikator yang peneliti 
gunakan, yaitu: 
1) Memahami masalah yang meliputi: mengetahui apa saja yang 
diketahui, ditanyakan, serta menjelaskan masalah sesuai 
dengan kalimat sendiri. 
2) Membuat rencana, meliputi: membuat model matematika untuk 
menyelesaikan masalah 
3) Melaksanakan rencana, meliputi: melaksanakan strategi selama 
proses dan perhitungan berlangsung 











KAITAN KOMPONEN DENGAN INDIKATOR 
No Komponen Indikator 
1 Tujuan atau deskripsi yang merupakan 
suatu solusi terhadap masalah. 
Memahami masalah yang 
meliputi: mengetahui apa saja 
yang diketahui, ditanyakan, 
serta menjelaskan masalah 
sesuai dengan kalimat sendiri. 
 
2 Untuk mencapai suatu solusi sebagai 
sumber yang digunakan dan setiap 
pertantangan yang dapat tercakup 
merupakan Deskripsi dari objek-objek 
yang relevan. 
Membuat rencana, meliputi: 
membuat model matematika 
untuk menyelesaikan masalah 
 
3 Himpunan operasi, atau untuk membantu 
mencapai solusi terhadap tindakan. 
Melaksanakan rencana, 
meliputi: melaksanakan 
strategi selama proses dan 
perhitungan berlangsung 
4 Himpunan pembatas yang tidak harus 
dilanggar dalam pemecahan masalah.  
Memeriksa kembali kebenaran 
jawaban dari permasalahan 
matematika. 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa terdapat kaitan antara 
komponen kemampuan pemecahan masalah matematis dengan indikator 









e. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
Peneliti menggunakan teknik penskoran yang disajikan 
dalam bentuk tabel yang dimodifikasi dari Rubrik Penskoran 
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RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 








0 Tidak ada menjawab 
1 Salah dalam memahami masalah 
2 Memahami masalah dapat dilakukan, tetapi tidak dapat 
memberi alasan 
3 Bisa memahami masalah, tetapi alasan yang diberikan 
kurang tepat 









0 Tidak ada menjawab 
1 Belum bisa membuat model matematika 
2 Bisa membuat model matematika, tetapi belum  bisa 
menyelesaikan masalah matematis 
3 Membuat model matematika sudah bisa, tetapi dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika masih terdapat 
kekurangan 
4 Membuat model matematika sudah bisa, dan sudah tepat 









0 Tidak ada menjawab 
1 Strategi yang diterapkan dalam menyelesaikan masalah 
matematika salah 
2 Menerapkan strategi sudah bisa,namun dalam 
menyelesaikan masalahnya belum bisa 
3 Bisa menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, 
tetapi menyelesaikanmasalah masih terdapat kekurangan 










0 Tidak dapat menjawab 
1 Tidak dapat menyelesaikan jawaban 
2 Jawaban dari permasalahan dapat diperiksa,alasan masih 
salah 
3 Jawaban dari permasalahan dapat diperiksa, tetapidalam 
jawaban penjelasan alasannya kurang tepat 
4 Jawaban dari permasalahan dapat diperiksa danjawaban 









2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving  
a. Pengertian Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
Pada proses pembelajaran matematika di dalam kelas masih 
banyak siswa yang tidak diberikan kesempatan untuk menekankan 
pemahamannya dalam keterlibatan proses kemampuan pemecahan 
masalah serta banyak siswa yang menemukan jawaban atau cara 
tersendiri untuk memahami pembelajaran yang sudah diajarkan 
oleh guru. Oleh sebab itu, salah satu cara alternatif untuk 
mengatasi permasalah tersebut adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran Creative Problem Solving. Model pembelajaran 
creative problem solving adalah sebuah model pembelajaran yang 
melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 
pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan.
8
 
Berdasarkan pemaparan tersebut, apabila diartikan berdasarkan 
asal katanya creative merupakan sebuah ide dengan unsure 
kebaruan atau keunikan yang ada didalamnya. Problem merupakan 
suatu situasi yang mengahadirkan tantangan, kesempatan, atau 
kekhawatiran. Sementara solving menjelaskan bagaimana proses 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Semakin banyak siswa 
mendapatkan informasi mengenai hal yang berkaitan dengan 
permasalahan yang sedang dihadapi maka siswa akan lebih kreatif 
dalam kemampuan pemecahan masalah. 
Ketika siswa dihadapkan oleh suatu permasalahan, siswa dapat 
melakukan keterampilan memilih dan mengembangkan 
tanggapannya dalam hal pemecahan masalah. Creative problem 
solving dipandang model pembelajaran afektif dalam membantu 
memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Proses Pembelajaran dalam Model Pembelajaran Creative 
Problem Solving 
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Proses pembelajaran menggunakan creative problem 
solving memiliki beberapa langkah dari model sebagai berikut :
9
 
1) Klarifikasi Masalah 
Meliputi pemberian penjelasan kepada siswa 
tentang masalah yang diajukan agar siswa dapat memahami 
tentang penyelesaian seperti apa yang diharapkan. 
2) Pengungkapan Pendapat 
Tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan 
pendapat tentang berbagai macam strategi penyelesaian 
masalah  
3) Evaluasi dan Pemilihan  
Tahap ini kelompok mendiskusikan pendapat yang 
mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah 
4) Implementasi 
Pada tahap ini siswa menentukan strategi mana 
yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah, 
kemudian menerapkan sampai menemukan penyelesaian 
dari masalah tersebut. 
c. Tujuan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
Menurut Wood dalam Hasna Sholihat menyebutkan tujuan 
dari penggunaan creative problem solving sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama dan 
berkomunikasi dengan orang lain, serta meningkatkan 
kesadaran dan kontrol terhadap proses berpikira mereka 
sendiri. 
2) Memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 
3) Memberikan kesempatan pada siswa untuk menjadi kreatif 
dan berpikir secara devergen. 
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4) Menunjukkan kepada siswa bahwa pengetahuan lebih dari 
sekedar mendapatkan jawaban yang benar, dan melibatkan 
penilaian seseorang menjadi kreatif dan menggunakan 
pemikiran divergen. 
5) Menyajikan masalah dengan berbagai macam 
penyelesaiannya.  
6) Mendapatkan siswa-siswa yang suka bekerja sama dalam 
kelompok untuk mendiskusikan solusi terbaik mereka. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Creative 
Problem Solving 
Adapun kelebihan Creative Problem Solving yaitu : 
1) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan  
2) Berpikir dan bertindak kreatif 
3) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis  
4) Mengindentifikasi dan melakukan penyelidikan  
5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan  
6) Merangsang perkembangan kemajuan berpikir kreatif siswa 
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.  




8) Memilih fakta aktual sebagai dasar dan landasan untuk 
membahasa pembelajaran. 
9) Pembelajaran ini melatih dan menumbuhkan orinalitas ide, 
kreatifitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi-intreaksi, 
sharing keterbukaan, dan sosialisasi. 
10) Menumbuhkan rasa kebersamaan siswa melalui diskusi 
akhir dari pemecahan masalah.
11
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11)  Pendekatan CPS ini lebih memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memahami konsep-konsep dengan cara 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
12) Pendekatan CPS dapat membuat siswa aktif dalam 
pembelajaran. 
13) Dapat lebih mengembangkan kemampuan siswa untuk 
mendefenisiskan masalah, mengumpulkan data, 
menganalisis data, membangun hipotesis, dan percobaan 
untuk memecahkan masalah. 
14) Pendekatan CPS dapat membuat siswa lebih dapat 




Dari beberapa pendapat diatas banyak sekali 
kelebihan dari model pembelajaran CPS. Salah satunya 
membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran serta siswa 
dapat mendesaian untuk menemukan penemuan-penemuan 
baru. 
Sedangkan kekurangan Creative Problem Solving 
yaitu :  
1) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan 
metode pembelajaran ini. Misalnya keterbatasan alat-alat 
laboratorium sehingga menyulitkan siswa untuk melihat 
dan mengamati serta menyimpulkan kejadian atau konsep 
tersebut.  
2) Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang 
dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lain.
13
 
3) Memerlukan waktu yang lebih banyak dibandingkan 
dengan metode pembelajaran yang lain. 
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4) Beberapa pokok bahasan sangat sulit dalam menerapkan 
sebuah metode pembelajaranini. 
5) Sulit mencari masalah yang benar-benar actual dalam 
pembelajaran. 
6) Adanya masalah yang tidak relevan dengan materi 
pembelajaran. 
7) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya 
sesuai dengan tingkat berfikir siswa memerlukan 
kemampuan dan keterampilan guru.
14
 
8) Adanya perbedaan level pemahaman dan kecerdasan siswa 
dalam menghadapi masalah merupakan sebuah tantangan. 
9) Siswa mungkin mengalami ketidaksiapan untuk 
menghadapi masalah baru yang dijumpai di lapangan.
15
 
Dari beberapa pendapat diatas mengenai 
kekurangan model pembelajaran CPS, peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa hal yang menjadi kekurang 
model pembelajaran CPS ini adalah waktu, materi yang 
cenderung tidak relevan serta banyak nya siswa yang 
mempunyai level pemahaman yang berbeda. 
 
3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
a. Pengertian Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Lembar kegiatan siswa adalah panduan siswa yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 
masalah. Lembar kegiatan siswa dapat berupa panduan untuk 
latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 
pengembangan aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 
eksperimen atau demonstrasi.
16
Lembar kegiatan siswa (LKS) 
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memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh 
siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil 
belajar yang harus ditempuh.
17
 
Sedangkan menurut Prastowo LKS merupakan sebuah 
bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran yang tersusun 
secara sistematis berisi materi, ringkasan serta petunjuk 
pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan agar siswa dapat 




Jadi dapat disimpulkan bahwa lembar kegiatan siswa 
merupakan sebuah panduan yang berupa bahan ajar cetak yang 
terdiri dari lembaran-lembaran yang tersusun secara sistematis 
berisikan materi, ringkasan serta petunjuk pembelajaran yang 
sedemikian sehingga bertujuan untuk melatih pengembangan aspek 
kognitif maupun malatih pengembangan aspek pembelajaran dalam 
bentuk eksperimen atau memecahkan suatu permasalahan. 
Panduan tersebut berisi kegiatan-kegiatan  yang aktif dan terarah, 
sehingga dapat dijadikan penuntun bagi siswa dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
b. Fungsi dan Tujuan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Menurut Andi Prastowo fungsi dan tujuan dari lembar kerja 
siswa (LKS) adalah sebagai berikut:
19
 
1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran siswa, 
namun lebih mengaktifkan siswa serta menyajikan bahan 
ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan 
materi yang diberikan. 
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2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk 
memahami materi serta menyajikan tuga-tugas yang 
meningkatkan penguasaan siswa. 
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk 
melatih kemandirian belajar siswa, dan 
4) Memudahkan siswa dalam pelaksanan pengajaran dalam 
memberikan tugas kepada siswa. 
Sedangkan menurut Sofyan Amri fungsi dan tujuan dari 
lembar kerja siswa (LKS) adalah sebagai berikut :
20
 
1) LKS membantu peserta didik menemukan suatu konsep 
2) LKS membantu peserta didik dalam mengintegrasikan 
serta menerapkan berbagai konsep yang telah ditemukan 
3) LKS berfungsi sebagai penuntun belajar, penguatan serta 
petunjuk praktikum bagi peserta didik. 
c. Manfaat Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Menurut Darmodjo dan Kaligis (dalam Salirawati) 




1) Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar 
2) Membantu guru guru mengarahkan siswanya untuk dapat 
menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri 
atau dalam kelompok. 
3) Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan 
proses, sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa. 
4) Memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk 
mencapai sasaran belajar. 
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d. Unsur-Unsur dalam Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Menurut Andi Prastowo, ada 8 unsur yang harus ada dalam 




2) Peta konsep 
3) Petunjuk belajar 
4) Kompetensi Dasar 
5) Indikator Penyampaian Kompetensi  
6) Materi pensyarat 
7) Tugas dan langkah-langkah kerja, serta 
8) Penilaian  
e. Karakteristik LKS 
Menurut Rustaman yang dikutip oleh Abdul Majid ciri-ciri 
yang dimiliki oleh sebuah LKS adalah sebagai berikut :
23
 
1) Memuat semua petunjuk yang diperlukan. 
2) Petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana dengan kalimat 
singkat dan kosakata yang sesuai dengan umur dan 
kemampuan pengguna. 
3) Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh siswa  
4) Adanya ruang kosong untuk menulis jawaban siswa 
5) Memberi catatan yang jelas bagi siswa 
6) Memuat gambang yang sederhana dan jelas. 
f. Langkah-Langkah dalam Penyusunan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) 
Menurut Prastowo dalam menyusun lembar kerja siswa 
agar menjadi LKS yang inovatif dan kreatif yang sesuai dengan 
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Pendidikan Nasional (2004) terdapat beberapa langkah agar sesuai 
dengan struktur serta format LKS, diantaranya sebagai berikut :
24
 
1) Melakukan Analisis kurikulum 
Melakukan Analisis disini dimaksudkan untuk 
menentukan materi yang diperlukan dalam LKS, materi 
yang dianalisis terdiri dari materi pokok, pengalaman 
belajar serta materi yang akan diajarkan. Kemudian 
beberapa langkah yang berkaitan dengan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan materi 
pembelajaran serta alokasi waktu yang ingin dikembangkan 
di LKS. 
2) Menyusun Peta kebutuhan LKS 
Penyusunan peta kebutuhan LKS sangat 
diperlukan untuk melihat jumlah LKS yang harus ditulis 
dan urutan dalam LKS. Penyusunan ini dilakukan setelah 
menganalisis kurikulum serta materi yang diperlukan. 
3)  Menentukan Judul LKS 
Judul LKS dapat ditentukan berdasarkan 
kompetensi dasar, materi pokok, atau pengalaman belajar 
yang terdapat dalam kurikulum. Dalam sebuah judul LKS 
dapat ditententukan dari satu kompetensi dasar apabila 
kompetensi dasar tersebut tidak terlalu besar, sedangkan 
materi pokok dapat diuraikan menjadi maksimal empat 
materi pokok apabila kompetensi dasar dapat dideteksi, 
maka kompetensi dasar tersebut dapat dijadikan sebagai 
satu judul LKS. Namun apabila materi pokok diuraikan 
menjadi lebih dari empat materi pokok, maka perlu 
dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya 
menjadi dua judul LKS. 
4) Penulisan LKS 
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a) Merumuskan Kompetensi dasar. Dalam hal 
merumuskan Kompetensi Dasar disini kita dapat 
melakukan rumusan langsung dari kurikulum 
yang sudah berlaku, yakni dari kurikulum 2013. 
b) Penyusunan materi. Kesesuain dengan kurikulum 
adalah langkah awal dalam penyusunan materi 
LKS, maka diperlukan pemilihan materi 
pendukung dan bahasa yang digunakan sesuai 
dengan EYD. 
c) Memperhatikan struktur LKS. Struktur dalam 
LKS meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi 
dasar yang akan dicapai, informasi pendukung, 
tugas-tugas dan langkah-langkah pengerjaan 
LKS, serta penilan terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
Jadi , dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam penyusunan LKS yang 
pertama adalah melakukan analisis kurikulum untuk 
menentukan materi yang akan diajarkan baik materi pokok 
maupun pengalaman belajar yang dibutuhkan dalam 
penggunaan LKS. Kedua, menyusun peta kebutuhan LKS 
guna mengetahui jumlah LKS yang akan dituli serta 
urutannya. Ketiga, menentukan judul LKS serta yang 
terakhir yaitu menuliskan LKS sesuai dengan langkah-
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g. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar kerja siswa yang dapat digunakan oleh siswa secara 
optimal adalah LKS yang baik. Menurut Darmodjo dan Kaligis 




1) Syarat - Syarat Didatik 
Lembar kerja siswa sebagai salah satu bentuk sarana 
berlangsungnya proses belajar mengajar yang inivatif dan dapat 
digunakan oleh pembelajar hendaklah memenuhi persyaratan 
didatik artinya harus mengikuti asas-asas belajar mengajar yang 
efektif, yaitu: 
a) Memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga 
LKS yang baik itu adalah yang dapat digunakan oleh siswa 
yang lamban, sedang, maupun pandai. 
b) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep 
sehingga LKS berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi siswa 
untuk mencari tahu. 
c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan 
kesempatan kepada siswa untuk menulis, menggambar, 
berdiskusi, menggunakan alat dan sebagainya. 
d) Dapat mengembangkan komunikasi sosial, moral dan 
estetika pada anak. Jadi tidak semata-mata ditunjukkan 
untuk keperluan ini dibutuhkan bentuk kegiatan yang 
memungkinkan siswa dapat berhubungan dengan orang lain.  
2) Syarat - Syarat Kontruksi 
Yang dimaksud syarat konstruksi adalah syarat - syarat 
yang berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, 
kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada 
hakekatnya harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh 
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pihak pemakai atau siswa. Dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan siswa. 
b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas 
c) Memiliki tatat urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan anak. 
d) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.  
e) Tidak mengacu pada buku sumber diluar keterbacaan siswa. 
f) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasan 
pada siswa untuk menulis maupun menggambar pada LKS. 
g) Menggunakan kalimat sederhana dan pendek. 
h) Memiliki tujuan belajar yang jelas dan manfaat dari pelajaran 
itu sebagai sumber motivasi. 
3) Syarat - Syarat Teknik 
Syarat teknik meliputi aspek berikut: 
a) Tulisan dengan menggunakan huruf cetak, huruf tebal yang 
agak besar untuk topik. 
b) Gambar dapat menyampaikan pesan kepada siswa. 
Adapun aspek-aspek LKS dari beberapa pendapat yang dinilai 
adalah sebagai berikut: 
TABEL II.4 
ASPEK PENILAIAN LKS 









1 Syarat didaktik Kelayakan isi Komponen LKS 




3 Syarat teknis Kelayakan 
penyajian 
LKS dan Creative 
Problem Solving  












5   LKS dan syarat 
didaktik 
6   LKS dan syarat 
konstruksi 
7   LKS dan syarat 
teknis 
Dari beberapa pendapat diatas maka indikator LKS yang dinilai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
TABEL II.5 
INDIKATOR PENILAIAN LKS 
Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian 
Komponen LKS Kelengkapan komponen LKS 
Materi pembelajaran Kesesuaian materi pembelajaran 
Penyajian materi pembelajaran 
LKS dan CPS  Kesesuain LKS dengan langkah-langkah 
CPS 
LKS dan KPMM Kesesuaian LKS dengan KPMM 
LKS dan syarat 
didaktif 
Kesesuaian LKS dengan tingkat kemampuan 
siswa 
LKS dan syarat 
konstruksi 
Ketepatan pemilihan kata dan bahasa yang 
digunakan 
LKS dan syarat 
teknis 
Huruf yang digunakan dalam LKS 
Gambar yang disajikan di dalam LKS 
Tampilan LKS 
 
h. Kualitas Pengembangan Produk 
Nieveen (dalam Tri Hidayati, 2018) menyatakan bahwa suatu 
perangkat pembelajaran dikatakan berkualitas apabila memenuhi 




1) Validitas  
Menurut Sugiyono Validitas dari suatu perangkat 
pembelajaran harus ditinjau  dari karakteristik tertentu, suatu 
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alat disebut valid apabila alat tersebut mampu memberikan 
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek 
dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.
28
 Ihdi Amin, dkk 
juga menyatakan bahwa aspek validitas dapat dilihat dari dua 
aspek, yakni (1) apakah kurikulum atau model pembelajaran 
yang dikembangkan berdasarkan pada pengetahuan; dan (2) 
apakah berbagai komponen dari perangkat pembelajaran terkait 
secara konsisten antara satu dengan lainnya.
29
 
Menurut para ahli (dalam Azhar, 2010) bahan ajar 
dikatakan valid atau tidaknya penilaian suatu bahan ajar oleh 
para ahli meliputi tiga aspek, yaitu: (1) aspek format yang 
berkaitan dengan kejelasan petunjuk pengerjaan dan kesesuaian 
format sebagai lembar kerja; (2) aspek isi (materi), kesesuaian 
materi dengan bahan ajar dan keserasian warna, tulisan serta 
gambar pada bahan ajar; (3) aspek bahasa yang berkaitan 
dengan kebakuan bahasa dan kemudahan peserta didik dalam 




Kepraktisan menurut Nieveen yang dikutip oleh 
Trianto, merupakan kriteria kualitas perangkat pembelajaran 
ditinjau dari para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang 
dikembangkan dapat diterapkan dan kenyataan menunjukan 
bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan.
31
 Sedangkan 
(dalam Yudi dan Rajab, 2019) praktikalitas adalah tingkat 
keterpakaian produk yang dikembangkan ditinjau dari para ahli 
dan praktisi (siswa) yang menyatakan bahwa soal yang 
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dikembangkan dapat diterapkan dan soal yang dikembangkan 
dapat diterapkan dengan mudah.
32
 Dari pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pengertian kepraktisan dengan praktikalitas 
tidak jauh beda yaitu untuk melihat keterpakaian produk yang 
dapat dilihat dari tingkat kemudahan guru dan siswa dalam 
menggunakannya. Produk yang telah direvisi berdasarkan 
penilaian dari validator kemudian digunakan untuk melihat 
kepraktisan. Produk dikatakan memiliki kepraktisan yang 
tinggi jika bersifat praktis dan mudah di gunakan. Perangkat 
pembelajaran dikatakan praktis jika dapat diterapkan dalam 
pembelajaran. Untuk mengetahui perangkat pembelajaran yang 
praktis ditinjau dengan: (1) lembar pengamatan aktivitas guru 




Dalam penelitian ini, LKS dikatakan praktis apabila 
para responden menyatakan bahwa LKS dapat digunakan 
dalam pembelajaran yang ditunjukan oleh hasil angket respon 
siswa dan penilaian oleh guru. Aspek dinilai dalam respon guru 
meliputi: (1) penyajian materi; (2) penyajian silabus; (3) 
penyajian RPP; (4) penyajian LKS. Aspek yang dinilai dalam 
respon siswa meliputu: (1) materi; (2) tampilan; dan (3) 
penggunaan LKS. Adapun aspek yang dinilai dari pengamatan 
guru yaitu: (1) apersepsi dan motivasi; (2) tujuan pembelajaran; 
(3) penguasaan materi pembelajaran; (4) penerapan creative 
problem solving dan KPMM; dan (5) penutup pembelajaran. 
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 Efektivitas adalah tercapainya sasaran atau tujuan 
dari suatu yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam efektivitas 
bermakna berdaya tepat atau berhasil guna untuk menyebutkan 
bahwa sesuatu telah berhasil dilaksanakan.
34
Berdasarkan 
beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
adalah suatu pencapaian hasil, tujuan yang ditentukan, sesuai 
harapan dan terlaksana dengan baik. Dalam penelitian ini, 
efektivitas LKS dilakukan dengan menganalisis 




4. Materi Pembelajaran Statistika 
Adapun salah satu materi pembelajaran matematika pada tingkat 
Sekolah Menengah Atas ataupun tingkat Sekolah Menengah Kejuruan  
semester genap adalah materi Statistika. Dalam materi statitika 
terdapat 6 sub bahasan pokok diantara pengertian statistika, 
pengumpulan data, penyajian data, ukuran pemusatan, ukuran letak, 
serta ukuran penyebaran. Kelima sub bahasan pokok tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut :
36
 
a. Populasi, Sampel, dan Data Statistika 
b. Menyajikan Data dalam Bentuk Tabel dan Diagram 
1) Diagram Batang 
2) Diagram Lingkaran 
3) Diagram Garis 
c. Menyajikan Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Tabel Distribusi Frekuensi tunggal 
2) Tabel Distribusi Frekuensi Terkelompok 
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3) Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif 
d. Ukuran Pemusatan (Tendensi Sentral) 
1) Rataan (Mean) 
2) Median 
3) Modus 
e. Ukuran Letak 
1) Kuartil 
2) Desil dan Persentil 
f. Ukuran Penyebaran (Dispersi) 
1) Rentang dan Simpangan Kuartil 
2) Rataan Simpangan, Ragam, dan Simpangan Baku 
Adapun Kompetensi Dasar serta Indikator dalam materi 
pembelajaran Statistika adalah sebagai berikut:
37
 
1) Kompetensi Dasar 
Melalui proses pembelajaran statistika, siswa mampu 
a) Menghayati pola hidup disiplin, kritis, bertanggung 
jawab, konsisten, dan jujur serta menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
b) Menghayati kesadaran hak dan kewajiban serta 
toleransi terhadap berbagai perbedaan di dalam 
masyarakat majemuk sebagai gambaran menerapkan 
nilai-nilai matematis 
c) Menghayati rasa percaya diri, motivasi internal, dan 
sikap peduli lingkungan melalui kegiatan kemanusian 
dan bisnis dan dalam kehidupan sehari-hari 
d) Memahami berbagai penyajian data dalam bentuk 
tabel atau diagram yang sesuai untuk 
mengkomunikasikan informasi dari suatu kumpulan 
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data melalui analisis perbandingan berbagai variasi 
penyajian data 
e) Menyajikan data nyata dalam bentuk tabel atau 
diagram tertentu yang sesuai dengan informasi yang 
ingin dikomunikasikan. 
2) Indikator  
a) Mengidentifikasikan fakta pada penyajian data yang 
dapat disajikan dalam bentuk tabel atau diagram 
b) Menentukan penyajian data yang disajikan dalam 
bentuk tabel atau diagram. 
c) Menganalisis penyajian data yang disajikan dalam 
bentuk tabel atau diagram. 
d) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
penyajian data hasil pengukuran dan pencacahan yang 
disajikan dalam bentuk tabel atau diagram. 
e) Meyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan 
dengan penyajian data hasil pengukuran dan 
pencacahan dalam bentuk tabel atau diagram. 
5. Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model Pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) 
Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika berbasis Model 
Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah bahan ajar yang 
menjadi panduan peserta didik yang berisikan pembelajaran 
matematika memuat proses pembelajaran dari creative problem 
solving (CPS) yaitu, Klarifikasi masalah, Pengungkapan gagasan, 
Evaluasi dan Seleksi, dan Implementasi. 
Proses pembelajaran menggunakan model creative problem 
solving (CPS) memiliki beberapa langkah sebagai berikut: 






Meliputi pemberian penjelasan kepada siswa 
tentang masalah yang diajukan agar siswa dapat memahami 
tentang penyelesaian seperti apa yang diharapkan. 
b. Pengungkapan Pendapat 
Tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan 
pendapat tentang berbagai macam strategi penyelesaian 
masalah  
c. Evaluasi dan Pemilihan  
Tahap ini kelompok mendiskusikan pendapat yang 
mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah 
d. Implementasi 
Pada tahap ini siswa menentukan strategi mana 
yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah, 
kemudian menerapkan sampai menemukan penyelesaian 
dari masalah tersebut. 
LKS berbasis Creative Problem Solving (CPS) yang 
dikembangkan dirancang sesuai dengan komponen-komponen 
LKS yang telah ditetapkan serta dibagi menjadi beberapa kegiatan 
belajar sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi. Setiap 
indikator dicapai dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang 
disajikan oleh LKS. Kegiatan tersebut sesuai dengan proses 
pembelajaran dari model pembelajaran CPS.  
Pada proses CPS di dalam LKS dimulai dari tugas dan 
langkah-langkah kerja. Adapun contoh dari penugasan tersebut 
adalah ada seorang peneliti ingin meneliti tentang makanan 
kesukaan dari seluruh siswa kelas XI IPA seluruh Indonesia. 
Namun demikian, dengan keterbatasan dana, tenaga, dan waktu 
tidak mungkin meneliti satu persatu siswa kelas XI IPA se-
indonesia. Dengan demikian, ada keterkaitan siswa dalam 
penelitian tersebut. Menurut kalian hal tersebut apakah termasuk 






Dalam contoh kegiatan tersebut merupakan proses 
pembelajaran dari model pembelajaran CPS yaitu klarifikasi 
masalah, dimana guru mengajukan masalah agar siswa dapat 
memahami penyelesaian seperti apa yang diharapkan.  
B. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini 
adalah penelitian dari Nurfaizah Syahid dengan judul Pengembangan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Creative Problem Solving 
pada pokok bahasan Peluang kelas XI MA GUPPI Buntu Barana 
Kabupaten Enrekang. Tempat penelitian tersebut GUPPI Buntu Barana 
Kabupaten Enrekang, subjek penelitian yaitu Kelas XI Madrasah Aliyah 
GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang. Adapun hasil penelitiannya 
adalah Lembar kerja siswa memenuhi kriteria valid dengan rata-rata 
kevalidan. LKS yang dikembangkan praktis digunakan dalam 
pembelajaran, hal ini terlihat dari rata-rata skor penilaian guru sebesar 3,5 
dan respon positif siswa adalah 93,05%. LKS yang dikembangkan efektif 
digunakan dalam pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata 
nilai tes hasil belajar sebesar 82,00 dan persentase ketuntasan 88,24%.
38
 
Kemudian penelitian yang sebelumnya yang relevan dengan 
penelitian ini adalah penelitian dari Fitri Lia yang bertempat di Muaro 
Jambi dengan judul penelitian Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis Creative Problem Solving Pada Materi Barisan dan Deret Tak 
Hingga Kelas XI SMA. Subjek dari penelitian ini adalah Kelas XI SMAN 
8 Muaro Jambi. Hasil analisis yang diperoleh untuk uji coba perorangan 
yang dilakukan terhadap dua orang guru matematika SMAN 8 Muaro 
Jambi diperoleh rata-rata 4,07 dengan kategori baik.Hasil uji coba 
kelompok kecil menunjukan hasil yang memenuhi kategori sangat baik 
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karena memperoleh hasil rata-rata 4,36. Hasil uji coba kelompok besar 
menunjukan hasil yang pada kategori baik dengan rata-rata skor 4,08.
39
 
Selanjutnya penelitian yang sebelumnya yang relevan dengan 
penelitian ini adalah penelitian dari Atim Sucianah yang bertempat 
penelitian di Probolinggo. Adapun judul penelitian tersebut adalah 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Model 
Creative Problem Solving (CPS) Pada Materi Trigonometri dengan subjek 
penelitian yaitu Kelas X SMAN 1 Leces Kabupaten Probolinggo. Hasil 
validasi Perangkat Pembelajaran menunjukan persentase dari ketiga 
validator menunjukan nilai rata-rata 84% dan untuk LKS 87%.  Hasil uji 
coba menunjukan untuk aktivitas guru 94% dan aktivitas siswa 90% 
sehingga memenuhi kategori baik.Hasil perhitungan soal tes 89,29% 
sehingga siswa tuntas dan penilaian sikap nilai rata-rata sangat baik.
40
 
Selain penelitian yang dilakukan oleh Nurfaizah Syahid, Fitri Lia 
dan Atim Sucianah penelitian tentang model Creative Problem Solving 
juga pernah dilakukan oleh Nadya Belinda yang bertempat penelitian di 
Pekanbaru dengan judul penelitian yaitu Pengembangan LKS Berbasis 
Model CPS Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama. Adapun subjek dalam 
penelitian tersebut adalah Kelas VII SMPN 9 Pekanbaru. Hasil 
menunjukan kulitas LKS yang dikembangkan tergolong ke dalam kategori 
valid (86,41%) Sangat praktis (85,66%) untuk kelompok kecil  Sangat 
praktis (85,01%) untuk kelompok besar.
41
 
Kesamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nadya Belinda adalah sama-sama menerapkan model 
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Creative Problem Solving, tetapi yang membedakannya adalah tempat, 
subjek penelitian serta kemampuan yang memfasilitasi penelitian 
pengembangan tersebut. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti lembar 
kerja siswa (LKS) dengan menggunakan model pembelajaran creative 
problem solving pada materi statistika untuk memfasilitasi kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa kelas XI. 
C. Kerangka Berfikir  
Berdasarkan masalah yang telah ditemukan di beberapa sekolah 
terkait dengan penggunaan bahan ajar khususnya LKS yang kurang efektif 
dalam pembelajaran. Sehingga perlu adanya pengembangan LKS untuk 
pembelajaran yang lebih valid, praktis serta efektif. Lks yang 
dikembangkan dapat membuat peserta didik dituntut harus mampu bekerja 
sama dan saling menghargai orang lain dalam kelompoknya. 
Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
















































Kemampuan Pemecahan Masalah matematis 
Siswa yang masih Tergolong Rendah 
LKS yang tersedia di 
sekolah 
Model Pembelajaran Creative 
Problem Solving 
Pengembangan LKS berbasis Creative 
Problem Solving Pada Materi Statistika 
Hasil yang diharapkan, LKS Valid, 
Praktis dan Efektif 
Dapat memfasilitasi kemampuan 









A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Perhentian Raja, Jalan 
garuda, Hangtuah, Perhentian Raja, Kabupaten Kampar, Riau 28462. 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2020/2021. Sedangkan jadwal penelitiannya menyesuaikan dengan jadwal 
pelajaran matematika yang ada di SMKN 1 Perhentian Raja. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research 
and Development). Research and Development adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut.
1
 Penelitian pengembangan bertujuan untuk 
menghasilkan produk-produk untuk kepentingan 
pendidikan/pembelajaran, setelah itu produk tersebut dievaluasi dan 
diakhir dengan revisi dan penyebaran produk. Dalam peneltian ini produk 
yang akan dikembangkan dan di uji efektifitasnya adalah Lembar Kerja 
Siswa (LKS) dengan model pembelajaran Cretive Problem Solving (CPS). 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu untuk melihat 
perkembangkan serta keefektifitasan produk. Jadi dalam penelitian yang 
terpilih sebagai subjek penelitian yaitu siswa kelas XI SMKN 1 Perhentian 
Raja yang akan dibagi ke dalam kelompok kecil (terdiri dari 10 siswa) 
untuk melihat kepraktisan dan kelompok besar (terdiri dari 10 siswa) 
untuk melihat keefektifan dari perkembangan produk. Sebagai kelas 
eksperimen XI TKJ.1 dan kelas kontrol XI TKJ.2. 
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Objek penelitian dalam pengembangan produk ini adalah Lembar 
Kerja Siswa (LKS) matematika yang berbasis model pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) untuk memfasilitasi kemampuan 
pemecahan masalah siswa kelas XI. 
D. Model Penelitian dan Pengembangan 
Dalam penelitian ini peneliti menyusun desain penelitian 
pengembangan, peneliti menggunakan model untuk mendesain langkah-
langkah dalam penelitian pengembangannya. Banyak model penelitian dan 
pengembangan yang digunakan saat ini. Banyak macam model penelitian 
dan pengembangan yang berkembang hingga saat ini, diantaranya model 
Dick & Carey, model Jolly & Bolitho, model 4D, model ASSURE, model 
ADDIE, model Borg and Gall, model Plomp, dan sebagainya. Namun 
model-model tersebut pada dasarnya memiliki prinsip yang sama, yakni 
untuk mengembangkan produk  yang berkualitas. Dalam penelitian ini 
model pengembangan untuk merancang produk yang berupa LKS yaitu 
model ADDIE. 
Menurut Januszewski and Molenda yang dikutip dari Rahmat yang 
menyatakan bahwa model ADDIE merupakan model pembelajaran umum 
dan sesuai untuk penelitian pengembangan. Dalam mendesain sistem 
intruksional menggunakan pendekatan system. Esensi dari pendekatan 
sistem adalah membagi proses perencanaan pembelajaran ke beberapa 
langkah, untuk mengatur langkah-langkah ke dalam urutan-urutan logis, 




Sedangkan menurut Cheung menyatakan bahwa model ADDIE 
adalah model yang mudah untuk digunakan dan dapat diterapkan dalam 
kurikulum yang mengajarkan pengetahuan, keterampilan, ataupun sikap. 
Cheung menyatakan “The advantage of the ADDIE model is that it is 
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simple to use and can be applied to curriculum that teaches knowledge, 
skills, or attitudes”.
3
Menurut A.Pribadi (2009) salah satu model desain 
model desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-tahapan 




ADDIE adalah satu model desain pembelajaran yang sifatnya lebih 
generic, ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh 
Reiser dan Mollenda. ADDIE merupakan model desain sistem 
pembelajaran yang memperlihatkan tahap-tahap dasar desain sistem 
pembelajaran yang seerhana dan mudah dipelajari, dan dapat digunakan 
untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, 
strategi pembelajaran, media dan bahan ajar.
5
 
Dari beberapa pendapat diatas maka peneliti simpulkan akan 
menggunakan model ADDIE karena model ini sering digunakan, dianggap 
lebih rasional dan lebih lengkap dibandingkan model lainnya. Model 
ADDIE memiliki 5 tahap yaitu (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, 
(I)mplementation, dan (E)valuation. Adapun penjelasan dari model desain 
sistem pembelajaran ADDIE beserta komponen-komponennya dapat 
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Adaptasi dari Benny A.Pribadi 
E. Prosedur Pengembangan 
Model yang digunakan oleh peneliti adalah model pengembangan 
ADDIE, berikut ini merupakan penjelasan dari komponen-komponen 
model pengembangan ADDIE :
7
 
1. Analisis (Analysis) 
 Pada tahap ini peneliti menganalisis masalah apa yang 
melatarbelakangi munculnya pengembangan media pembelajaran saat 
ini. Setelah dianalisis masalahnya, maka peneliti perlu menganalisis 
syarat-syarat dari LKS yang akan dibuat serta kelayakannya. 
 Peneliti juga akan merancang LKS yang sesuai dengan 
keadaan siswa di SMKN 1 Perhentian Raja, menyesuaikan LKS dengan 
tujuan pembelajaran, mengidentifikasi materi serta mendesain struktur 
penulisan yang akan dimuat di LKS. 
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Analysis 
Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah 




Menentukan kompetensi khusus, metode, 
bahan ajar, dan strategi pembelajaran 
D 
Development 
Memproduksi program dan bahan ajar yang 




Melaksanakan program pembelajaran dengan 




Melakukan evaluasi program pembelajaran dan 






2. Desain (Design) 
Pada tahapan ini, setelah melalui tahapan analisis selanjutnya 
peneliti akan membuat hal-hal yang dibutuhkan dalam LKS.  
a. Menyusun Peta kebutuhan LKS 
Disini peneliti harus mengetahui urutan dalam LKS. 
b. Menentukan Judul LKS 
Judul LKS ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, 
indikator-indikator, materi pokok, atau pengalaman belajar 
yang terdapat dalam kurikulum. 
c. Penulisan LKS 
Dalam penulisan LKS ada beberapa langkah yaitu sebagai 
berikut : 
a. Merumuskan Kompetensi dasar yang harus dikuasai 
b. Menentukan bentuk penilaian 
c. Memperhatikan struktur LKS 
3. Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini peneliti akan mengembangkan LKS sesuai 
desain yang telah peneliti tetapkan. Selanjutnya LKS yang telah dibuat 
akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media pembelajaran. Jika 
LKS belum mencapai kriteria yang positif maka peneliti harus 
merevisi kembali LKS sesuai saran para ahli materi dan ahli media 
pembelajaran sampai LKS dikatakan positif. Setelah dikatakan positif 
maka peneliti akan mengujicobakannya kepada guru dan siswa kelas 
XI SMKN 1 Perhentian Raja. 
4. Implementasi (Implementation) 
Pada tahap ini, LKS di uji cobakan kepada guru dan siswa kelas XI 






diimplementasikan pada situasi di kelas. Materi yang akan 
disampaikan harus sesuai dengan LKS yang dikembangkan. 
5. Evaluasi (Evaluation) 
Pada tahap ini peneliti akan mengukur dan menilai. Evaluasi yang 
dilakukan dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka (mingguan). 
Hasil evaluasi digunakan untuk memberikan umpan balik bagi para 
pengguna LKS. Langkah ini dilakukan untuk memberikan penilaian 
terhadap LKS yang telah dikembangkan, menemukan kesalahan 
ataupun kekurangan yang ada pada LKS kemudian direvisi.  
Berdasarkan rincian tersebut, berikut diagram model 











































Gambar III. 2 







Analisis kebutuhan dan analisis kinerja 
untuk menentukan masalah dan solusi yang tepat 
 
Fase Design 
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F. Jenis Data 
Jenis data penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian dan 
pengembangan ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kualitatif adalah data yang berupa pernyataan (pendapat) dan tidak 
disajikan dalam bentuk angka namun berupa kata-kata. Sedangkan data 
kuantitatif adalah data yang berupa angka, dan teknik perhitungannya 
dengan statistik. 
G. Uji Coba Produk 
Dalam penelitian ini, uji coba yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Uji coba untuk mengukur kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Uji validitas lembar kerja siswa (LKS) oleh ahli materi 
pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan. Produk penelitian 
pengembangan ini di validasi oleh seorang validator, dalam penelitian 
ini yang bertindak sebagai validator adalah dosen matematika. Uji 
validitas ini bertujuan untuk menentukan kevalidan dari Lembar Kerja 
Siswa (LKS) serta layak atau tidaknya untuk diimplementasikan 
dalam proses pembelajaran. Setelah itu, peneliti mengembangkan 
Lembar Kerja Siswa (LKS)  yang sudah memuat aspek penilaian serta 
saran dan kritik dari ahli materi dan ahli teknologi. 
2. Uji coba untuk mengukur kepraktisan lembar kerja siswa (LKS) 
Uji praktikalitas ini bertujuan untuk menilai lembar kerja siswa 
(LKS) yang dilihat keterpakaian suatu produk dalam proses 
pembelajaran.Uji coba yang digunakan untuk mengukur praktikalitas 
lembar kerja siswa (LKS) yang akan diujikan pada kelompok kecil 
dan kelompok besar,berikut penjelasannya: 
a. Uji coba kelompol kecil  
Uji coba ini bertujuan untuk menganalisis kendala yang 
terjadi oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan 
berusaha untuk mengurangi kendala tersebut. Dalam uji coba 






apakah ada kesalahan ataupun kekurangan dari LKS yang telah 
digunakan. 
b. Uji coba kelompok besar  
Uji coba ini dilakukan pada kelompok besar  dengan 
pengambilan sampel lebih banyak dari pada uji coba kelompok 
kecil. Dalam pengujian ini peneliti melibatkan satu kelas yang 
terdiri dari 20-30 siswa yang bertujuan untuk ketercapaian 
suatu produk yang dikembangkan. 
3. Uji coba untuk mengukur efektifitas lembar kerja siswa (LKS) 
Uji coba untuk mengukur efektifitas lembar kerja siswa (LKS) ini 
dilakukan setelah memberikan perlakuan diakhir penelitian yaitu 
melalui tes. Tes ini digunakan untuk melihat gambaran dari 
ketercapaian kemampuan siswa pada materi tertentu.
8
 
Uji coba ini diberikan kepada satu kelas sebagai kelas  eksperimen 
dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol yang sudah menggunakan 
lembar kerja siswa (LKS) dalam proses pembelajaran. Soal tes 
tersebut harus sudah divalidasi oleh validator yaitu berupa soal 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian 
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA, INSTRUMEN DAN 
SUBJEK PENELITIAN 
No  Teknik Pengumpulan 
Data 
Instrumen  Subjek  
1 Angket Validasi Validator Angket 
Validasi 
Dosen dan Guru 
Matematika 




3 Post Test Lembar Soal Satu Kelas sebagai 
Kelas Eksperimen dan 
Satu Kelas lainnya 
sebagai Kelas Kontrol 
 
I. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Lembar Validasi Instrumen 
Tujuan dari lembar validasi instrumen yaitu untuk mengetahui 
tingkat kevalidan LKS, dimana LKS harus divalidasi menggunakan 
angket validitas para ahli. Untuk menentukan apakah LKS tersebut 
praktis ataupun tidak praktis digunakan dalam proses pembelajaran, 
maka digunakan angket respon siswa. Sedangkan untuk melihat 
tingkat efektivitas LKS, diberikan tes representasi berupa uraian. 
Seluruh validator instrumen harus sudah memvalidasi angket 
tersebut dengan  cara menggunakan lembar validasi instrument. 
Validator instrumen disini yaitu dosen matematika UIN Suska Riau, 
Guru Matematika, serta seseorang yang sudah menyelesaikan S2. 
Dalam lembar validasi instrumen yang akan diajukan, dimaksudkan 
apakah angket layak digunakan atau tidak layak digunakan. Format 
dalam lembar tersebut berupa format skala Guttman dengan kriteria ya 
dan tidak. Format skala likert yang dimisalkan dengan angka 1 sampai 








2. Lembar Validasi LKS 
Lembar validasi bertujuan untuk mengevaluasi lembar kerja siswa 
(LKS) yang selanjutnya akan dijadikan dasar valid atau tidak validnya 
LKS tersebut serta layak atau tidak layaknya untuk diimplementasikan 
dalam proses pembelajaran. Pada penelitian ini digunakan dua 
instrument validasi, yaitu angket validasi uji validitas materi 
pembelajaran dan teknologi pendidikan. 
Angket validasi ini ditujukan kepada ahli materi pembelajaran dan 
ahli teknologi pendidikan yaitu berupa angket penilaian yang memuat 
format rating scale. Rating scale atau skala bertingkat adalah suatu 
ukuran subjektif yang dibuat berskala.
9
 
Format perhitungan rating scale dengan rentangan 1 sampai 4. 
Untuk jawaban “Sangat Tidak Sesuai” diberi skor 1, “Tidak Sesuai” 
diberi skor 2. “Sesuai” diberi skor 3, “Sangat Sesuai” diberi skor 4. 
Angket validasi harus memenuhi beberapa aspek. Aspek-aspek pada 
tabel berikut merupakan beberapa syarat yang harus dipenuhi agar 
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ASPEK VALIDASI LKS 
No Aspek Teknik 
Pengumpulan Data 
Instrumen 
1. -Komponen LKS 
-Materi 
pembelajaran 
-LKS dan CPS 




- Syarat teknis 
Angket dan diskusi 
dengan validator 
Angket validasi ahli materi 
pembelajaran dan ahli 
teknologi pendidikan  
 
3. Lembar Kepraktisan 
Lembar kepraktisan  ini bertujuan untuk menilai lembar kerja 
siswa (LKS) yang dilihat keterpakaian suatu produk dalam proses 
pembelajaran. Pada penelitian ini digunakan angket respon 
siswa.Angket ini bertujuan untuk melihat praktikalitas lembar kerja 
siswa (LKS) yang memuat aspek penilaian, saran serta kritik siswa. 
Angket kepraktisan respon siswa ini akan diberikan oleh siswa 
kelas XI setelah menggunakan lembar kerja siswa (LKS) berbasis 
model pembelajaran creative problem solving pada materi statistika 
untuk memfasilitasi kemamouan pemecahan masalah matematis siswa 
kelas siswa. Angket penilaian ini juga menggunakan format Rating 
Scale. 
4. Lembar Post Test 
Lembar post test berisikan soal kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa pada materi statistika. Bentuk soal post test adalah 
uraian dengan rubric penskoran yang telah ditentukan. 
J. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 






1. Teknik analisis data kualitatif 
Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara mengelompokkan 
informasi-informasi dari data kualitatif berupa masukan, kritik, dan 
saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik analisis deskriptif 
kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli materi 
pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan berupa saran dan 
komentar mengenai perbaikan LKS matematika berbasis model 
Creative Problem Solving  Pada Materi Statistika Untuk Memfasilitasi 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI. 
2. Tenik analisis data kuantitatif 
Analisis data kuantitatif ialah suatu cara pengolahan data yang 
dilakukan dengan cara menyusun secara sistematis dalam bentuk 
angka-angka dan persentase, mengenai suatu objek yang diteliti, 
sehingga diperoleh kesimpulan umum. Objek yang akan diteliti adalah 
presepsi responden mengenai kelayakan produk bahan ajar berupa 
LKS matematika. 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif yang mendeskripsikan hasil uji validitas, praktikalitas, dan 
efektifitas LKS matematika berbasis model CPS. 
a. Analisis Hasil Validasi 
1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:10 
TABEL III.3 
BUTIR PERNYATAAN ANGKET 
Pernyataan Skor 
Sangat sesuai 4 
Sesuai  3 
Tidak sesuai 2 
Sangat tidak sesuai 1 
2) Menghitung persentase 
                                                          







Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari 
masing-masing subjek adalah sebagai berikut: 
 
 
3) Menginterprestasikan data 
Menurut Akbar Sa’dun yang dikutip oleh Neneng dkk 
(2018) Hasil perhitungan persentasi tersebut, lalu 





KRITERIA VALIDASI LKS 
Kriteria Validasi Tingkat Validasi 
85,01% - 100,00% Sangat Valid 
70,01% - 85,00% Valid 
50,01% - 70,00% Kurang Valid 
01,00% - 50,00% Tidak Valid 
 
b. Analisis Hasil Uji Kepraktisan LKS 
Analisis hasil uji kepraktisan LKS matematika berbasis 
model Creative Problem Solving dilakukan dengan beberapa 
langkah, yaitu:  
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BUTIR PERNYATAAN ANGKET 
Pernyataan Skor 
Sangat setuju 4 
Setuju  3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
2) Pemberian nilai persentase dengan cara 
 
 
3) Menginterprestasikan data berdasarkan tabel berikut:13 
TABEL III.6 
KATEGORI KEPRAKTISAN BAHAN AJAR 




 0   P   20 Tidak Praktis 
20   P < 40 Kurang Praktis 
40   P < 60 Cukup Praktis 
60   P < 80 Praktis 
 80   P   100 Sangat Praktis 
c. Analisis Hasil Uji Efektifitas 
Efektifitas LKS matematika yang dikembangkan ditentukan 
dari perbedaan rata-rata posttest di kelas eksperimen dan rata-rata 
posttest di kelas kontrol.Jenis desain quasi eksperimen yang 
dipakai peneliti adalah Nonequivalent Control Group Design. 
Desain ini membandingkan kelompok eksperimen dan kelompok 
control. 
 Untuk mencari uji efektifitas LKS dengan mudah dapat 
diperoleh dari hasil pottest dari kedua kelompok, dan hasil 
posttest tersebut dilakukan uji beda kedua kelompok dengan 
menggunakan test-t serta dilihat berapa % hasil ketuntasan dari 
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kedua kelompok tersebut. Selain itu, uji efektifitas LKS dapat 
juga dilakukan dengan melihat perbedaan aktifitas dari kedua 
kelompok tersebut. Perbedaan aktifitas ini diperoleh dari 
pengamatan secara langsung selama proses pembelajaran yang 
akan dicatat pada catatan lapangan penelitian. Uji efektifitas 
dilakukan untuk melihat hasil perbedaan dari penggunaan produk 
yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Sebelum melakukan analisis data dengan uji-t terdapat dua 
syarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau 
tidak.Adapun uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi-




    ∑




    
 
Keterangan : 
   = Harga Chi-Kuadrat 
   = Frekuensi observasi 
 ℎ = Frekuensi harapan 
Dengan membandingkan  ℎ     
  dengan nilai       
  
untuk  = 0,05 dan derajat kebebasan      1, dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika    ℎ      >  
 
      maka distribusi data tidak normal dan  
Jika   ℎ        
 
      maka data berdistribusi normal. 
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  Jika kedua data yang dianalisis merupakan data yang 
berdistribusi normal, maka pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji parametric yaitu uji homogenitas. Akan 
tetapi, jika kedua data yang dianalisis salah satu atau 
keduanya tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 




          
      1 
2
    
      dan 
          
      1 
2
    
Keterangan :  
   = Jumlah sampel 1 
   = Jumlah sampel 2  
   = Jumlah peringkat 1 
   = Jumlah peringkat 2   
   = Jumlah rangking pada    
   = Jumlah rangking pada    
2) Uji homogenitas 
Uji homogenitas merupakan suatu uji statistic yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 
mempunyai varian yang sama atau tidak. Homogenitas pada 
penelitian ini dilakukan dengan cara menguji data hasil 
observasi awal di kelas eksperimen dan kelas control. 




 ℎ      
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Jika perhitungan data awal menghasilkan  ℎ            , 
maka sampel dikatakan mempunyai varians yang sma atau 
homogeny. Adapun        diperoleh dengan menentukan 
terlebih dahulu            dan           . Adapun nilai dari 
           adalah n – 1 dan            = n – 1. Dengan taraf 
signifikan 5 %.Jika data yang dianalisis berdistribusi normal 
dan homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji-t.Namun, jika data yang dianalisis 
merupakan data berdistribusi normal tetapi tidak homogen, 
maka pengujian hipotesis, dilakukan dengan statistik uj-t’. 
Adapun uji-t dan uji t’ sebagai berikut: 
a. Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka 
pengujian hipotesis menggunakan uji-t, yaitu :
17
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MX  = Mean variable X 
MY = Mean Variabel Y 
SDX  = Standar deviasi X 
SDY  = Standar deviasi Y 
N  = Jumlah sampel 
Adapun keputusan didasarkan pada kaidah berikut: 
Jika  ℎ             berarti    diterima dan   ditolak dan  
Jika  ℎ            berarti    ditolak dan    diterima. 
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b. Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki 




    











Kriteria pengujian adalah : diterima hipotesis H jika  
 
 
         
     
    
         
     
 
Dengan: 
   =   
     ;     
     
   =    −         −   
   =    −         −   
     didapat dari daftar distribusi siswa dengan peluang   
dandk = m. untuk harga-harga t lainnya, H ditolak. 
Keterangan : 
  = Rata-rata kelas eksperimen 
  = Rata-rata kelas control 
  
 = Varians kelas eksperimen 
  
  = Varians kelas control 
  = Jumlah sampel pada kelas eksperimen 
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  = Jumlah sampel pada kelas control 
 Adapun Kriteria efektifitas dari penelitian ini adalah apabila : Ha diterima 
dan Ho ditolak.  
Keterangan: 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang menggunakan produk yang dikembangkan dengan 
siswa yang tidak menggunakan produk yang dikembangkan 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang menggunakan produk yang dikembangkan dengan 























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 
pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini telah 
menghasilkan bahan ajar berupa lembar kerja siswa (LKS) dengan model 
pembelajaran creative problem solving pada materi Statistika untuk 
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini 
berarti bahwa rumusan masalah penelitian ini telah terjawab, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Tingkat valditas Lembar kerja siswa (LKS) dengan model pembelajaran 
creative problem solving pada materi statistika dikategorikan tinggi 
karena dinyatakan sangat valid pada uji validitas dengan persentase 
keidealan 89,19%%. Dengan demikian, LKS yang dikembangkan dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
2. Tingkat kepraktisan Lembar kerja siswa (LKS) dengan model 
pembelajaran creative problem solving pada materi  statistika termasuk 
kategori tinggi karena sangat praktis pada uji coba kelompok kecil 
dengan persentase keidealan 90,33%. Hal ini menunjukkan bahwa 
lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan dapat menarik minat 
siswa dan mudah digunakan dalam proses pembelajaran. 
3.Tingkat efektivitas Lembar kerja siswa (LKS) dengan model 
pembelajaran creative problem solving pada materi statistika 
dikategorikan sangat berpengaruh bagi kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Hal ini diperoleh dari hasil uji t dengan dk = 18 dan 
tarif signifikan 5% atau 0,05, maka diperoleh       = 2,10. Berdasarkan 
perhitungan, diketahui bahwa                yaitu      2 10  
Disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 
pemecahan matematis siswa antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. Rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis 






menunjukkan bahwa lembar kerja siswa (LKS) sudah efektif serta dapat 
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 
lembar kerja siswa (LKS) dengan model pembelajaran creative problem 
solving pada materi yang berbeda dan materi yang lebih luas lagi. 
2. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan lebih 
banyak ahli agar lembar kerja siswa (LKS) bisa lebih baik serta 
memperluas populasi dan subjek uji pada penelitian. 
3. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat 
memperhatikan keseimbangan antara kesediaan waktu dengan tingkat 
kesukaran soal posttestyang diberikan. 
4. Peneliti menyarankan agar soal posttest yang merupakan kombinasi 
indikator kemampuan berpikir kreatif, diselesaikan menggunakan tahap-
tahap creative problem solving Polya yang dimodifikasi. 
5. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan 
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RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 








0 Tidak ada menjawab 
1 Salah dalam memahami masalah 
2 Memahami masalah dapat dilakukan, tetapi tidak dapat 
memberi alasan 
3 Bisa memahami masalah, tetapi alasan yang diberikan 
kurang tepat 









0 Tidak ada menjawab 
1 Belum bisa membuat model matematika 
2 Bisa membuat model matematika, tetapi belum  bisa 
menyelesaikan masalah matematis 
3 Membuat model matematika sudah bisa, tetapi dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika masih terdapat 
kekurangan 
4 Membuat model matematika sudah bisa, dan sudah tepat 









0 Tidak ada menjawab 
1 Strategi yang diterapkan dalam menyelesaikan masalah 
matematika salah 
2 Menerapkan strategi sudah bisa,namun dalam 
menyelesaikan masalahnya belum bisa 
3 Bisa menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, 
tetapi menyelesaikanmasalah masih terdapat kekurangan 










0 Tidak dapat menjawab 
1 Tidak dapat menyelesaikan jawaban 
2 Jawaban dari permasalahan dapat diperiksa,alasan masih 
salah 
3 Jawaban dari permasalahan dapat diperiksa, tetapidalam 
jawaban penjelasan alasannya kurang tepat 
4 Jawaban dari permasalahan dapat diperiksa danjawaban 





SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Perhentian Raja 
Materi Pokok  : Statistika 
Kelas   : XI  
Kompetensi Inti :  
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Penilaian 















 Mencermati Peragaan atau  
kegiatan sehari-hari yang 
berkaitan dengan Populasi, 
Sampel dan Data 
 Menyelesaikan pertanyaan 













 Sampel dan Data 
 
yang diberikan dalam Lembar 
Kerja Siswa berbasis model 
























penyajian data yang 
disajikan ke dalam 
bentuk tabel dan 
diagram 
 Menyelesaikan pertanyaan 
yang diberikan dalam Lembar 
Kerja Siswa berbasis model 
Creative Problem Solving 

















 Menyelesaikan pertanyaan 
yang diberikan dalam Lembar 
Kerja Siswa berbasis model 
Creative Problem Solving 














Ukuran pemusatan di 
dalam penyajian data 




 Mengumpulkan informasi 
tentang Ukuran pemusatan 
(Mean, Median, dan Modus) 
dari berbagai sumber 
 Menyelesaikan pertanyaan 
yang diberikan dalam Lembar 
Kerja Siswa berbasis model 
Creative Problem Solving 









 Mengumpulkan informasi 
tentang Ukuran Letak dari 







Ukuran letak di 
dalam penyajian data 





 Menyelesaikan pertanyaan 
yang diberikan dalam Lembar 
Kerja Siswa berbasis model 


























 Mengumpulkan informasi 
tentang Ukuran Penyebaran 
dari berbagai sumber 
 Menyelesaikan pertanyaan 
yang diberikan dalam Lembar 
Kerja Siswa berbasis model 
Creative Problem Solving 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Perhentian Raja 
Materi Pembelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Statistika 
Kelas / Semester  : XI / Genap 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti/KI 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata  
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menentukan dan menganalisis 
penyajian data, ukuran pemusatan 
dan penyebaran data yang disajikan 
dalam bentuk tabel, diagram, serta 
tabel distribusi frekuensi 
3.2.1 Menjelaskan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
dengan Populasi, Sampel dan Data 
4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penyajian data 
hasil pengukuran dan pencacahan 
dalam tabel distribusi frekuensi  
4.2.1 Menyajikan hasil pembelajaran 
statistika 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui kegiatan Diskusi Kelompok, Tanya jawab serta Penugasan 




1. Mengenal sebuah Statistika 
2. Mencermati contoh-contoh model disekitar yang berkaitan dengan statistika 
3. Menemukan pengertian populasi, sampel, dan data 
4. Menjelaskan contoh populasi, sampel, dan data dalam kehidupan sehari-hari 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Satistika  
 a. Pengertian Populasi, Sampel, dan Data 
 b. Contoh populasi, sampel, dan data dalam kehidupan sehari-hari 
 c. Menyatakan populasi, sampel, dan data dalam kehidupan sehari-hari 
  
E. Metode Pembelajaran 
1. Model  : Creative Problem Solving 
2. Metode  : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, serta Penugasan 
3. Pendekatan  : Saintifik 
 
F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/alat : Papan tulis dan Spidol 
2. Bahan  : Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3. Sumber belajar : 
 a. Teman-teman sekelas siswa 
 b. Buku pegangan guru kelas XI kurikulum 2013  
 c. LKS matematika dengan model Creative Problem Solving (CPS) 
 d. Lingkungan sekitar 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, menanyakan kabar, 
mengajak siswa berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran Siswa sebagai sikap 
disiplin 
3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
bahwasannya materi yang akan dipelajari dapat 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
15 menit 
Inti 1. Guru mengajak siswa membaca, memahami, dan 
mengidentifikasi instruksi LKS pada halaman 
2. Guru melakukan intruksi yang ada dalam LKS  




bersama teman sebangkunya untuk menjawab 
pertanyaan yang terdapat dalam LKS sesuai 
intruksi yang telah mereka lakukan 
4. Guru mengontrol dan mengawasi siswa dalam 
kegiatan pengkerjaan siswa  
5. Secara acak, guru meminta beberapa siswa untuk 
memaparkan hasil yang diperoleh ke depan 
kelas, sementara guru bertindak sebagai 
moderator 
6. Guru mengajak siswa menganalisis dan 
berdiskusi terhadap hasil yang diperoleh oleh 
beberapa siswa 
7. Siswa lain memberikan tanggapan dengan 
membandingkan hasil diskusi mereka dengan 
hasil diskusi temannya 
8. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan 
terhadap pertanyaan dan jawaban siswa sehingga 
siswa mendapatkan konsep dan teori yang benar 
9. Guru mengajak siswa untuk menyelidiki dan 
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKS 
10. Guru mengamati pekerjaan siswa dalam 
menjawab pertanyaan di dalam LKS 
11. Guru memberikan penghargaan terhadap siswa 
serta hasil penilaian digunakan untuk dapat 
melihat kelemahan dan kekurangan siswa, dan 
dijadikan sebagai evaluasi bagi guru  
Penutup 1. Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 
yang akan dipelajari selanjutnya  
2. Guru meminta seorang siswa untuk memimpin 




H. Penilaian  
  
No Aspek yang 
Dinilai 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Perhentian Raja 
Materi Pembelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Statistika 
Kelas / Semester  : XI / Genap 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1 x Pertemuan) 
 
B. Kompetensi Inti/KI 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata  
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menentukan dan menganalisis 
penyajian data, ukuran pemusatan 
dan penyebaran data yang disajikan 
dalam bentuk tabel, diagram, serta 
tabel distribusi frekuensi 
3.2.2 Menentukan penyajian data yang 






C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui kegiatan Diskusi Kelompok, Tanya jawab serta Penugasan 
diharapkan siswa dapat dengan tepat dan teliti:  
1. Meyelesaikan masalah yang berkaitan dengan statistika 
2. Menjelaskan beberapa penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram 
3. Membuat macam-macam penyelesaian dalam bentuk tabel dan diagram 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Satistika  
 a. Penyajian data 
 b. Penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram 
c. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data ke dalam 
bentuk tabel dan diagram. 
  
E. Metode Pembelajaran 
1. Model  : Creative Problem Solving 
2. Metode  : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, serta Penugasan 
3. Pendekatan  : Saintifik 
 
F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/alat : Papan tulis dan Spidol 
2. Bahan  : Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3. Sumber belajar : 
 a. Teman-teman sekelas siswa 
 b. Buku pegangan guru kelas XI kurikulum 2013  
 c. LKS matematika dengan model Creative Problem Solving (CPS) 
 d. Lingkungan sekitar 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan II 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, menanyakan kabar, 
mengajak siswa berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran Siswa sebagai sikap 
disiplin 
3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 




ditemui dalam kehidupan sehari-hari 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
Inti 5. Guru mengaktifkan pengetahuan prasyarat 
yaitu tentang pengertian populasi, sampel, serta 
data 
6. Setelah pengetahuan prasyarat sudah dikuasai, 
kemudian guru mengarahkan siswa untuk 
membaca, memahami, serta mencermati 
permasalahan kontekstual untuk menemukan 
masalahnya 
7. Guru mengajak siswa mengidentifikasi 
pengerjaan LKS,  mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan LKS serta guru mengontrol dan 
mengawasi kegiatan siswa  
8. Guru memberikan petunjuk terhadap masalah 
yang dihadapi siswa jika ada siswa yang 
mengalami kesulitan dengan memberikan 
umpan balik berupa beberapa pertanyaan 
9. Secara acak guru meminta beberapa siswa 
untuk memaparkan hasil diskusinya, serta siswa 
lainnya memberikan tanggapan dengan 
membandingkan hasil mereka dengan hasil 
siswa yang menyajikan untuk mendapatkan 
gagasan yang tepat 
10. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan 
terhadap pertanyaan dan jawaban siswa 
sehingga siswa mendapatkan konsep dan teori 
yang benar 
11. Siswa diarahkan untuk mengerjakan latihan 
pada LKS seacara individu untuk menguji 
kemampuan pemahaman siswa terkait 
penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram 
12. Hasil penilaian digunakan untuk melihat 
kelemahan dan kekurangan siswa dan dijadikan 
evaluasi bagi guru 
65 menit 
Penutup 13. Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 10 menit 
111 
 
yang akan dipelajari selanjutnya  
14. Guru meminta seorang siswa untuk memimpin 
doa untuk mengakhiri pembelajaran 
 
H. Penilaian  
No Aspek yang 
Dinilai 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Perhentian Raja 
Materi Pembelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Statistika 
Kelas / Semester  : XI / Genap 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1 x Pertemuan) 
 
C. Kompetensi Inti/KI 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata  
KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menentukan dan menganalisis 
penyajian data, ukuran pemusatan 
dan penyebaran data yang disajikan 
dalam bentuk tabel, diagram, serta 
tabel distribusi frekuensi 
3.2.3 Menganalisis penyajian data yang 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi 
4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penyajian data 
hasil pengukuran dan pencacahan 
dalam tabel distribusi frekuensi  
4.2.1 Menyajikan hasil pembelajaran 
statistika dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui kegiatan Diskusi Kelompok, Tanya jawab serta Penugasan 
diharapkan siswa dapat dengan tepat dan teliti:  
1. Mengenal sebuah penyajian data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi 




3. Membuat macam-macam penyelesaian penyajian data ke dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi 
D. Materi Pembelajaran 
1. Satistika  
 a. Penyajian data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
b. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data ke dalam 
bentuk tabel dan diagram. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model  : Creative Problem Solving 
2. Metode  : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, serta Penugasan 
3. Pendekatan  : Saintifik 
 
F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/alat : Papan tulis dan Spidol 
2. Bahan  : Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3. Sumber belajar : 
 a. Teman-teman sekelas siswa 
 b. Buku pegangan guru kelas XI kurikulum 2013  
 c. LKS matematika dengan model Creative Problem Solving (CPS) 
 d. Lingkungan sekitar 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan III 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, menanyakan kabar, 
mengajak siswa berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran Siswa sebagai sikap 
disiplin 
3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
bahwasannya materi yang akan dipelajari dapat 
dikuasai dengan baik maka siswa dapat 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari 





Inti 5. Guru mengaktifkan pengetahuan prasyarat yaitu 
tentang penyajian data dalam bentuk tabel dan 
diagram 
6. Setelah pengetahuan prasyarat sudah dikuasai, 
kemudian guru mengarahkan siswa untuk 
membaca, memahami, serta mencermati 
permasalahan kontekstual untuk menemukan 
masalahnya 
7. Guru mengajak siswa mengidentifikasi 
pengerjaan LKS,  mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan LKS serta guru mengontrol dan 
mengawasi kegiatan siswa  
8. Guru memberikan petunjuk terhadap masalah 
yang dihadapi siswa jika ada siswa yang 
mengalami kesulitan dengan memberikan umpan 
balik berupa beberapa pertanyaan 
9. Secara acak guru meminta beberapa siswa untuk 
memaparkan hasil diskusinya, serta siswa 
lainnya memberikan tanggapan dengan 
membandingkan hasil mereka dengan hasil siswa 
yang menyajikan untuk mendapatkan gagasan 
yang tepat 
10. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan 
terhadap pertanyaan dan jawaban siswa 
sehingga siswa mendapatkan konsep dan teori 
yang benar 
11. Siswa diarahkan untuk mengerjakan latihan 
pada LKS seacara individu untuk menguji 
kemampuan pemahaman siswa terkait penyajian 
data dalam bentuk tabel dan diagram 
12. Hasil penilaian digunakan untuk melihat 
kelemahan dan kekurangan siswa dan dijadikan 
evaluasi bagi guru  
65 menit 
Penutup 13. Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 
yang akan dipelajari selanjutnya  
14. Guru meminta seorang siswa untuk memimpin 
doa untuk mengakhiri pembelajaran 
10 menit 
  
H. Penilaian  
  
No Aspek yang 
Dinilai 






















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Perhentian Raja 
Materi Pembelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Statistika 
Kelas / Semester  : XI / Genap 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1 x Pertemuan) 
 
D. Kompetensi Inti/KI 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata  
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menentukan dan menganalisis 
penyajian data, ukuran pemusatan 
dan penyebaran data yang disajikan 
dalam bentuk tabel, diagram, serta 
tabel distribusi frekuensi 
3.2.2 Menentukan penyajian data dalam 
Ukuran Pemusatan Rata-rata (mean), 
Median, dan Modus 
4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penyajian data 
hasil pengukuran dan pencacahan 
dalam tabel distribusi frekuensi  
4.2.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan Ukuran pemusatan di 
dalam penyajian data hasil pengukuran 






C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui kegiatan Diskusi Kelompok, Tanya jawab serta Penugasan 
diharapkan siswa dapat dengan tepat dan teliti:  
1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran pemusatan 
2. Menjelaskan beberapa penyajian data yang berkaitan dengan ukuran 
pemusatan  
3. Membuat macam-macam penyelesaian penyajian data yang berkaitan dengan 
ukuran pemusatan 
D. Materi Pembelajaran 
1. Satistika  
 a. Ukuran pemusatan (mean, median, dan modus) 
 b. Menyelesaikan masalah penyajian data yang berkaitan dengan ukuran 
pemusatan 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model  : Creative Problem Solving 
2. Metode  : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, serta Penugasan 
3. Pendekatan  : Saintifik 
 
F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/alat : Papan tulis dan Spidol 
2. Bahan  : Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3. Sumber belajar : 
 a. Teman-teman sekelas siswa 
 b. Buku pegangan guru kelas XI kurikulum 2013  
 c. LKS matematika dengan model Creative Problem Solving (CPS) 
 d. Lingkungan sekitar 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan IV 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, menanyakan kabar, 
mengajak siswa berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran Siswa sebagai sikap 
disiplin 




menyampaikan manfaat materi yang akan 
dipelajari 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
Inti 5. Guru mengaktifkan pengetahuan prasyarat yaitu 
tentang penyajian data dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi 
6. Setelah pengetahuan prasyarat sudah dikuasai, 
kemudian guru mengarahkan siswa untuk 
membaca, memahami, serta mencermati 
permasalahan kontekstual untuk menemukan 
masalahnya 
7. Guru mengajak siswa mengidentifikasi 
pengerjaan LKS,  mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan LKS serta guru mengontrol dan 
mengawasi kegiatan siswa  
8. Guru memberikan petunjuk terhadap masalah 
yang dihadapi siswa jika ada siswa yang 
mengalami kesulitan dengan memberikan 
umpan balik berupa beberapa pertanyaan 
9. Secara acak guru meminta beberapa siswa untuk 
memaparkan hasil diskusinya, serta siswa 
lainnya memberikan tanggapan dengan 
membandingkan hasil mereka dengan hasil 
siswa yang menyajikan untuk mendapatkan 
gagasan yang tepat 
10. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan 
terhadap pertanyaan dan jawaban siswa 
sehingga siswa mendapatkan konsep dan teori 
yang benar 
11. Siswa diarahkan untuk mengerjakan latihan 
pada LKS seacara individu untuk menguji 
kemampuan pemahaman siswa terkait penyajian 
data dalam bentuk tabel dan diagram 
12. Hasil penilaian digunakan untuk melihat 
kelemahan dan kekurangan siswa dan dijadikan 




Penutup 13.  Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 
yang akan dipelajari selanjutnya  
14. Guru meminta seorang siswa untuk memimpin 
doa untuk mengakhiri pembelajaran 
10 menit 
 
H. Penilaian  
No Aspek yang 
Dinilai 











































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Perhentian Raja 
Materi Pembelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Statistika 
Kelas / Semester  : XI / Genap 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1 x Pertemuan) 
 
E. Kompetensi Inti/KI 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata  
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menentukan dan menganalisis 
penyajian data, ukuran pemusatan dan 
penyebaran data yang disajikan dalam 
bentuk tabel, diagram, serta tabel 
distribusi frekuensi 
3.2.2 Menentukan penyajian data dalam 
Ukuran Letak 
4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penyajian data 
hasil pengukuran dan pencacahan 
dalam tabel distribusi frekuensi  
4.2.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan Ukuran Letak di dalam 
penyajian data hasil pengukuran dan 
pencacahan dalam tabel distribusi 
frekuensi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui kegiatan Diskusi Kelompok, Tanya jawab serta Penugasan 
diharapkan siswa dapat dengan tepat dan teliti:  
1. Meyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran letak 




3. Membuat macam-macam penyelesaian penyajian data yang berkaitan dengan 
ukuran letak 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Satistika  
 a. Ukuran letak 
 b. Menyelesaikan masalah penyajian data yang berkaitan dengan ukuran letak 
  
E. Metode Pembelajaran 
1. Model  : Creative Problem Solving 
2. Metode  : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, serta Penugasan 
3. Pendekatan  : Saintifik 
 
F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/alat : Papan tulis dan Spidol 
2. Bahan  : Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3. Sumber belajar : 
 a. Teman-teman sekelas siswa 
 b. Buku pegangan guru kelas XI kurikulum 2013  
 c. LKS matematika dengan model Creative Problem Solving (CPS) 
 d. Lingkungan sekitar 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan V 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, menanyakan kabar, 
mengajak siswa berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran Siswa sebagai sikap 
disiplin 
3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 
menyampaikan manfaat materi yang akan 
dipelajari 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
10 menit 
Inti 5. Guru mengaktifkan pengetahuan prasyarat yaitu 
tentang ukuran pemusatan (mean, median, dan 
modus) 
6. Setelah pengetahuan prasyarat sudah dikuasai, 
kemudian guru mengarahkan siswa untuk 
membaca, memahami, serta mencermati 





7. Guru mengajak siswa mengidentifikasi 
pengerjaan LKS,  mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan LKS serta guru mengontrol dan 
mengawasi kegiatan siswa  
8. Guru memberikan petunjuk terhadap masalah 
yang dihadapi siswa jika ada siswa yang 
mengalami kesulitan dengan memberikan umpan 
balik berupa beberapa pertanyaan 
9. Secara acak guru meminta beberapa siswa untuk 
memaparkan hasil diskusinya, serta siswa 
lainnya memberikan tanggapan dengan 
membandingkan hasil mereka dengan hasil siswa 
yang menyajikan untuk mendapatkan gagasan 
yang tepat 
10. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan 
terhadap pertanyaan dan jawaban siswa sehingga 
siswa mendapatkan konsep dan teori yang benar 
11. Siswa diarahkan untuk mengerjakan latihan 
pada LKS seacara individu untuk menguji 
kemampuan pemahaman siswa terkait ukuran 
penyebaran 
12. Hasil penilaian digunakan untuk melihat 
kelemahan dan kekurangan siswa dan dijadikan 
evaluasi bagi guru 
Penutup 13. Mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi yang akan dipelajari selanjutnya  
14. Guru meminta seorang siswa untuk 
memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran 
10 menit 
 
H. Penilaian  
  
No Aspek yang 
Dinilai 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Perhentian Raja 
Materi Pembelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Statistika 
Kelas / Semester  : XI / Genap 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1 x Pertemuan) 
 
F. Kompetensi Inti/KI 
KI 1    : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata  
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menentukan dan menganalisis 
penyajian data, ukuran pemusatan dan 
penyebaran data yang disajikan dalam 
bentuk tabel, diagram, serta tabel 
distribusi frekuensi 
3.2.2 Menentukan penyajian data dalam 
Ukuran Penyebaran 
4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penyajian data hasil 
pengukuran dan pencacahan dalam 
tabel distribusi frekuensi  
4.2.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan Ukuran Penyebaran di dalam 
penyajian data hasil pengukuran dan 
pencacahan dalam tabel distribusi frekuensi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui kegiatan Diskusi Kelompok, Tanya jawab serta Penugasan diharapkan siswa 
dapat dengan tepat dan teliti:  
1. Meyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran letak 
2. Menjelaskan beberapa penyajian data yang berkaitan dengan ukuran letak 






D. Materi Pembelajaran 
1. Satistika  
 a. Ukuran penyebaran 
 b. Menyelesaikan masalah penyajian data yang berkaitan dengan ukuran penyebaran 
  
E. Metode Pembelajaran 
1. Model  : Creative Problem Solving 
2. Metode  : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, serta Penugasan 
3. Pendekatan  : Saintifik 
 
F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/alat : Papan tulis dan Spidol 
2. Bahan  : Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3. Sumber belajar : 
 a. Teman-teman sekelas siswa 
 b. Buku pegangan guru kelas XI kurikulum 2013  
 c. LKS matematika dengan model Creative Problem Solving (CPS) 
 d. Lingkungan sekitar 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan VI 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, menanyakan kabar, 
mengajak siswa berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran Siswa sebagai sikap 
disiplin 
3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 
menyampaikan manfaat materi yang akan 
dipelajari 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
10 menit 
Inti 5. Guru mengaktifkan pengetahuan prasyarat yaitu 
tentang ukuran letak (kuartil, desil, dan persentil) 
6. Setelah pengetahuan prasyarat sudah dikuasai, 
kemudian guru mengarahkan siswa untuk 
membaca, memahami, serta mencermati 
permasalahan kontekstual untuk menemukan 
masalahnya 
7. Guru mengajak siswa mengidentifikasi 
pengerjaan LKS,  mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan LKS serta guru mengontrol dan 
mengawasi kegiatan siswa  
8. Guru memberikan petunjuk terhadap masalah 




mengalami kesulitan dengan memberikan umpan 
balik berupa beberapa pertanyaan 
9. Secara acak guru meminta beberapa siswa untuk 
memaparkan hasil diskusinya, serta siswa 
lainnya memberikan tanggapan dengan 
membandingkan hasil mereka dengan hasil siswa 
yang menyajikan untuk mendapatkan gagasan 
yang tepat 
10. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan 
terhadap pertanyaan dan jawaban siswa sehingga 
siswa mendapatkan konsep dan teori yang benar 
11. Siswa diarahkan untuk mengerjakan latihan 
pada LKS seacara individu untuk menguji 
kemampuan pemahaman siswa terkait ukuran 
penyebaran 
12. Hasil penilaian digunakan untuk melihat 
kelemahan dan kekurangan siswa dan dijadikan 
evaluasi bagi guru 
Penutup 13. Mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi yang akan dipelajari selanjutnya  
14. Guru meminta seorang siswa untuk 
memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran 
10 menit 
 
H. Penilaian  
  
No Aspek yang 
Dinilai 
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 Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika berbasis model Creative Problem 
Solving (CPS) pada materi Statistika ini menyajikan uraian materi dan lembar-lembar 
kegiatan siswa untuk mengenal Statistika, yang mencakup Kompetensi Dasar (KD) 
yang harus dicapai oleh siswa. Yaitu dalam mendeskripsikan dan menyatakan 
Statistika dengan menggunakan berbagai representasi (kata-kata, table serta diagram), 
serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Statistika dengan menggunakan 
berbagai representasi. 
 Lembar Kerja Siswa (LKS) ini disusun dengan menggunakan langkah 
langkah pembelajaran dari model Creative Problem Solving (CPS) berupa Petunjuk, 
Klarifikasi masalah, Pengungkapan pendapat, Evaluasi dan Pemilihan, Implementasi, 
Penilaian Formatif dengan memberikan evaluasi berupa uji pemahaman diakhir 
pembelajaran. Dengan dunia yang semakin berkembang penulis berharap LKS 
berbasis CPS ini membantu siswa bersaing dengan orang selurih dunia. 
 Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika berbasis model pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) menuntun siswa untuk dapat mendesaian suatu 
penemuan, berfikir dan bertindak dalam memecahakan suatu permasalahan. 
Memecahkan masalah yang dihadapi secara realitis, mengidentifikasi dan melakukan 
penyelidikan, menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. Dapat membuat 
pendidikan lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa mampu 
menguasai materi statistika dengan baik dan mampu menyelesaikan masalah yang 
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Puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadiran Allah SWT atas berkat dan 
rahmat-Nyalah sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan LKS 
Matematika Berbasis Model Creative Problem Solving pada Materi Statistika untuk 
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas XI dalam 
kegiatan pembelajaran matematika. LKS ini ditulis dengan maksud memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan sikap, menambah pengetahuan, dan 
mengembangkan keterampilan. 
Lembar Kerja Siswa (LKS) ini disusun untuk memenuhi kebutuhan siswa 
dalam memahami pembelajaran matematika khususnya tentang Statistika secara 
mudah dan menyenangkan. Didukung menggunakan model pembelajaran Creative 
Problem Solving yang membuat siswa lebih aktif dan mandiri dalam menyelesaikan 
persoalan matematika. Sehingga, dapat membuat siswa paham dengan pembelajaran 
matematika dengan baik. 
Penulis menyadari dalam penyusunan LKS ini masih terdapat banyak 
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis 
harapkan dari pembaca LKS ini demi perbaikan untuk kedepannya. Akhir kata 
penulis dengan kerendahan hati, penulis berharap LKS matematika berbasis model 
Creative Problem Solving ini sangat mempermudah guru dalam menyampaikan 
pembelajaran, meningkatkan aktivitas belajar serta peran aktif siswa di dalam kelas. 
Pekanbaru, Maret 2021 
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 Setiap kegiatan dalam LKS ini memiliki tahap sesuai dengan model Creative 
Problem Solving.Siswa dapat menggunakan LKS ini dengan cara:  
 
1.  Pada tahap ini siswa diperintahkan untuk memperoleh penjelasan 
terhadap masalah tertentu agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian 
seperti apa yang diharapkan. 
2.  Tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang 
berbagai macam strategi penyelesaian masalah  
 
3.   Tahap ini siswa memilih pendapat yang mana yang cocok untuk 
menyelesaikan masalah 
 
4.  Pada tahap ini siswa menentukan strategi mana yang dapat diambil 
untuk menyelesaikan masalah, kemudian menerapkan sampai menemukan 
penyelesaian dari masalah tersebut. 
 
 
Bagaimana Cara Menggunakan LKS ini? 
Yuuk!! Kenali tahap CREATIVE PROBLEM SOLVING 
Pengungkapan Pendapat 
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 Banyak persoalan dinyatakan dan dicatat dalam bentuk bilangan atau 
angka-angka. Kumpulan angka-angka itu sering disusun atau disajikan dalam 
bentuk daftar atau tabel. Sering daftar atau tabel tersebut disertai dengan 
gambar-gambar, dan disebut dengan statistik. Jadi kata statistik telah dipakai 
untuk menyatakan kumpulan data, bilangan maupun non bilangan yang disusun 
dalam tabel atau diagram, yang menggambarkan suatu persoalan.  
 Statistik yang menjelaskan sesuatu hal biasanya diberi nama statistik 
mengenai hal yang bersangkutan. Misal statistik penduduk, statistik kelahiran 
dan lain sebagainya. Kata statistik juga digunakan untuk menyatakan ukuran 
sebagai wakil dari sekumpulan data mengenai sesuatu hal. Misal 40% siswa 
nilai matematikanya kurang dari 6,5 maka nilai 40% ini dinamakan statistik. 
Misalkan lagi jika rata-rata nilai keseluruhan dalam raport seorang siswa adalah 
7,0 maka 7,0 tersebut dinamakan statistik. 
 Sebelum membuat kesimpulan, keterangan atau data yang terkumpul 
terlebih dahulu dipelajari, diolah atau dianalisis, dan berdasarkan pengolahan 
data inilah baru dibuat kesimpulan. Mulai dari pengumpulan data, pengolahan 
data dan pengambilan kesimpulan haruslah mengikuti cara-cara yang benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Ini merupakan pengetahuan tersendiri yang 
dinamakan dengan statistika. Jadi statistika adalah pengetahuan yang 
berhubungan dengan cara-cara pengumpulan data, pengolahan atau 
penganalisisannya dan penarikan kesimpulan berdasarkan kumpulan data dan 
penganalisisan yang dilakukan.  
STATISTIK DAN STATISTIKA 
Ayo, kita kenali 
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
(SPIRITUAL) 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya (SOSIAL) 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
(PENGETAHUAN) 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 




3.2 Mendeskripsikan penyajian data, ukuran pemusatan dan penyebaran 
data yang disajikan dalam bentuk tabel, diagram, serta tabel distribusi 
frekuensi. 
4.2 Mengolah data statistika yang berkaitan dengan penyajian data hasil 











Menjelaskan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan Populasi, Sampel 
dan Data 
1 Menemukan pengertian 
populasi, sampel, dan data 
dalam kehidupan sehari-hari 
Menentukan penyajian data yang 
disajikan ke dalam bentuk tabel dan 
diagram 
2 Menjelaskan beberapa 
penyajian data dalam bentuk 
tabel dan diagram 
Menganalisis penyajian data yang 
disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi 
3 Menjelaskan penyajian data 
yang disajikan dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan Ukuran 
pemusatan di dalam penyajian data 
hasil pengukuran dan pencacahan 
dalam tabel distribusi frekuensi 
4 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan ukuran 
pemusatan 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan Ukuran Letak di 
dalam penyajian data hasil 
pengukuran dan pencacahan dalam 
tabel distribusi frekuensi 
5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan ukuran letak 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan Ukuran 
Penyebaran di dalam penyajian data 
hasil pengukuran dan pencacahan 
dalam tabel distribusi frekuensi 
6 Menyelesaikan masalah yang 
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  Kemampuan awal yang diperlukan untuk mempelajari LKS ini adalah 









            
        
            










Bilangan Real Persamaan dan Pertidaksamaan 
Kombinatorik Peluang 
Menentukan kedudukan jarak, dan besar sudut yang 
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     LIHATLAH GAMBAR DI BAWAH INI DAN BACALAH PENJELASANNYA 
 
     
Populasi, Sampel, dan Data  
Sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran, jangan lupa 
membaca doa yaa!  
Indikator Materi :  
3.2.1 Menjelaskan contoh dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
Populasi, Sampel dan Data 
1 
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Perhatikan Permasalahan Berikut. 
 Misalkan, Kamu ingin mengetahui pendapat pelajar SMA di 
Pekanbaru mengenai pelajaran Matematika, yaitu apakah matematika 
merupakan pelajaran yang sulit, sedang-sedang saja, atau justru mudah. 
 Untuk itu, Kamu memerlukan jajak pendapat dari pelajar SMA yang 
berdomisili di Pekanbaru. Seluruh pelajar SMA yang berdomisili di 
Pekanbaru disebut subjek penelitian, dalam Statistika diberi istilah Populasi. 
 Dalam pelaksanaannya, sulit dilakukan jajak pendapat bagi seluruh 
pelajar SMA tersebut karena terdapat banyak kendala, seperti waktu yang 
lama dan biaya yang tidak memadai sehingga jajak pendapat hanya 
dilakukan terhadap para pelajar di beberapa SMA yang dianggap dapat 
mewakili populasi tersebut. Para pelajar di beberapa SMA yang dianggap 
dapat mewakili untuk penelitian tersebut dapat disebut dengan Sampel atau 
contoh. Maka dari beberapa penjelasan diatas dapatkah kamu 
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Diketahui : misal : A : Seluruh pelajar SMA di Pekanbaru 
        B : Para pelajar di beberapa SMA yang dapat mewakili 
Ditanya : Perbedaan Populasi dan Sampel? 
Pengungkapan Pendapat 
1. Membuat gambar A  yaitu seluruh pelajar SMA di Pekanbaru 
2. Memisahkan gambar B yaitu para pelajar yang dapat mewakili untuk di 
uji dari gambar A 
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Dari masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa:  
 
Evaluasi dan Pemilihan 





   A      B 
 Maka dapat dilihat dari gambar diatas bahwa gambar pada A adalah 
Populasi sedangkan gambar B adalah Sampel. 
Implementasi 
Menurut saya, ada banyak jawaban yang memungkinkan untuk mengetahui 
perbedaan populasi dan sampel. Namun, cara memisahkan tersebut lebih mudah 
karena sangat jelas sekali perbedaan antara populasi dan sampel. 




SMA A   SMA B    SMA C  SMA D  SMA E   SMA F   SMA G 
 
SMA H     SMA I    SMA J    SMA K   SMA L   SMA M SMA N 
 
SMA O    SMA P    SMA Q   SMA R  SMA S    SMA T SMA U 
 
SMA C   SMA F     SMA I      
 
SMA L     SMA M  SMA O 
 
SMA Q    SMA R   SMA S 
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Populasi adalah ........................................................................... 
……………………………………………………...................... 




Silahkan tuliskan apa 
yang bisa kamu 
simpulkan tentang 
populasi dan sampel 




















Data Kuantitatif dan Data Kualitatif 
Perhatikan gambar dibawah ini dan baca penjelasannya! 
6 
Misalkam tinggi badan dari masing-masing data yang dikumpulkan 
adalah tinggi andi 116 cm, tinggi bagas 144 cm, sedangkan tinggi ciko adalah 
160 cm. Jika dilihat dari masing-masing ketinggiannya Andi dikategorikan 
rendah, Bagas dikategorikan sedang, sedangkan Ciko dikategorikan tinggi. 
Dari ketiga data tersebut data yang berupa bilangan dapat disebut data 
Kuantitatif, sedangkan data yang meruapakan sifat disebut data Kualitatif. 
Dari permasalahan tersebut dapat kah kamu mengelompokakan data 
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Dari penjelasan diatas apakah kamu dapat menyimpulkan apa itu data 












Data Kuantitatif adalah ................................................................ 
……………………………………………………...................... 
Data Kualitatif adalah….………………………………………. 
…………………………………………………………………. 
Kesimpulan 
Sekarang kamu sudah tau 
bukan apa yang dimaksud 
dengan Populasi, Sampel, 
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Ayo Kita Berlatih! 
Latihan Aktivitas 1 
(Kerjakanlah latihan dibawah ini dan jawablah dengan selengkapnya) 
1. Sebuah perusahaan farmasi menyatakan obat yang diproduksi dapat 
menyembuhkan flu dan batuk lebih cepat dari pada obat lainnya. Untuk 
menguji pernyataan tersebut, dinas kesehatan bagian pengawasan obat 
dalam mengadakan pengujian terhadap 10 orang yang mempunyai penyakit 
flu dan batuk yang diambil secara acak dari 40 orang yang mempunyai 
penyakit flu dan batuk.  
Hasil pengujian digunakan untuk mengambil kesimpulan dan 
keputusan untuk merekomendasikan obat tersebut atau tidak. Dari 
permasalahan tersebut, apakah kamu dapat membedakan populasi dan 
sampel? dan berikan alasan serta gunakan langkah dari model Creative 










































































2. Sebuah populasi terdiri atas 500 pedagang kaki lima, dengan komposisi 200 
pedagang makanan, 150 pedagang barang mainan, 100 pedagang kerajinan, dan 
50 pedagang minuman. Jika 20 pedagang kaki lima itu hendak dijadikan 
sampel, tentukan banyaknya sampel tiap stratum dan nomor-nomor sampel 















































































3. Seorang peneliti ingin meneliti 10 orang kepala keluarga dari 48 kepala 
keluarga Desa Hangtuah. Hasil penelitiannya dituangkan dalam tabel sebagai 
berikut. 
















1 2 500.000 100 Petani 
2 2 750.000 120 Petani 
3 3 1.200.000 250 Wiraswat
a  
4 1 2.000.000 200 Pegawai 
negeri 
5 4 650.000 150 Petani 
6 3 800.000 200 Wiraswas
ta 
7 5 1.500.000 250 Pegawai 
negeri 
8 2 750.000 150 Wiraswas
ta 
9 1 1.200.000 300 Pegawai 
negeri 
10 2 2.500.000 300 Pegawai 
negeri 
 















































































Tidak ada menjawab 0 
Salah dalam memahami masalah 1 
Memahami masalah dapat dilakukan, tetapi tidak dapat memberi 
alasan 
2 
Bisa memahami masalah, tetapi alasan yang diberikan kurang tepat 3 
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Untuk menyusun sekumpulan data yang urutannya belum tersusun 
secara teratur ke dalam bentuk yang teratur. 
 Dibeberapa kota di Indonesia terdeteksi cuaca diantara nya kota Jakarta, 
Ambon, Denpasar, Jayapura, Makassar, Surabaya, Medan, Palembang, serta 
Bandung. Cuacanya yaitu hujan, berawan, hujan,hujan, hujan, hujan, 
hujan,hujan, dan hujan. Adapun suhu pada beberapa kota tersebut adalah :  
Jakarta  : 23-33°  Ambon : 23-33° Makassar : 24-33° 
Denpasar :  25-31°  Jayapura : 24-33° Surabaya : 24-33° 
Medan : 24-30°  Palembang : 23-32° Bandung : 19-29° 




Menyajikan Data dalam Bentuk Tabel dan Diagram 
Sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran, jangan lupa 
membaca doa yaa!  
1
Perhatikan Permasalahan Berikut. 
Tabel 
Indikator Materi :  
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Penyelesaian 
Klarifikasi Masalah 
Diketahui :  
Jakarta  : 23-33° (Hujan) Ambon : 23-33° (Berawan) Makassar : 24-33° (Hujan) 
Denpasar :  25-31° (Hujan) Jayapura : 24-33° (Hujan) Surabaya : 24-33° (Hujan) 
Medan : 24-30° (Hujan) Palembang : 23-32° (Hujan) Bandung : 19-29° (Hujan) 
 






1. Permasalahan diatas sudah terdapat beberapa kelompok yaitu kota, cuaca, serta 
suhu . 
2. Membuat tabel dengan kolom kota, cuaca, dan suhu. 
3. Selanjutnya masukan kota yang tertera kedalam barisan kota, begitupun dengan 
cuaca dan suhu 
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Evaluasi dan Pemilihan 
Implementasi 
Menurut saya, ada banyak jawaban yang memungkinkan untuk menyajikan 
data ke dalam tabel. Namun, dengan menyajikan data dalam bentuk tabel seperti ini, 
maka kita akan lebih mudah membaca data tersebut. 
 
 
Dari permasalahan diatas maka didapatkan dalam bentuk tabel yaitu sebagai 
berikut:  
Kota Cuaca Suhu (°C) 
Jakarta Hujan 23-33 
Ambon Berawan 23-33 
Denpasar Hujan 25-31 
Jayapura Hujan 24-33 
Makassar Hujan 24-33 
Surabaya Hujan 24-33 
Medan Hujan 24-30 
Palembang Hujan 23-32 




























Di samping dengan tabel, kelompok data juga dapat kita sajikan ke 
bentuk diagram. Beberapa macam diagram yang biasa digunakan, antara lain: 
diagram batang, diagram lingkaran, dan diagram garis 
Perhatikan Permasalahan Berikut. 
 Dimisalkan berikut ini adalah data hobi dari 1200 siswa Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Perhentian Raja : 
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Penyelesaian 
Klarifikasi Masalah 
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Sekarang kamu sudah tau 
bukan bagaimana 
menyajikan data dalam 
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1. Hasil dari penjualan toko obat merk tertentu selama tahun 2020 yaitu obat flu 40, 
obat batuk 23, luka bakar 38, masuk angin 52, sakit perut 20, serta obat sakit 
kepala 45. Dari penjabaran tersebut buatlah Tabel, dan diagram batang nya 

















Ayo Kita Berlatih! 
Latihan Aktivitas 2 
































































            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
             
 
 
            
            
            
            
            






2. Hasil panen di desa Hangtuah selama setahun diberikan oleh tabel sebagai berikut. 













Dari data tersebut, buatlah diagram garis………………………. 







































































































Tidak ada menjawab 0 
Salah dalam memahami masalah 1 
Memahami masalah dapat dilakukan, tetapi tidak dapat memberi 
alasan 
2 
Bisa memahami masalah, tetapi alasan yang diberikan kurang tepat 3 
Memahami masalah, dan dapat memberikan alasan dengan tepat 4 
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Menyajikan Data dalam Bentuk Tabel Distribusi Frekuensi 
Sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran, jangan lupa 
membaca doa yaa!  
Indikator Materi :  
3.2.3 Menganalisis penyajian data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi  
 Disalah satu kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Perhentian 
Raja baru saja melaksanakan ulangan matematika yaitu ada 30 siswa, adapun 
hasil ulangan tersebut diantaranya : 
80 30 50 70 70 70 40 80 90 50 
80 90 70 70 60 60 60 70 50 60 
60 60 70 60 60 80 80 80 60 70 
Apakah kamu dapat menyajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi data tunggal? Mari kita kerjakan bersama  
 
Perhatikan Permasalahan Berikut ini!  
Permasalahan 1 
2
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Diketahui : Nilai 30 Siswa:80 30 50 70 70 70 40 80 90 50 
80 90 70 70 60 60 60 70 50 60 
60 60 70 60 60 80 80 80 60 70 
Ditanya : Tabel Distribusi Frekuensi Tunggal? 
Pengungkapan Pendapat 
4. Memilah dan memilih berapa siswa yang mendapat nilai 80, nilai 30, nilai 
50, begitu seterusnya 
5. Selanjutnya membuat tabel dengan judul kolom yaitu Nilai ulangan, Turus, 
serta banyak siswa (Frekuensi) 
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Menurut saya, ada banyak langkah untuk membuat tabel frekuensi data 
tunggal, namun cara ini lebih mudah bagi saya.  
Evaluasi dan Pemilihan 
Dari kumpulan data di atas, kita dapat membaca bahwa: 
1 siswa mendapat nilai 30    1 siswa mendapat nilai 40                
3 siswa mendapat nilai 50  9 siswa mendapat nilai 60 
8 siswa mendapat nilai 70  6 siswa mendapat nilai 80 
2 siswa mendapat nilai 90 
Maka : 

















































INGAT RUMUS :  
1.  k ≈ 1+ 3, 3 log n 
2. 𝑝 =
nilai data terbesar;nilai data terkecil
𝑘
 
Dimana : k = Jumlah Kelas 
  P = Panjang Kelas 
 Adapun langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi terkelompok 
yaitu sebagai berikut: 
1. Tentukan nilai data terkecil dan terbesar 
2. Tentukan jumlah kelas 
3. Tentukan panjang kelas 
4. Tentukan kelas interval dan titik tengahnya, 
5. Tentukan frekuensi tiap kelas dengan system turus, kemudian susunlah 
tabel distribusi frekuensi terkelompok   
Langkah – Langkah  
Sampai disini!! 
Apakah ada yang ini 
ditanyakan?  
3
























Perhatikan Permasalahan Berikut Ini!  
    
 Ada suatu perusaahaan yang mengukur diameter pipa (dalam mm), data 
yang diberikan yaitu ada 80 data amatan yang dilakukan dari pengukuran : 
70 73 93 90 43 86 65 93 38 76 
79 83 68 67 85 57 68 92 83 91 
35 72 48 99 78 70 86 87 72 93 
63 80 71 71 98 81 75 74 49 74 
88 91 73 74 89 90 76 80 88 56 
70 77 92 71 63 95 82 67 79 83 
84 97 63 61 80 81 72 75 70 90 
66 60 88 53 91 80 74 60 82 81 










     







         
 








        
Penyelesaian 
Klarifikasi Masalah 
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Sekarang kamu sudah tau 
bukan bagaimana 
menyajikan data dalam 
bentuk tabel distribusi 




















          
3
1. Frekuensi kumulatif kurang dari (𝑓𝑘 kurang dari) 
didefinisikan sebagai jumlah frekuensi semua nilai amatan 
yang kurang dari atau sama dengan nilai tepi atas pada 
setiap kelas interval, dan dinotasikan dengan 𝑓𝑘≤. 
2. Frekuensi kumulatif lebih dari (𝑓𝑘  lebih dari) didefinisikan 
sebagai jumlah frekuensi semua nilai amatan yang lebih 
dari atau sama dengan nilai tepi bawah pada setiap kelas 
interval, dan dinotasikan dengan 𝑓𝑘≥. 
INGAT 
Tepi bawah = batas bawah - 
0,5 Tepi atas = batas atas +  
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Adapun langkah untuk memecahkan permasalahan tersebut adalah: 
1. Terlebih dahulu mencari tepi bawah dan tepi atas dari kelas interval tersebut dengan 
menggunakan rumus  
Tepi bawah = batas bawah - 0,5 Tepi atas = batas atas +  0,5. 
2. Setelah mendapatkan tepi bawah dan tepi atas maka akan lebih mudah untuk 
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Evaluasi dan Pemilihan 
Setelah mencari tepi bawah dan tepi atas dari setiap kelas interval 
maka didapatkan sebagai berikut : 




























    104,5 
 
Sedangkan untuk tabel distribusi kumulatif kurang dari dan lebih dari 
adalah sebagai berikut: 
Hasil pengukuran kurang dari (≤) didapatkan dari tepi atas sedangkan 




























































Frekuensi kumulatif relatif dinyatakan dengan 
persen (%) : 
frekuensi kumulatif
𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100% 
 
Dari data diatas maka : 
- Frekuensi kumulatif relatif kurang dari 54,5 adalah 
6
80
 𝑥 100% = 7,5 % 
- Frekuensi kumulatif relatif lebih  dari 74,5 adalah 
44
80
 𝑥 100% = 55 % 
 Sampai disini paham, 




Menurut saya, ada banyak jawaban yang memungkinkan untuk 
menyajikan data kelas interval tersebut ke dalam tabel distribusi kumulatif. 
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4. Ada suatu peneliti yang ingin meneliti data siswa kelas 11 pada 
pembelajaran matematika, namun peneliti tersebut hanya ingin meneliti 
1 kelas saja. Di kelas tersebut ada 40 siswa, adapun data yang diberikan 
yaitu ada 40 data yaitu: 
35 30 65 30 50 60 70 65 75 65 
80 45 60 65 85 55 80 40 55 60 
70 60 60 75 55 50 45 40 30 55
  
80 85 80 75 80 70 55 40 30 35 
Dari data diatas, dapatkah kamu mencari frekuensi data tunggal, 
frekuensi data kelompok serta tabel distribusi frekuensi kumulatifnya. 
… 














Ayo Kita Berlatih! 
Latihan Aktivitas 3 




          



























































Tidak ada menjawab 0 
Salah dalam memahami masalah 1 
Memahami masalah dapat dilakukan, tetapi tidak dapat memberi 
alasan 
2 
Bisa memahami masalah, tetapi alasan yang diberikan kurang tepat 3 
Memahami masalah, dan dapat memberikan alasan dengan tepat 4 















                          Statistika 
   
 
 

















Sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran, jangan lupa 
membaca doa yaa!  
Indikator Materi :  
4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Ukuran pemusatan di dalam 
penyajian data hasil pengukuran dan pencacahan dalam  tabel distribusi frekuensi 
Ukuran Pemusatan 
MEAN (Rataan) :         
         
Keterangan:  𝑥 =  menyatakan rataan dari kumpulan data 
         𝑥𝑖 = nilai data amatan ke- 
 n  = banyak data yang diamati, atau ukuran data  
 ∑ = menyatakan penjumlahan suku-suku 








































MEDIAN : Data Tunggal                                                                                  
 
 
        Data Kelompok                
           
            
Keterangan: Tb   = tepi bawah kelas interval yang memuat Me 
                     𝑓𝑖   = frekuensi kelas median 
        𝑓𝑘𝑖𝑖  = frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yang memuat Me 
INGAT 
Ganjil : 














MODUS (Nilai yang Sering Muncul) :         
 
 
Keterangan: Tb    = tepi bawah kelas interval yang  mempunyai frekuensi tertinggi 
  𝑑1       = selisih frekuensi tertinggi dengan  frekuensi sebelumnya 
                    𝑑2        = selisih frekuensi tertinggi dengan frekuensi sesudahnya 
INGAT 
















    
      









Beberapa hari yang lalu, seluruh kelas IPA telah melaksanakan ujian 
Matematika. Adapun nilainya sebagai berikut:  











Apakah kamu dapat menghitung nilai rataan (mean) dari data diatas.  
          








Diketahui :  











Ditanya :  
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7. Mengitung banyak data yang diamati ∑𝑓𝑖  (n) 
8. Mencari nilai 𝑓𝑖𝑥𝑖 dimana 𝑓𝑖 adalah frekuensi sedangkan 𝑥𝑖 adalah nilai data 
amatan 
9. Jika sudah selesai mencari masukan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus 










Evaluasi dan Pemilihan 
       Langkah Pertama: 
Mari kita lengkapi terlebih dahulu tabel distribusi frekuensi di atas. 
















  𝑓𝑖 = n = 110  𝑓𝑖  . 𝑥𝑖 = 8.129 
Kedua: 
Lalu gunakan rumus dari rataan, maka kita peroleh: 

































Disuatu sekolah baru saja melakukan pendataan terhadap murid baru.Pada saat 
melakukan pendaftaran siswa diminta untuk menimbang berat badannya untuk melengkapi 
data. Adapun data tersebut adalah sebagai berikut: 
















Jumlah 50  
Apakah kamu dapat menghitung nilai median dari data tersebut    






Menurut saya, ada banyak sekali cara untuk menentukan mean dari permasalahan 
diatas. Namun, saya menyukai cara ini karena terbilang sangat mudah. 
Perhatikan Permasalahan Berikut Ini! 
Diketahui :  
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1. Karena sudah diketahui jumlah datanya yaitu 50 maka median terletak pada kelas 
interval 56-62. 
2. Mencari nilai Tb yaitu tepi bawah yang memuat median serta nilai 𝑓𝑖 yaitu frekuensi 
kelas median 
3. Selanjutnya mencari nilai 𝑓𝑘𝑖𝑖 yaitu frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yang 
memuat median 
4. Jika sudah selesai mencari masukan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus median : 








Evaluasi dan Pemilihan 
  Langkah Pertama: 
















Jumlah 50  
Dapat dilihat bawahsannya Me terletak pada kelas interval 56-62 maka: 
Tb = 56-0,5 = 55,5                 𝑓𝑖 = 20                         𝑓𝑘𝑖𝑖  =  13              p = 7      
Lalu gunakan rumus dari Median maka kita peroleh: 





   























                                    
 
 
Beberapa hari yang lalu, diseluruh kelas IPS telah melaksanakan ulangan harian, dan 
untuk memudahkan guru menuliskan datanya terkelompok. Adapun data terkelompok 
tersebut adalah sebagai berikut: 











Dari data diatas, bisakah kamu mencari modusnya?    






Menurut saya, ada banyak sekali cara untuk menentukan median dari permasalahan 
diatas. Namun, saya menyukai cara ini karena terbilang sangat mudah. 
Silahkan dipahami 
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1. Karena modus adalah nilai yang sering muncul maka lihat frekuensi yang 
paling banyak yaitu kelas interval 56-62 dengan frekuensi 20 
2. Mencari nilai Tb yaitu tepi bawah kelas interval yang mempunyai frekuensi 
tertinggi 
3. Setelah itu, mencari nilai 𝑑1 yaitu selisih frekuensi tertinggi dengan 
frekuensi sebelumnya 
4. Selanjutnya mencari nilai 𝑑2 yaitu selisih frekuensi tertinggi dengan 
frekuensi sesudahnya. 
5. Jika sudah selesai mencari masukan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus 
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Evaluasi dan Pemilihan 
Sebelum kita mencari dengan rumus, lihat terlebih dahulu data tersebut secara 
baik-baik. Kita ingat kembali bahwasannya Modus ialah nilai yang sering muncul. Dari 
frekuensi diatas nilai yang sering muncul berkisar dari 56-62. Namun, belum jelas 
nilainya karena masih kisaran, maka dari itu mari sama-sama kita cari dengan 
menggunakan rumus 
Dari kumpulan data tersebut dapat kita peroleh: 
 Tb = 56-0,5 = 55,5 𝑑1 = 20 -10 = 10,        𝑑2 = 20-13 = 7  dan  p =7 
Maka :   𝑀𝑜 = 𝑇𝑏 + 𝑝  
𝑑1
𝑑1:𝑑2
   




                              = 55,5 + 4,12 
                              = 59,62  
Implementasi 
Menurut saya, ada banyak sekali cara untuk menentukan modus dari permasalahan 
diatas. Namun, saya menyukai cara ini karena terbilang sangat mudah. 
188 
 





        

























Sekarang kamu sudah tahu 
bukan apa yang dimaksud 
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3. Tabel dibawah ini adalah hasil tes suatu bidang studi.  Adapun hasil tes nya 
adalah sebagai berikut: 











 Berapakah nilai rataan dari data di atas? 















(Kerjakanlah latihan dibawah ini dan jawablah dengan selengkapnya) 
Ayo Kita Berlatih 
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2. Tentukanlah Median dan Modus dari data berikut ini dan Sertakan langkah 
dari model Creative Problem Solving untuk menjawabnya! 





























































           
           
           
           























































Tidak ada menjawab 0 
Salah dalam memahami masalah 1 
Memahami masalah dapat dilakukan, tetapi tidak dapat memberi alasan 2 
Bisa memahami masalah, tetapi alasan yang diberikan kurang tepat 3 
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Sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran, jangan lupa 
membaca doa yaa!  
Indikator Materi :  
4.2.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Ukuran letak di dalam 
penyajian data hasil pengukuran dan pencacahan dalam tabel distribusi frekuensi 
 
Ukuran Letak 
Untuk Data Tunggal :  
Kuartil pertama atau kuartil bawah dinotasikan dengan 𝑄1 
Kuartil kedua atau kuartil tengah dinotasikan dengan 𝑄2, atau disebut Me 
Kuartil ketiga atau kuartil atas dinotasikan dengan 𝑄3. 
Untuk Data Kelompok :  
                        
 
dengan : 
  Tb          = tepi bawah kelas interval yang memuat 𝑄𝑖 
𝑓𝑄𝑖          = frekuensi kelas interval yang memuat 𝑄𝑖 
F            = frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yang memuat 𝑄𝑖 
  p             = panjang kelas interval 
 
  







Setiap data yang terletak di dalam interval              
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Diketahui suatu data terkelompok seperti pada tabel berikut ini: 








































   𝑓𝑖 = 80  
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𝑃𝑖 = 𝑇𝑏 + 𝑝 
𝑖
100 𝑛 − 𝐹
𝑓𝑃𝑖
 , 𝑖 = 1,2,3, … ,99 
Seperti halnya pada kuartil, dengan cara yang serupa kita mempunyai rumus 
untuk menentukan letak desil 𝐷𝑖 dan persentil 𝑃𝑖 untuk data tunggal yaitu: 
 𝐷𝑖 terletak pada nilai urutan yang ke :      
   
𝑖
10
 (𝑛 + 1), 𝑖 = 1,2,3, … ,9 
dan 




 (𝑛 + 1), 𝑖 = 1,2,3, … ,99 
Sedangkan untuk data terkelompok adapun rumusnya sebagai berikut: 





 , 𝑖 = 1,2,3, … ,9 
dengan: 
 𝑇𝑏 = tepi bawah kelas interval yang memuat 𝐷𝑖 
𝑓𝐷𝑖= frekuensi kelas interval yang memuat 𝐷𝑖 
𝐹 = frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yang memuat 𝐷𝑖 
𝑝 = panjang kelas interval 
dengan: 
 𝑇𝑏 = tepi bawah kelas interval yang memuat 𝑃𝑖 
𝑓𝑃𝑖= frekuensi kelas interval yang memuat 𝑃𝑖 
𝐹 = frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yang memuat 𝑃𝑖 
𝑝 = panjang kelas interval 
 
6
Desil dan Persentil 
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Disuatu perusahaan terdapat data yang tersebar. Adapun datanya yaitu sebagai 
berikut: 
7, 9, 12, 12, 12, 16, 18, 21, 21, 22, 23, 23, 23 
38, 28, 29, 32, 33, 34, 35, 35, 35, 35, 38, 39, 40 
Dapatkan kamu menentukan 𝐷7 dan 𝑃62 
Permasalahan 2 
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Diberikan data terkelompok dengan distribusi seperti berikut ini: 
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1. Diketahui tabel distribusi berikut ini. 

















Hitunglah nilai dari 𝑄1,𝐷4,𝑃60. 













Ayo Kita Berlatih! 
Latihan Aktivitas 5 





          
































































Tidak ada menjawab 0 
Salah dalam memahami masalah 1 
Memahami masalah dapat dilakukan, tetapi tidak dapat memberi alasan 2 
Bisa memahami masalah, tetapi alasan yang diberikan kurang tepat 3 
Memahami masalah, dan dapat memberikan alasan dengan tepat 4 
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Sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran, jangan lupa 
membaca doa yaa!  
Indikator Materi :  
4.2.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Ukuran penyebaran di dalam 
penyajian data hasil pengukuran dan pencacahan dalam tabel distribusi frekuensi 
 
Ukuran Penyebaran 
Pada data kuantitatif terdapat nilai data terkecil dan nilai data terbesar, kedua 
nilai masing-masing disebut sebagai  statistik minimum (𝑥𝑚𝑖𝑛) dan statistik 
maksimum (𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠). Jarak antara kedua nilai itu disebut rentang atau range yang 
diberi simbol R. Nilai R inilah yang disebut penyebaran dengan rentang, 
 
Selain rentang antara kedua nilai ekstrim dalam suatu kelompok data dikenal 
juga rentang antar-kuartil. Rentang antar-kuartil disebut hamparan (disimbolkan 
dengan H) didefinisikan sebagai selisih antara nilai 𝑄3 dengan nilai 𝑄1. 
  
  
          Selain hamparan terdapat nilai penyebaran lain yaitu, semi kuartil atau 





R = 𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑥𝑚𝑖𝑛 
 








(𝑄3 − 𝑄1) 
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Panitia penerimaan tentara menimbang 14 calon yang masing-masing 
beratnya 
(dalam kg): 
70 56 61 72 69 67 54 
60 65 57 66 62 63 59. 
Untuk kumpulan data ini, 
a) Tentukan rentang, hamparan, simpangan kuartilnya. 
b) Jika salah satu panitia menimbang dua orang calon masing-
masing beratnya45 kg dan 81 kg, apakah kedua nilai data ini 
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Jika urutan data di atas kita jumlahkan kemudian kita bagi dengan ukuran data 
(n), akan kita peroleh apa yang disebut rataan simpangan (RS), 
 
dengan: 
   RS  = rataan simpangan 
 𝑥𝑖        = nilai data amatan ke-i 
 𝑥 = rataan  
   n = ukuran data 
Untuk data terkelompok rataan simpangan dirumuskan dengan :  
 
dengan 
RS = rataan simpangan 
 𝑥𝑖 = nilai data amatan ke-i 
     𝑥 = rataan  
    𝑓𝑖 = frekuensi dari kelas interval ke-i 
Untuk mengatasi kelemahan rataan simpangan, kita menggunakan simpangan 
baku, yang dinotasikan dengan S. Kuadrat dari simpangan baku disebut ragam atau 
variansi. Ragam atau variansi dari kumpulan data itu ditentukan oleh rumus: 
dengan: 
𝑆2 = ragam atau variansi 
𝑥          = rataan 
𝑥𝑖         = nilai data amatan ke-i 


















Rataan Simpangan, Ragam, dan Simpangan Baku 
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Misalkan diketahui data tersebar: 
35, 47, 39, 45, 40, 32, 42. 
Tentukan: rataan simpangan, ragam dan simpangan bakunya? 
 
Permasalahan 2 
Sedangkan simpangan baku atau deviasi baku didefinisikan sebagai 
akar dari ragam, sehingga : 
   
 
Untuk data terkelompok simpangan baku diberikan oleh : 
   
 
dengan: 
𝑆      = simpangan baku 
 
𝑥       = rataan 
𝑥𝑖      = titik tengah kelas interval ke-i 
𝑓𝑖       = frekuensi kelas interval ke-i 
𝑆 =  
 (𝑥𝑖 − 𝑥 )2
𝑛
 
𝑆 =  









     















         
Mari kita 
selesaikan 
bersama Klarifikasi Masalah 
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AYO SEMANGAT Nilai: 
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5. Panitia penerimaan tentara menimbang 14 calon yang masing-masing 
beratnya 
(dalam kg): 
59 63 62 66 57 65 60 
54 67 69 72 61 56 70  
Untuk kumpulan data ini,  
a) Tentukan rentang, hamparan, simpangan kuartilnya. 
b) Jika salah satu panitia menimbang dua orang calon masing-masing 
beratnya 
35 kg dan 87 kg, apakah kedua nilai data ini konsisten dalam kumpulan data 
yang diperoleh terdahulu? 












Ayo Kita Berlatih! 
Latihan Aktivitas 6 
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2. Misalkan diketahui data tersebar: 
45, 57, 49, 55, 50, 42, 52 
Tentukan: rataan simpangan, ragam dan simpangan bakunya? 































Evaluasi dan Pemilihan 
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Tidak ada menjawab 0 
Salah dalam memahami masalah 1 
Memahami masalah dapat dilakukan, tetapi tidak dapat memberi 
alasan 
2 
Bisa memahami masalah, tetapi alasan yang diberikan kurang tepat 3 
Memahami masalah, dan dapat memberikan alasan dengan tepat 4 
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sehingga siswa dapat belajar mandiri dan aktif. 
LKS berbasis Creative Problem Solving (CPS) yang dikembangkan dirancang sesuai dengan 
komponen-komponen LKS yang telah ditetapkan serta dibagi menjadi beberapa kegiatan belajar sesuai 
dengan indikator pencapaian kompetensi. Setiap indikator dicapai dengan melakukan kegiatan 
pembelajaran yang disajikan oleh LKS. Kegiatan tersebut sesuai dengan proses pembelajaran dari 
model pembelajaran CPS. 
PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 






KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS 
LEMBAR KERJA SISWA DENGAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
No Variabel 
Validitas 




A. Kelengkapan komponen Lembar Kerja Siswa  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 
2 Materi 
Pembelajaran 
B. Kesesuain materi pembelajaran 11,12,13,14,15 




D. Kesesuaian LKS dengan langkah-langkah Creative Problem 
Solving 
22,23,24,25,26 
4 LKS dan 
KPMM 
E. Kesesuaian Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 
27,28,29,30 
5 LKS dan 
Syarat 
Didaktik 








Indikator Arah dan Nomor 
Pernyataan 
6 LKS dan 
Syarat 
Konstruksi 
G. Ketepatan pemilihan kata dari bahasa yang digunakan 34,35,36,37 
7 LKS dan 
Syarat Teknis 
H. Huruf yang digunakan di dalam LKS 38,39,40,41 
I. Gambar yang disajikan di dalam LKS 42,43,44,45 
J. Tampilan LKS 46,47,48 










KISI-KISI ANGKET UJI KEPRAKTISAN 
ANGKET SISWA 
LEMBAR KERJA SISWA DENGAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
No Variabel 
Kepraktisan 




a. Materi yang disajikan di dalam LKS dijabarkan secara rinci 
dan dapat dipahami 
1,2 
2 Tampilan b. Tampilan LKS yang menarik 3 
c. Penggunaan tulisan di dalam LKS 4 
d. Bahasa yang digunakan mudah dan dapat dipahami 5 
e. Penggunaan kalimat dan perintah kerja dapat dimengerti 6 
f. Gambar pada LKS sesuai dan mudah dipahami 7,8 
g. Tampilan warna 9 





i. Petunjuk di dalam LKS 11 
j. Tujuan pembelajaran di dalam LKS 12 
k. Penggunaan LKS dengan model Creative Problem Solving 



















Indikator Bentuk dan Nomor 
Pernyataan 
  l. LKS dengan model Creative Problem Solving (CPS) 
bersifat lebih praktis dan penggunaannya dapat disesuaikan 





KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS SOAL 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA MATERI STATISTIKA 
No Variabel 
Validitas 
Indikator Arah dan Nomor 
Pernyataan 
1 Konstruksi a. Kelengkapan soal 1,2,3,4 
2 Materi  b. Kesesuaian soal dengan KPMM 5,6,7 
c. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 8,9 














ANGKET UJI VALIDITAS LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS 
MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Jenis Produk   : Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Model   
Creative Problem Solving pada Materi Statistika 
untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa Kelas XI 
Peneliti  : Putri Rahma Dani 
Validator  : 
Hari, Tanggal Penelitian :  
 
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian 
1. Lembar penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan perangkat pembelajaran 
berupa LKS berdasarkan aspek kevalidan. 
2. Lembar penilaian ini mengacu pada standar proses Kurikulum 2013 dan 
pedoman pengembangan perangkat pembelajaran. 
3. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda checklist ( ) pada kolom yang 
telah disediakan. 
4. Adapun skor penilaian terdiri dari dua jenis skala, yaitu: 
a. Skala Guttman dengan kriteria Ya dan Tidak 
b. Skala Liket dengan kriteria sebagai berikut. 
Skor 1 = sangat tidak sesuai 
Skor 2 = tidak sesuai 
Skor 3 = sesuai 
Skor 4 = sangat sesuai 
5. Peneliti mengharapkan validator menuliskan komentar dan masukan pada lembar 

















1. Mencantumkan judul materi pembelajaran   
2. Mencantumkan tujuan pembelajaran   
3. Mencantumkan kolom sebagai tempat 
identitas siswa 
  
4. Mencantumkan petunjuk penggunaan 
LKS 
  
5. Mencantumkan indikator pembelajaran   
6. Mencantumkan kompetensi dasar   
7. Mencantumkan peta konsep   
8. Mencantumkan materi pensyarat   
9. Mencantumkan tugas dan langkah-
langkah pengerjaan 
  
10.Mencantumkan ruang kosong yang cukup 




















Butir Penilaian Skor 
Penilaian 






11.Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
    
12. Materi pembelajaran disajikan dengan lengkap     
13. Materi yang disajikan sesuai dengan 
karakteristik siswa 
    
14. Contoh soal dan latihan yang diberikan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
    
15. Notasi, simbol, ilustrasi dan gambar yang 
digunakan sesuai dengan materi pembelajaran 





16. Materi pembelajaran disajikan secara logis dan 
sistematis 
    
17. Disajikan masalah yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran 
    
18. Masalah yang diberikan dapat merangsang 
siswa untuk berfikir 
    
19. Penyajian materi merangsang keterlibatan siswa 
secara aktif 
    
20. Materi yang disajikan mengajak siswa untuk 
berfikir 
    
21. Materi pembelajaran disajikan secara runtun 
mulai dari tingkat mudah ke tingkat yang sulit 
    














22. Penyajian materi sesuai dengan langkah-
langkah Creative Problem Solving 
    
23. Tahap klarifikasi masalah dapat memfasilitasi 
siswa untuk memahami tentang penyelesaian 
seperti apa yang diharapkan 
    
24. Tahap pengungkapan pendapat dapat 
memfasilitasi siswa untuk mengungkapkan 
pendapat 
    
25. Tahap evaluasi dan pemilihan dapat membantu 
siswa untuk menyelesaikan masalah 
    
26. Tahap implementasi dapat membimbing siswa 
untuk menerapkan strategi dalam menyelesaikan 
masalah 









1 2 3 4 




27. LKS menyediakan lembar kerja untuk 
melakukan kegiatan yang mengacu pada 
indikator memahami masalah 
    
28. LKS menyediakan lembar kerja untuk 
melakukan kegiatan yang mengacu pada 
indikator merencanakan penyelesaian 
    
29. LKS menyediakan lembar kerja untuk 
melakukan kegiatan yang mengacu pada 
indikator menyelesaikan masalah 
    
30. LKS menyediakan lembar kerja untuk 
melakukan kegiatan yang mengacu pada 
indikator melakukan pengecekan kembali 
    






31. LKS yang dikembangkan dapat digunakan 
untuk semua siswa yang memiliki tingkat 
pemikiran yang heterogen 
    
32. LKS dapat membimbing siswa untuk 
menemukan konsep 
    
33. LKS lebih menekankan kepada pemecahan 
masalah 
    







34. Petunjuk kegiatan yang diberikan untuk 
penjajahan materi di dalam LKS lengkap dan 
jelas 
    
35. Penggunaan bahasa di dalam LKS sesuai 
dengan EYD 
    
36. Bahasa yang digunakan di dalam LKS 
sederhana dan mudah dipahami oleh siswa 
    
37. Bahasa yang digunakan komutatif serta 
pertanyaan dan pernyataan disusun dengan jelas 
    
LKS dan Syarat Teknis 




38. Ukuran huruf, jenis tulisan pada cover LKS 
sesuai dan jelas 
    
39. Penggunaan jenis tulisan pada materi dalam 
LKS jelas dan mudah dibaca 
    
40. Ukuran huruf yang digunakan pada penyajian 
materi dalam LKS sudah tepat 
    
41. Huruf yang digunakan di dalam LKS dapat     
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42. Kesesuain penempatan gambar, tabel, kotak dan 
lainnya pada LKS sehingga memudahkan siswa. 
    
43. Kesesuaian gambar dan teks yang disajikan pada 
LKS jelas dan tidak buram. 
    
44. Kesesuaian penggunaan gambar dengan ilustrasi 
soal. 
    
45. Kesesuain gambar pada cover LKS tidak buram 
dan jelas 
    
J. Tampilan 
LKS 
46. Desain cover yang disajikan pada LKS sudah 
sesuai dan menarik. 
    
47. Tampilan isi pada LKS menarik     
48. Perpaduan warna pada LKS meliputi kotak, 
tulisan dan gambar sudah sesuai dan tepat 
sehingga dapat tersaji dengan menarik 
    
Sumber : Modifikasi dan diadaptasi dari Eli (2009), Hasti (2017), dan Fadriati 
Ningsih (2019) 







(Mohon lingkari salah satu poin di bawah ini sesuai dengan penilaian validator) 
Berdasarkan penilaian saya, maka Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dinyatakan: 
1. Dapat diujicobakan tanpa revisi 
2. Dapat diujicobakan dengan revisi sesuai saran  
3. Belum dapat diujicoba 
 
Pekanbaru,  






ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KEPRAKTISAN PENGGUNAAN 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PADA MATERI STATISTIKA KELAS XI 
Identitas Responden : 
Nama :   …………………………………………………………….. 
Kelas :   ………………………………………………………………. 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Berilah tanda checklist ( ) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai 
dengan pendapat anda untuk setiap pernyataan yang diberikan. 
2. Adapun skor penilaian adalah sebagai berikut: 
a. Skor 1 = sangat tidak setuju 
b. Skor 2 = tidak setuju 
c. Skor 3 = setuju 
d. Skor 4 = sangat setuju 
3. Mohon tuliskan komentar dan saran anda terhadap LKS yang telah dipelajari 
pada bagian komentar dan saran umum. 
4. Atas kesedian untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terimakasih. 
No Pernyataan Skor 
1 2 3 4 
Materi 
1 Materi pelajaran dijabarkan secara rinci dan disertai 
dengan contoh sehingga lebih mudah memahaminya. 
    
2 Saya dapat memahami materi yang disajikan di dalam 
LKS ini 
    
Tampilan  
3 Tampilan dan susunan LKS ini sangat menarik.     
4 Tulisan dalam LKS ini sangat jelas dan mudah dibaca.     
5 Bahasa yang digunakan dalam LKS ini mudah dipahami.     
6 Kalimat dan perintah kerja dalam LKS mudah 
dimengerti. 




No Pernyataan Skor 
1 2 3 4 
7 Gambar-gambar yang ditampilkan sesuai dengan materi.     
8 Gambar yang diberikan membuat saya lebih memahami 
materi pelajaran. 
    
9 Komposisi warna LKS membuat saya lebih semangat 
belajar. 
    
10 Ruang yang diberikan cukup untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan. 
    
Penggunaan LKS 
11 Petunjuk yang diberikan sangat jelas.     
12 Saya mengetahui tujuan pembelajaran yang ditulis di 
dalam LKS. 
    
13 Saya lebih menguasai matematika seperti membuat tabel 
dari sebuah pernyataan matematika dengan 
menggunakan LKS ini. 
    
14 Saya lebih mudah memahami materi dan menyelesaikan 
soal-soal dengan menggunakan LKS. 
    
15 Menurut saya penggunaan LKS ini sesuai dengan 
kebutuhan dan lebih praktis 
    
Sumber : Diadaptasi dari Eli (2009), Hesti (2017), dan Fadriati Ningsih (2019) 






         Pekanbaru, 
         Siswa 
 
 
        
 




LEMBAR VALIDASI SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS (KPMM) 
 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Jenis Produk   : Soal KPMM 
Judul   : Soal KPMM pada Materi Statistika Kelas XI  
Peneliti   : Putri Rahma Dani 
Validator   : 
Hari, Tanggal Penelitian : 
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian 
6. Lembar penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan soal KPMM 
berdasarkan aspek kevalidan. 
7. Lembar penilaian ini mengacu pada standar proses Kurikulum 2013 dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
8. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda checklist ( ) pada kolom yang 
telah disediakan. 
9. Adapun skor adalah sebagai berikut: 
a. Skor 1 = tidak baik (tidak sesuai, tidak jelas, kurang operasional) 
b. Skor 2 = kurang baik (sesuai, tidak jelas, kurang operasional) 
c. Skor 3 = baik (sesuai, jelas, kurang operasional) 
d. Skor 4 = sangat baik (sesuai, jelas, operasional) 
10. Peneliti mengharapkan validator menuliskan komentar dan masukan pada lembar 














1. Rumusan kalimat soal atau pertanyaan 
menggunakan kata tanya dan perintah 
yang menuntut jawaban terurai 
    
2. Memuat petunjuk yang jelas tentang cara 
pengerjaan soal 
    
3. Memuat pedoman penskoran pada 
alternatif jawaban soal 
    
4. Grafik, gambar, tabel, peta, diagram, dan 
yang sejenisnya disajikan dengan jelas 
dan terbaca 
    
Materi 
B. Kesesuain soal 
dengan KPMM 
5. Butir soal sesuai dengan indikator 
soal yang disusun 
    
6. Soal dapat mengukur indikator 
KPMM 
    
7. Batasan pertanyaan dan jawaban yang 
diharapkan jelas 





8. Isi materi sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
    
9. Isi materi yang ditanyakan sudah 
sesuai dengan jenjang, jenis sekolah 
atau tingkatan kelas 





10. Perumusan kalimat soal komukatif     
11. Butir soal menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
    
12. Rumusan soal tidak menggunakan 
kata-kata/kalimat yang menimbulkan 
penafsiran ganda atau salah 
pengertian 
    
13. Tidak menggunakan bahasa yang 
berlaku setempat 
    
14. Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang menyinggung perasaan 
siswa 
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Sumber: Modifikasi dan diadaptasi dari Sa’dun (2013) dan Fadriati Ningsih 
(2019) 








(Mohon lingkari salah satu poin di bawah ini sesuai dengan penilaian 
validator) 
Berdasarkan penilaian saya, maka Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dinyatakan: 
4. Dapat diujicobakan tanpa revisi 
5. Dapat diujicobakan dengan revisi sesuai saran  

















KISI-KISI SOAL TES 













1 C2 Rendah Simaklah permasalahan dibawah ini! 
Dari 40 orang siswa diambil 9 sampel untuk diukur tinggi 
badannya, diperoleh data sebagai berikut: 
165,170,169,168,156, 
160,175,162,169. 
Dari permasalahan tersebut hitunglah simpangan bakunya/ dan 




2 C2 Sukar  Rataan nilai ujian bahasa inggris dari 34 orang siswa adalah 49. 
Jika nilai seorang siswa yang bernama Andi digabungkan dengan 
kelompok tersebut, nilai rataan menjadi 50. Berapakah nilai ujian 
bahasa inggris yang diperoleh Andi? Sertakan model matematika 




3 C3 Sukar Strategi seperti apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan 
permasalahan dibawah ini! 
Empat belas bola logam terbuat dari bahan logam yang sama dan 
setiap bola mempunyai garis tengah yang sama. Hasil pengukuran 
berat (dalam kg dan teliti sampai satu tempat desimal) dari 14 bola 
logam tersebut diperoleh kumpulan data sebagai berikut: 




6,0   6,5   5,7   6,6   6,2   6,3   5,9 
Hitunglah rataan kuartil dan rataan tiga kuartil? 
Memeriksa 
Kembali 
4 C5 Tinggi Data tinggi badan (dalam cm) pada suatu RT diberikan oleh data 
sebagai berikut: 














Berdasarkan data diatas diperoleh bahwa: 
a. 70% warga yang memiliki tinggi kurang dari 168,5 
b. 30% warga yang memiliki tinggi lebih dari 170,5 
Dari hasil yang diperoleh diatas, coba periksa kembali apakah 










SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
PADA MATERI STATISTIKA 
Mata Pelajaran : Matematika 
Waktu  : 1 x 45 menit 










1. Simaklah soal berikut ini! 




Dari soal  tersebut hitunglah simpangan bakunya/ dan cobalah untuk menyelesaikan 
sendiri, buatlah apa yang diketahui serta ditanyakan! 
LAMPIRAN H.2 
Petunjuk : 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal ini! 
2. Tulislah  identitas diri dilembar jawaban dengan lengkap 
3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 
4. Tulislah  jawabanmu dikertas selembar! 
5. Kerjakan terlebih dahulu soal yang  kamu anggap mudah! 
6. Dilarang berdiskusi, bekerja sama atau meminta dan memberikan 
jawaban kepada temanmu 




2. Rataan nilai ujian bahasa inggris dari 34 orang siswa adalah 49. Jika nilai seorang 
siswa yang bernama Andi digabungkan dengan kelompok tersebut, nilai rataan 
menjadi 50. Berapakah nilai ujian bahasa inggris yang diperoleh Andi? Sertakan 
model matematika untuk mendapatkan jawaban dari persoalan tersebut! 
3. Langkah seperti apa yang akan kamu lakukan untuk mencari nilai rataan kuartil dan 
rataan tiga kuartil dari persoalan dibawah ini1 
Empat belas bola logam terbuat dari bahan logam yang sama dan setiap bola 
mempunyai garis tengah yang sama. Hasil pengukuran berat (dalam kg dan teliti 
sampai satu tempat desimal) dari 14 bola logam tersebut diperoleh kumpulan data 
sebagai berikut: 
7,0   5,6   6,1   7,2   6,9   6,7   5,4 
6,0   6,5   5,7   6,6   6,2   6,3   5,9 
4. Data tinggi badan (dalam cm) pada suatu RT diberikan oleh data sebagai berikut: 













Berdasarkan data diatas diperoleh bahwa: 
c. 70% warga yang memiliki tinggi kurang dari 168,5 
d. 30% warga yang memiliki tinggi lebih dari 170,5 
Dari hasil yang diperoleh diatas, coba periksa kembali apakah benar ada 70% warga 




KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN  
 MASALAH MATEMATIS 
Jenjang/Mata Pelajaran : SMK/Matematika 
Pokok Bahasan  : Statistika 
Kelas/Semester  : XI/Genap 
Jumlah soal/Alokasi Waktu : 4 Soal/45 menit  
No. Jawaban Skor 
Maksimal 
1  Diketahui : 
N = 40 orang siswa 
Sampel = 9 orang siswa 
Data : 165,170,169,168,156, 
           160,175,162,169. 
Ditanya : 
  Simpangan Baku? 
Dijawab : 
  Untuk mengetahui nilai dari simpangan baku maka sebelum itu, kita 
harus mengetahui terlebih dahulu nilai rataannya 
Pertama kita urutkan datanya, dari terkecil-terbesar: 
 156  160   162   165   168   169   169   170   175 
Kedua, mencari nilai rataan: 
  =  
   
 
 
  =  
156 + 160 + 162 + 165 + 168 + 169 + 169 + 170 + 175
9
 




  = 166 
Karena sudah diketahui nilai rataannya, maka : 
 =   













(166 − 156)2 + (166 − 160)2 + (166 − 162)2 + (166 − 165)2 +




 =   
100 + 36 + 16 + 1 + 4 + 9 + 9 + 16 + 81
8
 
 =  √
272
8
 = 5,83 
Jadi, simpangan bakunya adalah 5,83 
2 Diketahui: 
Misalkan  
 = banyaknya siswa awal 
 = 34 
   = rataan nilai ujian dari 34 siswa 
   = 49 
   = nilai ujian yang diperoleh Andi 
 = banyaknya siswa setelah ditambah Andi 
 = 35 
   =  rataan nilai ujian yang baru 
   =  50 
Ditanya: 
Nilai ujian Bahasa Inggris yang diperoleh Andi? 
Dijawab: 
 Rataan nilai ujian untuk 34 siswa: 


















   
34
 <1  = 1666 











   = 
1
 




50 =  
1
35








1750 =    + 1666 
  = 1750 − 1666 
  = 84 
Jadi, nilai ujian yang diperoleh Andi adalah 84. 
3 Diketahui:  
 = jumlah bola logam 
 = 14 
Ditanya:  
a. Rataan Kuartil 
b. Rataan tiga kuartil 
Dijawab: 
Pertama, untuk mencari rataan kuartil serta rataan tiga kuartilnya maka 
data diurutkan terlebih dahulu dari yang terbesar – terkecil: 
5,4  5,6  5,7  5,9  6,0  6,1  6,2  
6,3  6,5  6,6  6,7  6,9  7,0  7,2 
Kedua, mengelompokan nilai  1, 2,  3 
Kuartil pertama =  
 1 = 5,4  5,6  5,7  5,9  6,0  6,1  6,2 
 1 = 5,9 
Kuartil Kedua = 




                    2 = 6,25 
Kuartil ketiga = 
 3 = 6,3  6,5  6,6  6,7  6,9  7,0  7,2 
                  3 = 6,7  




a. Rataan Kuartil = 
1
2
( 1 +  3) 




                        = 6,3 
b. Rataan Tiga Kuartil  = 
1
4
( 1 + 2 2 +  3) 
                       = 
1
4
(5,9 + 2(6,25) + 6,7) 
                      = 
1
4
(5,9 + 12,5 + 6,7) 




                     = 6,275 
Jadi rataan kuartilnya adalah 6,3 sedangkan rataan tiga kuartilnya adalah 
6,275. 
4 Diketahui: 


















































































a.  Frekuensi kumulatif relatif  kurang dari 165,5 
  = 
frekuensi kumulatif
          
 100% 




                      = 70 % 
 
b. Frekuensi kumulatif relatif  kurang dari 170,5 
  = 
frekuensi kumulatif
          
 100% 




                      = 30 % 
 
Maka dapat disimpulkan bahwasannya benar 
ada 70%  warga yang memiliki tinggi badan kurang dari 165,5 cm 
sedangkan 30%  warga yang memiliki tinggi badan kurang dari 170,5 cm 










HASIL UJI VALIDITAS  
LEMBAR KERJA SISWA 
No KOMPONEN Responden 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
1 Mencantumkan judul materi 
pembelajaran 
1 1 1 1 
2 Mencantumkan tujuan 
pembelajaran 
1 1 1 1 
3 Mencantumkan kolom sebagai 
tempat identitas siswa 
1 1 1 1 
4 Mencantumkan petunjuk 
penggunaan LKS 
1 1 1 1 
5 Mencantumkan indikator 
pembelajaran 
1 1 1 1 
6 Mencantumkan kompetensi dasar 1 1 1 1 
7 Mencantumkan peta konsep 1 1 1 1 
8 Mencantumkan materi prasyarat 1 1 1 1 
9 Mencantumkan tugas dan 
langkah-langkah pengerjaan 
1 1 1 1 
10 Mencantumkan ruang kosong 
yang cukup sebagai tempat untuk 
menuliskan jawaban siswa 














HASIL UJI VALIDITAS 
LEMBAR KERJA SISWA 
No KOMPONEN Responden 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
11 Materi pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
4 4 4 4 
12 Materi pembelajaran disajikan 
dengan lengkap 
3 4 3 4 
13 Materi yang disajikan sesuai 
dengan karakteristik siswa 
3 4 4 4 
14 Contoh soal dan latihan yang 
diberikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
3 4 4 4 
15 Notasi, simbol, ilustrasi dan 
gambar yang digunakan sesuai 
dengan materi pembelajaran 
2 4 3 4 
16 Materi pembelajaran disajikan 
secara logis dan sistematis 
3 4 4 3 
17 Disajikan masalah yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran 
3 4 4 4 
18 Masalah yang diberikan dapat 
merangsang siswa untuk berfikir 
3 3 3 4 
19 Penyajian materi merangsang 
keterlibatan siswa secara aktif 
3 4 4 4 
20 Materi yang disajikan mengajak 
siswa untuk berfikir 
3 4 4 4 
21 Materi pembelajaran disajikan 
secara runtun mulai dari tingkat 
mudah ke tingkat yang sulit 
3 4 4 4 
22 Penyajian materi sesuai dengan 
langkah-langkah Creative 
Problem Solving 
3 4 3 4 
23 Tahap klarifikasi masalah dapat 
memfasilitasi siswa untuk 
memahami tentang penyelesaian 
seperti apa yang diharapkan 
3 4 3 4 
24 Tahap pengungkapan pendapat 
dapat memfasilitasi siswa untuk 
mengungkapkan pendapat 
3 4 4 4 




dapat membantu siswa untuk 
menyelesaikan masalah 
26 Tahap implementasi dapat 
membimbing siswa untuk 
menerapkan strategi dalam 
menyelesaikan masalah 
3 3 3 4 
27 LKS menyediakan lembar kerja 
untuk melakukan kegiatan yang 
mengacu pada indikator 
memahami masalah 
3 4 4 4 
28 LKS menyediakan lembar kerja 
untuk melakukan kegiatan yang 
mengacu pada indikator 
merencanakan penyelesaian 
3 4 4 4 
29 LKS menyediakan lembar kerja 
untuk melakukan kegiatan yang 
mengacu pada indikator 
menyelesaikan masalah 
3 4 4 4 
30 LKS menyediakan lembar kerja 
untuk melakukan kegiatan yang 
mengacu pada indikator 
melakukan pengecekan kembali 
3 3 4 4 
31 LKS yang dikembangkan dapat 
digunakan untuk semua siswa 
yang memiliki tingkat pemikiran 
yang heterogen 
3 4 4 4 
32 LKS dapat membimbing siswa 
untuk menemukan konsep 
3 4 4 2 
33 LKS lebih menekankan kepada 
pemecahan masalah 
3 3 3 4 
34 Petunjuk kegiatan yang diberikan 
untuk penjajahan materi di dalam 
LKS lengkap dan jelas 
3 3 3 4 
35 Penggunaan bahasa di dalam LKS 
sesuai dengan EYD 
3 4 4 4 
36 Bahasa yang digunakan di dalam 
LKS sederhana dan mudah 
dipahami oleh siswa 
3 4 4 4 
37 Bahasa yang digunakan komutatif 
serta pertanyaan dan pernyataan 
disusun dengan jelas 
3 4 4 3 
38 Ukuran huruf, jenis tulisan pada 3 4 4 4 
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cover LKS sesuai dan jelas 
39 Penggunaan jenis tulisan pada 
materi dalam LKS jelas dan 
mudah dibaca 
3 3 4 3 
40 Ukuran huruf yang digunakan 
pada penyajian materi dalam LKS 
sudah tepat 
3 4 4 4 
41 Huruf yang digunakan di dalam 
LKS dapat dibaca dengan jelas 
4 4 4 4 
42 Kesesuain penempatan gambar, 
tabel, kotak dan lainnya pada 
LKS sehingga memudahkan 
siswa. 
3 4 3 4 
43 Kesesuaian gambar dan teks yang 
disajikan pada LKS jelas dan 
tidak buram. 
3 3 4 3 
44 Kesesuaian penggunaan gambar 
dengan ilustrasi soal. 
2 4 3 3 
45 Kesesuain gambar pada cover 
LKS tidak buram dan jelas 
3 4 3 4 
46 Desain cover yang disajikan pada 
LKS sudah sesuai dan menarik. 
3 3 3 3 
47 Tampilan isi pada LKS menarik 3 3 3 3 
48 Perpaduan warna pada LKS 
meliputi kotak, tulisan dan 
gambar sudah sesuai dan tepat 
sehingga dapat tersaji dengan 
menarik 











DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 
LKS MATEMATIKA BERBASIS MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
Nomer 
Komponen 
Skor Tiap Komponen Jumlah Skor 
Maksimal 
Rata-rata Presentase 
Keidealan (%) Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
1 1 1 1 1 4 4 1,00 100,00 
2 1 1 1 1 4 4 1,00 100,00 
3 1 1 1 1 4 4 1,00 100,00 
4 1 1 1 1 4 4 1,00 100,00 
5 1 1 1 1 4 4 1,00 100,00 
6 1 1 1 1 4 4 1,00 100,00 
7 1 1 1 1 4 4 1,00 100,00 
8 1 1 1 1 4 4 1,00 100,00 
9 1 1 1 1 4 4 1,00 100,00 
10 1 1 1 1 4 4 1,00 100,00 
















Skor Tiap Komponen Jumlah Skor 
Maksimal 
Rata-rata Presentase 
Keidealan (%) Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
11 4 4 4 4 16 16 4,00 100,00 
12 3 4 3 4 14 16 3,50 87,50 
13 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
14 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
15 2 4 3 4 13 16 3,25 81,25 
16 3 4 4 3 14 16 3,50 87,50 
17 3 4 4 4 15 16 3,50 93,75 
18 3 3 3 4 13 16 3,25 81,25 
19 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
20 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
21 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
22 3 4 3 4 14 16 3,50 87,50 
23 3 4 3 4 14 16 3,50 87,50 
24 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
25 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
26 3 3 3 4 13 16 3,25 81,25 
27 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
28 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
29 3 4 4 4 15 16 3.75 93,75 
30 3 3 4 4 14 16 3,50 87,50 
31 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
32 3 4 4 2 13 16 3,25 81,25 
33 3 3 3 4 13 16 3,25 81,25 
34 3 3 4 4 14 16 3,50 87,50 
35 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
36 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
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37 3 4 4 3 14 16 3,50 87,50 
38 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
39 3 3 4 3 13 16 3,25 81,25 
40 3 4 4 4 15 16 3,75 93,75 
41 4 4 4 4 16 16 4,00 100,00 
42 3 4 3 4 14 16 3,50 87,50 
43 3 3 4 3 13 16 3,25 81,25 
44 2 4 3 3 12 16 3,00 75,00 
45 3 4 3 4 14 16 3,50 87,50 
46 3 3 3 3 12 16 3,25 75,00 
47 3 3 3 3 12 16 3,25 75,00 
48 3 4 3 3 13 16 3,25 81,25 















PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 
LKS MATEMATIKA BERBASIS MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
OLEH PARA AHLI 









Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
1 1 1 1 1 4 4 100,00 Sangat Valid 
2 1 1 1 1 4 4 100,00 Sangat Valid 
3 1 1 1 1 4 4 100,00 Sangat Valid 
4 1 1 1 1 4 4 100,00 Sangat Valid 
5 1 1 1 1 4 4 100,00 Sangat Valid 
6 1 1 1 1 4 4 100,00 Sangat Valid 
7 1 1 1 1 4 4 100,00 Sangat Valid 
8 1 1 1 1 4 4 100,00 Sangat Valid 
9 1 1 1 1 4 4 100,00 Sangat Valid 
10 1 1 1 1 4 4 100,00 Sangat Valid 





















Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
11 4 4 4 4 16 16 100,00 Sangat Valid 
12 3 4 3 4 14 16 87,50 Sangat Valid 
13 3 4 4 4 15 16 93,75 Sangat Valid 
14 3 4 4 4 15 16 93,75 Sangat Valid 
15 2 4 3 4 13 16 81,25 Valid  



















Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
16 3 4 4 3 14 16 87,50 Sangat Valid 
17 3 4 4 4 15 16 93,75 Sangat Valid 
18 3 3 3 4 13 16 81,25  Valid 
19 3 4 4 4 15 16 93,75 Sangat Valid 
20 3 4 4 4 15 16 93,75 Sangat Valid  
258 
 
21 3 4 4 4 15 16 93,75 Sangat Valid 


















Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
22 3 4 3 4 14 16 87,50 Sangat Valid 
23 3 4 3 4 14 16 87,50 Sangat Valid 
24 3 4 4 4 15 16 93,75  Sangat Valid 
25 3 4 4 4 15 16 93,75 Sangat Valid 
26 3 3 3 4 13 16 81,25 Valid  























Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
27 3 4 4 4 15 16 93,75 Sangat Valid 
28 3 4 4 4 15 16 93,75 Sangat Valid 
29 3 4 4 4 15 16 93,75  Sangat Valid 
30 3 3 4 4 14 16 87,50  Sangat Valid 


















Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
31 3 4 4 4 15 16 81,25 Valid 
32 3 4 4 2 13 16 81,25 Valid 
33 3 3 3 4 13 16 81,25  Valid 




















Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
34 3 3 4 4 14 16 87,50 Sangat Valid 
35 3 4 4 4 15 16 93,75 Sangat Valid 
36 3 4 4 4 15 16 93,75  Sangat Valid 
37 3 4 4 3 14 16 87,50 Sangat Valid 


















Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
38 3 4 4 4 15 16 93,75 Sangat Valid 
39 3 3 4 3 13 16 81,25  Valid 
40 3 4 4 4 15 16 93,75  Sangat Valid 
41 4 4 4 4 16 16 100,00 Sangat Valid 



















Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
42 3 4 3 4 14 16 87,50 Sangat Valid 
43 3 3 4 3 13 16 81,25 Valid 
44 2 4 3 3 12 16 75,00  Valid 
45 3 4 3 4 14 16 87,50 Sangat Valid 


















Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 
46 3 3 3 3 12 16 75,00 Valid 
47 3 3 3 3 12 16 75,00 Valid 
48 3 4 3 3 13 16 81,25  Valid 












PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 











1 Komponen LKS Kelengkapan komponen LKS 40 40 100,00% Sangat Valid 
2 Materi 
Pembelajaran 
Kesesuaian materi pembelajaran 73 80 91,25% Sangat Valid  
Penyajian materi pembelajaran 87 96 90,62% Sangat Valid 
3 LKS dan 
Creative 
Problem Solving 
Kesesuain LKS dengan langkah-
langkah Creative Problem 
Solving 
71 80 88,75% Sangat Valid  
4 LKS dan KPMM Kesesuaian LKS dengan KPMM 59 64 92,18% Sangat Valid 
5 LKS dan Syarat 
Didaktik 
Kesesuaian LKS dengan tingkat 
kemampuan siswa 
41 48 85,41% Sangat Valid  
6 LKS dan Syarat 
Kontruksi 
Ketepatan pemilihan kata dan 
bahasa yang digunakan 
58 64 90,62% Sangat Valid 
7 LKS dan Syarat 
Teknis 
Huruf yang digunakan di dalam 
LKS 
59 64 92,18% Sangat Valid 
8 Gambar yang 
disajikan di 
dalam LKS 
Gambar yang disajikan di dalam 
LKS 
53 64 82,81% Valid  
Tampilan LKS 37 48 77,08% Valid  





Presentase Keidealan = 
                   
            
   100  
Presentase Keidealan = 
578
648
















HASIL PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL 
No Pernyataan Responden 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 
1 Materi pelajaran 
dijabarkan secara rinci 
dan disertai dengan 
contoh sehingga lebih 
mudah memahaminya. 
3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
2 Saya dapat memahami 
materi yang disajikan 
di dalam LKS ini 
4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 
3 Tampilan dan susunan 
LKS ini sangat 
menarik. 
3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 
4 Tulisan dalam LKS ini 
sangat jelas dan 
mudah dibaca. 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
5 Bahasa yang 
digunakan dalam LKS 
ini mudah dipahami. 
4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
6 Kalimat dan perintah 
kerja dalam LKS 
mudah dimengerti. 
4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 
7 Gambar-gambar yang 
ditampilkan sesuai 
dengan materi. 
4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 
8 Gambar yang 
diberikan membuat 
saya lebih memahami 
materi pelajaran. 
3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 
9 Komposisi warna LKS 
membuat saya lebih 
semangat belajar. 
4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 





4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 
11 Petunjuk yang 
diberikan sangat jelas. 
3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 





4yang ditulis di dalam 
LKS. 
13 Saya lebih menguasai 
matematika seperti 





4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 
14 Saya lebih mudah 




4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 
15 Menurut saya 
penggunaan LKS ini 
sesuai dengan 
kebutuhan dan lebih 
praktis 
3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 















DISTRIBUSI SKOR UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK KECIL 
LKS MATEMATIKA BERBASIS MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
No Responden Skor Tiap Komponen Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 P.1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 55 
2 P.2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 56 
3 P.3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 52 
4 P.4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 55 
5 P.5 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 52 
6 P.6 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 51 
7 P.7 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57 
8 P.8 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 51 
9 P.9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
10 P.10 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 53 
Jumlah 37 35 35 38 38 37 36 36 35 36 35 34 37 36 37 542 
Skor Maksimal 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 600 













































PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL 
LKS MATEMATIKA BERBASIS MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
 









P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 
1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 37 40 92,50% Sangat 
Praktis 
2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 35 40 87,50% Sangat 
Praktis 



















P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 
3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 35 40 87,50% Sangat 
Praktis 




5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 40 95,00% Sangat 
Praktis 
6 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 40 92,50% Sangat 
Praktis 
7 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 36 40 90,00% Sangat 
Praktis 
8 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 36 40 90,00% Sangat 
Praktis 
9 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 35 40 87,50% Sangat 
Praktis 
10 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 36 40 90,00% Sangat 
Praktis 




















P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 
11 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 35 40 87,50% Sangat 
Praktis 
12 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 34 40 85,00% Sangat 
Praktis 




14 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 36 40 90,00% Sangat 
Praktis 
15 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 40 92,50% Sangat 
Praktis 




























PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS 











1 Materi Materi yang disajikan di dalam 
LKS dijabarkan secara rinci dan 
dapat dipahami 
72 480 90,00% Sangat 
Praktis 
2 Tampilan LKS Tampilan LKS yang menarik 291 320 90,93% Sangat 
Praktis 
 
Penggunaan tulisan di dalam 
LKS 
Bahasa yang digunakan mudah 
dan dapat dipahami 
Penggunaan kalimat dan 
perintah kerja dapat dimengerti 
Gambar pada LKS sesuai  
Gambar pada LKS mudah 
dipahami 
Tampilan warna 
Ruang untuk menyelesaikan 
masalah 
3 Kagunaan LKS Petunjuk di dalam LKS 179 200 89,50% Sangat 
Praktis Tujuan pembelajaran di dalam 
LKS 
Penggunaan LKS dengan model 
Creative Problem Solving (CPS) 
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meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. 
Penggunaan LKS dengan model 
Creative Problem Solving (CPS) 
membuat siswa lebih memahami 
materi dan soal-soal 
LKS dengan model Creative 
Problem Solving (CPS) bersifat 
lebih praktis dan penggunaannya 
dapat disesuaikan dengan 
kecepatan belajar siswa 
 
Jumlah 542 600   
 
Presentase Keidealan = 
                   
                  
   100  
Presentase Keidealan = 
542
600








HASIL UJI VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 
NO KOMPONEN Responden 
Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 
1 Rumusan kalimat soal atau pertanyaan 
menggunakan kata tanya dan perintah yang 
menuntut jawaban terurai 
4 4 3 
2 Memuat petunjuk yang jelas tentang cara 
pengerjaan soal 
4 3 4 
3 Memuat pedoman penskoran pada alternatif 
jawaban soal 
4 4 4 
4 Grafik, gambar, tabel, peta, diagram, dan yang 
sejenisnya disajikan dengan jelas dan terbaca 
4 4 4 
5 Butir soal sesuai dengan indikator soal yang 
disusun 
4 3 3 
6 Soal dapat mengukur indikator KPMM 3 4 3 
7 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan 
jelas 
3 3 4 
8 Isi materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 4 4 
9 Isi materi yang ditanyakan sudah sesuai dengan 
jenjang, jenis sekolah atau tingkatan kelas 
4 4 4 
10 Perumusan kalimat soal komukatif 3 3 3 
11 Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
4 4 4 
12 Rumusan soal tidak menggunakan kata-
kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda 
atau salah pengertian 
4 4 4 
13 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat 
3 4 4 
14 Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang 
menyinggung perasaan siswa 









DISTRIBUSI SKOR UJI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
LKS MATEMATIKA BERBASIS MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
No Responden Skor Tiap Komponen Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Ahli 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 52 
2 Ahli 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 51 
3 Ahli 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 52 
Jumlah 11 11 12 12 10 10 10 12 12 9 12 12 11 11 155 
Skor Maksimal 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 168 
Rata-rata 3,66 3,66 4,00 4,00 3,33 3,33 3,33 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,66 3,66 51,63 
Presentase 
Keidealan (%) 
















PERHITUNGAN DATA HASIL SOAL UJI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
LKS MATEMATIKA BERBASIS MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
1. Kesesuaian dengan Kelengkapan Soal 
Nomor 
Komponen 





Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 
1 4 4 3 11 12 91,66 Sangat Valid 
2 4 3 4 11 12 91,66 Sangat Valid 
3 4 4 4 12 12 100,00 Sangat Valid 
4 4 4 4 12 12 100,00 Sangat Valid 










2. Kesesuaian Soal dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Nomor 
Komponen 





Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 
5 4 3 3 10 12 83,33 Valid 
6 3 4 3 10 12 83,33 Valid 
7 3 3 4 10 12 83,33 Valid 










3. Kesesuaian Materi dengan Tujuan Pembelajaran 
Nomor 
Komponen 





Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 
8 4 4 4 12 12 100,00 Sangat Valid 
9 4 4 4 12 12 100,00 Sangat Valid 










4. Kesesuaian Bahasa dalam Butir Soal 
Nomor 
Komponen 





Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 
10 3 3 3 9 12 75,00 Valid 
11 4 4 4 12 12 100,00 Sangat Valid 
12 4 4 4 12 12 100,00 Sangat Valid 
13 3 4 4 11 12 91,66 Sangat Valid 
14 4 3 4 11 12 91,66 Sangat Valid 















PERHITUNGAN DATA HASIL SOAL UJI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
LKS MATEMATIKA BERBASIS MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING 
(SECARA KESELURUHAN) 




Nilai Validasi Kategori 
1 Kelengkapan Soal 46 48 95,83% Sangat Valid 
2 Kesesuaian Soal dengan 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 
30 36 83,33% Valid  
3 Kesesuaian Materi dengan 
Tujuan Pembelajaran 
24 24 100,00% Sangat Valid 
4 Kesesuaian Bahasa dalam Butir 
Soal 
55 60 91,66% Sangat Valid 
Jumlah 155 168 - - 
 
Presentase Keidealan = 
                   
                  
   100  
Presentase Keidealan = 
155
168






DAFTAR NAMA VALIDATOR 
NO NAMA VALIDATOR KETERANGAN BIDANG 
KEAHLIAN 

















Kerja Siswa dan 
Validator Soal Post 
Test 





Kerja Siswa dan 
Validator Soal Post 
Test 
















HASIL ULANGAN HARIAN PADA KELAS EKSPERIMEN 
SEBELUM PERLAKUAN 
 
No Kode Testee Nilai Akhir 
1 S1 80 
2 S2 85 
3 S3 88 
4 S4 75 
5 S5 75 
6 S6 82 
7 S7 90 
8 S8 86 
9 S9 75 
10 S10 80 
 
 
HASIL ULANGAN HARIAN PADA KELAS KONTROL 
SEBELUM PERLAKUAN 
 
No Kode Testee Nilai Akhir 
1 S1 77 
2 S2 75 
3 S3 80 
4 S4 80 
5 S5 75 
6 S6 75 
7 S7 85 
8 S8 70 
9 S9 80 












UJI NORMALITAS PADA KELAS XI (EKSPERIMEN) 
SEBELUM PERLAKUAN 
1. Hipotesis: 
       = Data berdistribusi normal 
       = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
 2 =  




  < 1   
dan kriteria yang digunakan jika    diterima adalah  
2
         
2
      
2. Menentukan nilai uji statistik yaitu nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan dan 
interval kelas. 
Nilai terbesar  =      = 90 
Nilai terkecil  =     = 75 
Rentangan (R)  = (    −     ) + 1 
   = (90-75) + 1 
   = 15 + 1 
   = 16 
Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log 10 
   = 1 + 3,3 . 1 
   = 1 + 3,3 
   = 4,3 (diambil k = 4) 
Panjang Kelas  = R : k 
   = 16 : 4 
   = 4 





DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No Kelas 
Interval 
F          
 
  .   
 
 
1 89-92 1 90,5 90,5 8.190,25 8.190,25 
2 85-88 3 86,5 259,5 7.482,25 22.446,75 
3 81-84 1 82,5 82,5 6.805,25 6.805,25 
4 77-80 2 78,5 157 6.162,25 12.324,5 
5 73-76 3 74,5 223,5 5.550,25 16.650,75 
Jumlah 10 412,5 813 34.190,25 66.417,5 
 
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean) 
       = 






b. Menghitung standar deviasi (   ) 
  SD = √

















     
      = √6641,75 − 6609,69  
     =  32,06 
    = 5,66 
c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
    =  
  ;  
  
  
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris pertama yaitu, 88,5-92,5 
  =  
88,5;81,3
5,66
= 1,27                               = 
92,5;81,3 
5,66
= 1,98        
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kedua yaitu, 84,5-88,5 
  =  
84,5;81,3 
5,66
= 0,56                               =  
88,5;81,3 
5,66
= 1,27        
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Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris ketiga yaitu, 80,5-84,5 
  =  
80,5;81,3 
5,66
= −0,14                               =  
84,5;81,3
5,66
= 0,56      
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keempat yaitu, 76,5-80,5 
  =  
76,5;81,3
5,66
= −0,85                               =  
80,5;81,3 
5,66
= −0,14        
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kelima yaitu, 72,5-76,5 
  =  
72,5;81,3
5,66
= −1,55                               =  
76,5;81,3 
5,66
= −0,85        
 
d. Mencari luas O-Z dari Tabel Kurva Normal O-Z dan mencari luas tiap 
kelas interval. Kita ambil “Luas O-Z” pada baris pertama yaitu: 0,3980 
dan 0,4761 
Maka, Luas tiap interval = 0,3980-0,4761 = 0,0781 
Keterangan : Apabila tandanya sama maka dikurangi dan apabila tandanya 
berbeda maka ditambahkan:  
Z Luas O-Z Luas Tiap Kelas 
Interval 
1,27 dan 1,98 0,3980 dan 0,4761 0,0781 
0,56 dan 1,27 0,2123 dan 0,3980 0,1857 
-0,14 dan 0,56 0,0557 dan 0,2123 0,1566 
-0,85 dan -0,14 0,3023 dan 0,0557 0,2466 
-1,55 dan -0,85 0,4394 dan 0,3023 0,1371 
 
e. Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) 
                                     =
                             (                )        
  1                                 = −0,0781   10 = 0,78 
  2                                 = −0,1857   10 = 1,86  
  3                                 = −0,1566  10 = 1,57  
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  4                                 = 0,2466   10 = 2,47   
  5                                 = 0,1371   10 = 1,37  
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Kelas 
Interval 
   Batas 
Kelas 
(BK) 
Nilai Z Luas Tiap 
Kelas 
Interval 




89-92 1 88,5-92,5 1,27 dan 
1,98 
0,0781 0,78 0,062 
85-88 3 84,5-88,5 0,56 dan 
1,27 
0,1857 1,86 0,698 
81-84 1 80,5-84,5 -0,14 dan 
0,56 
0,1566 1,57 0,206 
77-80 2 76,5-80,5 -0,85 dan -
0,14 
0,2466 2,47 0,090 
73-76 3 72,5-76,5 -1,55 dan -
0,85 
0,1371 1,37 1,939 
Jumlah 10  2 =  








f. Mencari Chi Kuadrat Hitung ( 2      ) 
   2 =  




  < 1   
















        2 =  0,062 + 0,698 + 0,206 + 0,090 + 1,939  
  2 =  ,     
5. Membandingkan  2       dengan  
2
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Dengan membandingkan  2       dengan nilai  
2
      untuk  = 0,05 dan 
derajat kebebasan dk = k – 1 = 4 -1 = 3, maka diperoleh  2      = 7,815 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
 Jika   2          
2
      maka distribusi data tidak normal dan  
Jika  2         
2
      maka data berdistribusi normal. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa Jika  2       
  2      
Atau 2,995 < 7,815 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
 




























UJI NORMALITAS PADA KELAS XI (KONTROL) 
SEBELUM PERLAKUAN 
6. Hipotesis: 
       = Data berdistribusi normal 
       = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
 2 =  




  < 1   
dan kriteria yang digunakan jika    diterima adalah  
2
         
2
      
7. Menentukan nilai uji statistik yaitu nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan dan 
interval kelas. 
Nilai terbesar  =      = 80 
Nilai terkecil  =     = 65 
Rentangan (R)  = (    −     ) + 1 
   = (80-65) + 1 
   = 15 + 1 
   = 16 
Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log 10 
   = 1 + 3,3 . 1 
   = 1 + 3,3 
   = 4,3 (diambil k = 4) 
Panjang Kelas  = R : k 
   = 16 : 4 
   = 4 
8. Buat tabel distribusi frekuensi 
 






f          
 
  .   
 
 
1 84-87 1 85,5 85,5 7.310,25 7.310,25 
2 80-83 3 81,5 244,5 6.642,25 19.926,75 
3 76-79 2 77,5 155 6.006,25 12.012,5 
4 72-75 3 73,5 220,5 5.402,25 16.206,75 
5 68-71 1 69,5 69,5 4.830,25 4.830,25 
Jumlah 10 389,5 775 26.191,25 60.286,5 
 
9. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
g. Menghitung rata-rata (mean) 
       = 






h. Menghitung standar deviasi (   ) 
  SD = √

















     
      = √6028,65 − 6006,25  
     =  22,4 
    = 4,73 
i. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
    =  
  ;  
  
  
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris pertama yaitu, 83,5-87,5 
  =  
83,5;77,5
4,73
= 1,27                              = 
87,5;77,5 
4,73
= 2,11        
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kedua yaitu, 79,5-83,5 
  =  
79,5;77,5 
4,73
= 0,42                               =  
83,5;77,5 
4,73
= 1,27       
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris ketiga yaitu, 75,5-79,5 
286 
 
  =  
75,5;77,5 
4,73
= −0,42                               =  
79,5;77,5
4,73
= 0,42      
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keempat yaitu, 71,5-75,5 
  =  
71,5;77,5
4,73
= −1,27                               =  
75,5;77,5 
4,73
= −0,42        
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kelima yaitu, 67,5-71,5 
  =  
67,5;77,5
4,73
= −2,11                              =  
71,5;77,5
4,73
= −1,27        
 
j. Mencari luas O-Z dari Tabel Kurva Normal O-Z dan mencari luas tiap 
kelas interval. Kita ambil “Luas O-Z” pada baris pertama yaitu: 0,3413 
dan 0,4671. Maka, Luas tiap interval = 0,3413 – 0,4671 = 0,1258 
Keterangan : Apabila tandanya sama maka dikurangi dan apabila tandanya 
berbeda maka ditambahkan:  
Z Luas O-Z Luas Tiap Kelas Interval 
1,27 dan 2,11 0,3980 dan 0,4826 0,0846 
0,42 dan 1,27 0,1628 dan 0,3980 0,2352 
-0,42 dan 0,42 0,1628 dan 0,1628 0,3256 
-1,27 dan -0,42 0,3980 dan 0,1628 0,2352 
-2,11 dan -1,27 0,4826 dan 0,3980 0,0846 
 
k. Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) 
                            =                              (                )        
  1                         = −0,0846   10 = 0,85 
  2                          = −0,2352   10 = 2,35  
  3                          = 0,3256   10 = 3,25  
  4                          = 0,2352   10 = 2,35   





PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Kelas 
Interval 
   Batas 
Kelas 
(BK) 
Nilai Z Luas Tiap 
Kelas 
Interval 




84-87 1 83,5-87,5 1,27 dan 2,11 0,0846 0,85 0,026 
80-83 3 79,5-83,5 0,42 dan 1,27 0,2352 2,35 0,179 
76-79 2 75,5-79,5 -0,42 dan 0,42 0,3256 3,25 0,446 
71-75 3 70,5-75,5 -1,27 dan -0,42 0,2352 2,35 0,179 
68-71 1 67,5-71,5 -2,11 dan -1,27 0,0846 0,85 0,026 
Jumlah 10  2 =  








l. Mencari Chi Kuadrat Hitung ( 2      ) 
   2 =  




  < 1   
















        2 =  0,026 + 0,179 + 0,446 + 0,179 + 0,026  
  2 =  ,     
10. Membandingkan  2       dengan  
2
      
Dengan membandingkan  2       dengan nilai  
2
      untuk  = 0,05 dan 
derajat kebebasan dk = k – 1 = 4 -1 = 3, maka diperoleh  2      = 7,815 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
 Jika   2       >  
2
      maka distribusi data tidak normal dan  
Jika  2         
2
      maka data berdistribusi normal. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa Jika  2       
  2      
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Atau 0,856 < 7,815 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 


























UJI HOMOGENITAS KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 
SEBELUM PERLAKUAN 
1. Hipotesis 
  = Data Homogen 
  = Data tidak Homogen 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
       =
                
                
  
dan kriteria yang digunakan jika    diterima adalah                   
2. Perhitungan varians dapat dilakukan dengan membuat tabel berikut: 
DISTRIBUSI NILAI ULANGAN 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
No.   X Y x Y       
1 80 77 -1.6 -0.4 2.56 0.16 
2 85 75 3.4 -2.4 11.56 5.76 
3 88 80 6.4 2.6 40.96 6.76 
4 75 80 -6.6 2.6 43.56 6.76 
5 75 75 -6.6 -2.4 43.56 5.76 
6 82 75 0.4 -2.4 0.16 5.76 
7 90 85 8.4 7.6 70.56 57.76 
8 86 70 4.4 -7.4 19.36 54.76 
9 75 80 -6.6 2.6 43.56 6.76 
10 80 77 -1.6 -0.4 2.56 0.16 
Jumlah  816 774   278,4 150,4 
Rata-rata 81.6 77.4     
Varians =  
  
 ; 







3. Menghitung nilai dari         dengan rumus: 
       =
                




=  ,    
4. Menentukan nilai kritis 
      =  ( )(  1.  2) 
  1 =  1 − 1 = 10 − 1 = 9  
  2 =  2 − 1 = 10 − 1 = 9  
Dengan melihat tabel distribusi F, diperoleh nilai kritis: 
      =  ( )(  1.  2) =  (0,05)(9,9) = 2,44 
5. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 
Dari hasil pengujian diperoleh        = 1,85 da        = 2,44. Karena jika 
                maka    diterima. Dengan demikian, diketahui bahwa         
















UJI-t KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN  
SEBELUM PERLAKUAN 
1. Hipotesis 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
yang menggunakan produk yang dikembangkan dengan siswa yang tidak 
menggunakan produk yang dikembangkan 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
siswa yang menggunakan produk yang dikembangkan dengan siswa yang 
tidak menggunakan produk yang dikembangkan 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 
2. Buat tabel distribusi frekuensi  
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI ULANGAN HARIAN KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
No. X Y 
1 80 77 
2 85 75 
3 88 80 
4 75 80 
5 75 75 
6 82 75 
7 90 85 
8 86 70 
9 75 80 
10 80 77 
Jumlah 816 774 
n 10 10 




SD 5,66 4,73 
 
3. Menentukan nilai perbedaan skor ulangan harian pada kelas eksperimen dan kelas 
control menggunakan test t dengan rumus sebagai berikut: 
       =
  −  
  
   




   















































=  ,    
4. Interpretasi terhadap         
a. Mencari    
  =  1 +  2 − 2 = 10 + 10 − 2 = 18  
b. Konsultasi pada tabel untuk nilai “t” 
Dengan    = 18 dan tariff signifikan 5% atau 0,05, maka diperoleh 
      = 2,101. Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa                
yaitu  ,    2,101, sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan awal antara kelas eksperimen 
dan kelas control atau kedua kelas memiliki kemampuan yang sama dan dapat 




B SKOR UJI COBA SOAL POSTTEST 
No. Kode Testee Nomor Soal (X) Jumlah 
Skor (Y) 1 2 3 4 
1 UC-1 4 2 3 4 13 
2 UC-2 4 4 4 2 14 
3 UC-3 4 4 4 3 15 
4 UC-4 3 4 4 2 13 
5 UC-5 4 3 3 4 14 
6 UC-6 4 3 2 4 13 
7 UC-7 4 4 4 3 15 
8 UC-8 3 4 4 3 14 
9 UC-9 4 4 3 1 12 























PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 
 
SOAL NOMOR 1 
No X Y       XY 
1 4 13 16 169 52 
2 4 14 16 196 56 
3 4 15 16 225 60 
4 3 13 9 169 39 
5 4 14 16 196 56 
6 4 13 16 169 52 
7 4 15 16 225 60 
8 3 14 9 196 42 
9 4 12 16 144 51 
10 4 13 16 169 52 
 ∑X = 38 ∑Y = 136 ∑  =146 ∑  = 1.858 ∑XY= 520 
 
    : 
    −     
√[   2 − (  )2][   2 − (  )2]
 
    : 
10  520 − 38  136
√[10  146 − (38)2][10  1858 − (136)2]
 












    : 0,874 
Menghitung harga         rumus : 
        =






















=  ,       
SOAL NOMOR 2 
No X Y       XY 
1 2 13 4 169 26 
2 4 14 16 196 56 
3 4 15 16 225 60 
4 4 13 16 169 52 
5 3 14 9 196 42 
6 3 13 9 169 39 
7 4 15 16 225 60 
8 4 14 16 196 56 
9 4 12 16 144 52 
10 4 13 16 169 52 
 ∑X = 36 ∑Y = 136 ∑  = 134 ∑  = 1.858 ∑XY= 495 
 
    : 
    −     
√[   2 − (  )2][   2 − (  )2]
 
    : 
10  495 − 36  136
√[10  134 − (36)2][10  1858 − (136)2]
 












    : 0,325 
Menghitung harga         rumus : 
        =





















=  ,      
 
SOAL NOMOR 3 
No X Y       XY 
1 3 13 9 169 39 
2 4 14 16 196 56 
3 4 15 16 225 60 
4 4 13 16 169 52 
5 3 14 9 196 42 
6 2 13 4 169 26 
7 4 15 16 225 60 
8 4 14 16 196 58 
9 3 12 9 144 36 
10 1 13 1 169 13 
 ∑X = 32 ∑Y = 136  ∑  = 112 ∑  = 1.858 ∑XY= 442 
 
    : 
    −     
√[   2 − (  )2][   2 − (  )2]
 
    : 
10  442 − 32  136
√[10  112 − (32)2][10  1858 − (136)2]
 














    : 0,757 
Menghitung harga         rumus : 
        =



















=  ,      
SOAL NOMOR 4 
No X Y       XY 
1 4 13 16 169 52 
2 2 14 4 196 28 
3 3 15 9 225 46 
4 2 13 4 169 26 
5 4 14 16 196 56 
6 4 13 16 169 52 
7 3 15 9 225 46 
8 3 14 9 196 45 
9 1 12 1 144 12 
10 4 13 16 169 52 
 ∑X = 30 ∑Y = 136 ∑  = 100 ∑  = 1.858 ∑XY= 415 
 
    : 
    −     
√[   2 − (  )2][   2 − (  )2]
 
    : 
10  415 − 30  136
















    : 0,763 
Menghitung harga         rumus : 
        =



















=  ,      
Mencari       apabila diketahui signifikan untuk  = 0,05 dan   =  − 2 =
10 − 2 = 8 dengan uji satu pihak, maka diperoleh       = 1,860 
Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan       . Adapun 
kaidah keputusan yang digunakan sebagai berikut: 
a. Jika                 berarti valid. 






        
Harga 
        
Harga 
       
Keputusan Kriteria 
1 0,874 5,085 1,860 Valid Mudah 
2 0,325 2,820 1,860 Valid Sukar 
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3 0,757 2,827 1,860 Valid Sukar 


























HASIL POSTTEST PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Kode Testee Nilai Akhir 
1 KE-01 83 
2 KE-02 88 
3 KE-03 95 
4 KE-04 82 
5 KE-05 88 
6 KE-06 83 
7 KE-07 95 
8 KE-08 88 
9 KE-09 75 
10 KE-10 83 
 
 
HASIL POSTTEST PADA KELAS KONTROL 
No. Kode Testee Nilai Akhir 
1 KE-01 73 
2 KE-02 78 
3 KE-03 85 
4 KE-04 72 
5 KE-05 78 
6 KE-06 73 
7 KE-07 85 
8 KE-08 78 
9 KE-09 65 











UJI NORMALITAS PADA KELAS XI (EKSPERIMEN) 
SETELAH PERLAKUAN 
11. Hipotesis: 
       = Data berdistribusi normal 
       = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
 2 =  




  < 1   
dan kriteria yang digunakan jika    diterima adalah  
2
         
2
      
12. Menentukan nilai uji statistik yaitu nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan dan 
interval kelas. 
Nilai terbesar  =      = 95 
Nilai terkecil  =     = 75 
Rentangan (R)  = (    −     ) + 1 
   = (95-75) + 1 
   = 20 + 1 
   = 21 
Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log 10 
   = 1 + 3,3 . 1 
   = 1 + 3,3 
   = 4,3 (diambil k = 4) 
Panjang Kelas  = R : k 
   = 21 : 4 
   = 5,25 (diambil p= 5) 
13. Buat tabel distribusi frekuensi 
 
LAMPIRAN G.2  
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No Kelas Interval f          
 
  .   
 
 
1 93-97 2 95 190 9025 18050 
2 88-92 3 90 270 8100 24300 
3 83-87 3 85 255 7225 21675 
4 78-82 1 80 80 6400 6400 
5 73-77 1 75 75 5625 5625 
Jumlah 10 425 870 36375 76049 
 
14. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
m.  Menghitung rata-rata (mean) 
       = 






n. Menghitung standar deviasi (   ) 
  SD = √

















     
      = √7604,9 − 7569 
     = √35,9 
    = 5,99 
o. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
    =  
  ;  
  
  
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris pertama yaitu, 92,5-97,5 
  =  
92,5;87
5,99
= 0,92                               =  
97,5;87 
5,99






Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kedua yaitu, 87,5-92,5 
  =  
87,5;87 
5,99
= 0,08                               =
92,5;87 
5,99
= 0,92        
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris ketiga yaitu, 82,5-87,5 
  =  
82,5;87 
5,99
= −0,75                               = 
87,5;87
5,99
= 0,08      
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keempat yaitu, 77,5-82,5 
  =  
77,5;87
5,99
= −1,58                              =  
82,5;87 
5,99
= −0,75        
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kelima yaitu, 72,5-77,5 
  =  
72,5;87
5,99
= −2,42                               =  
77,5;87 
5,99
= −1,58       
 
p. Mencari luas O-Z dari Tabel Kurva Normal O-Z dan mencari luas tiap 
kelas interval. Kita ambil “Luas O-Z” pada baris pertama yaitu: 0,3212 
dan 0,4394 
Maka, Luas tiap interval = 0,3212-0,4394 = 0,1182 
Keterangan : Apabila tandanya sama maka dikurangi dan apabila tandanya 
berbeda maka ditambahkan:  
Z Luas O-Z Luas Tiap Kelas 
Interval 
0,92 dan 1,75 0,3212 dan 0,4394 0,1182 
0,08 dan 0,92 0,0319 dan 0,3212 0,2893 
-0,75 dan 0,08 0,2734 dan 0,0319 0,2415 
-1,58 dan -0,75 0,4429 dan 0,2734 0,1695 
-2,42 dan -1,58 0,4922 dan 0,4429 0,0493 
 
q. Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) 
                                     =
                             (                )        
  1                                 = −0,1182   10 = 1,18 
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  2                                 = −0,2893   10 = 2,89   
  3                                 = −0,2415  10 = 2,41  
  4                                 = 0,1695   10 = 1,69   
  5                                 = 0,0493   10 = 0,49  
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Kelas 
Interval 
   Batas 
Kelas 
(BK) 








93-97 2 92,5-97,5 0,92 dan 1,75 0,1182 1,18 0,570 
88-92 3 87,5-92,5 0,08 dan 0,92 0,2893 2,89 0,004 
83-87 3 82,5-87,5 -0,75 dan 0,08 0,2415 2,41 0,144 
78-82 1 77,5-82,5 -1,58 dan -0,75 0,1695 1,69 0,281 
73-77 1 72,5-77,5 -2,42 dan -1,58 0,0493 0,49 0,530 
Jumlah 10  2 =  








r. Mencari Chi Kuadrat Hitung ( 2      ) 
   2 =  




  < 1   
















        2 =  0,570 + 0,004 + 0,144 + 0,281 + 0,530  
  2 =  ,     
15. Membandingkan  2       dengan  
2
      
Dengan membandingkan  2       dengan nilai  
2
      untuk  = 0,05 dan 
derajat kebebasan dk = k – 1 = 4 -1 = 3, maka diperoleh  2      = 7,815 
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Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
 Jika   2          
2
      maka distribusi data tidak normal dan  
Jika  2         
2
      maka data berdistribusi normal. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa Jika  2       
  2      
Atau 1,565 < 7,815 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
 






















UJI NORMALITAS PADA KELAS XI (KONTROL) 
SETELAH PERLAKUAN 
1. Hipotesis: 
       = Data berdistribusi normal 
       = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
 2 =  




  < 1   
dan kriteria yang digunakan jika    diterima adalah  
2
         
2
      
2. Menentukan nilai uji statistik yaitu nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan dan 
interval kelas. 
Nilai terbesar  =      = 85 
Nilai terkecil  =     = 65 
Rentangan (R)  = (    −     ) + 1 
   = (85-65) + 1 
   = 20 + 1 
   = 21 
Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log 10 
   = 1 + 3,3 . 1 
   = 1 + 3,3 
   = 4,3 (diambil k = 4) 
Panjang Kelas  = R : k 
   = 21 : 4 
   = 5,25 (diambil p= 5) 






DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No Kelas Interval f          
 
  .   
 
 
1 83-87 2 85 170 7225 14450 
2 78-82 3 80 240 6400 19200 
3 73-77 2 75 150 5625 11250 
4 68-72 1 70 70 4900 4900 
5 63-67 2 65 130 4225 8450 
Jumlah 10 375 760 28375 58250 
 
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
s.  Menghitung rata-rata (mean) 
       = 






t. Menghitung standar deviasi (   ) 
  SD = √

















     
      =  5825 − 5776 
     =  49 
    = 7 
u. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
    =  
  ;  
  
  
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris pertama yaitu, 82,5-87,5 
  =  
82,5;76
7
= 0,92                              =  
87,5;76 
7
= 1,64        
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kedua yaitu, 77,5-82,5 
  =  
77,5;76 
7
= 0,21                               =
82,5;76 
7
= 0,92        
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris ketiga yaitu, 72,5-77,5 
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  =  
72,5;76 
7
= −0,50                               = 
77,5;76
7
= 0,21      
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keempat yaitu, 67,5-72,5 
  =  
67,5;76
7
= −1,21                              =  
72,5;76 
7
= −0,50        
Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kelima yaitu, 62,5-67,5 
  =  
62,5;76
7
= −1,92                               =  
67,5;76 
7
= −1,21      
 
v. Mencari luas O-Z dari Tabel Kurva Normal O-Z dan mencari luas tiap 
kelas interval. Kita ambil “Luas O-Z” pada baris pertama yaitu: 0,3212 
dan 0,4495 
Maka, Luas tiap interval = 0,3212-0,4495 = 0,1283 
Keterangan : Apabila tandanya sama maka dikurangi dan apabila tandanya 
berbeda maka ditambahkan:  
Z Luas O-Z Luas Tiap Kelas 
Interval 
0,92 dan 1,64 0,3212 dan 0,4495 0,1283 
0,21 dan 0,92 0,0832 dan 0,3212 0,238 
-0,50 dan 0,21 0,1915 dan 0,0832 0,1083 
-1,21 dan -0,50 0,3869 dan 0,1915 0,1954 
-1,92 dan -1,21 0,4726 dan 0,3869 0,0857 
 
w. Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) 
                                     =
                             (                )        
  1                                 = −0,1283   10 = 1,28 
  2                                 = −0,238   10 = 2,38   
  3                                 = −0,1083  10 = 1,08  
  4                                 = 0,1954   10 = 1,95  
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  5                                 = 0,0857   10 = 0,85  
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Kelas 
Interval 
   Batas 
Kelas 
(BK) 








93-97 2 92,5-97,5 0,92 dan 1,64 0,1283 1,28 0,405 
88-92 3 87,5-92,5 0,21 dan 0,92 0,238 2,38 0,161 
83-87 2 82,5-87,5 -0,50 dan 0,21 0,1083 1,08 0,783 
78-82 1 77,5-82,5 -1,21 dan -0,50 0,1954 1,95 0,462 
73-77 2 72,5-77,5 -1,92 dan -1,21 0,0857 0,85 1,555 
Jumlah 10  2 =  








x.Mencari Chi Kuadrat Hitung ( 2      ) 
   2 =  




  < 1   
















        2 =  0,405 + 0,161 + 0,783 + 0,462 + 1,555  
  2 =  ,     
5. Membandingkan  2       dengan  
2
      
Dengan membandingkan  2       dengan nilai  
2
      untuk  = 0,05 dan 
derajat kebebasan dk = k – 1 = 4 -1 = 3, maka diperoleh  2      = 7,815 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
 Jika   2          
2
      maka distribusi data tidak normal dan  
Jika  2         
2
      maka data berdistribusi normal. 
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Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa Jika  2       
  2      
Atau 3,366 < 7,815 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
 























UJI HOMOGENITAS KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 
SETELAH PERLAKUAN 
6. Hipotesis 
  = Data Homogen 
  = Data tidak Homogen 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
       =
                
                
  
dan kriteria yang digunakan jika    diterima adalah                   
7. Perhitungan varians dapat dilakukan dengan membuat tabel berikut: 
DISTRIBUSI NILAI ULANGAN 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
No.   X Y x y       
1 83 73 -3 -2.2 9 4.84 
2 88 78 2 -2.8 4 7.84 
3 95 85 9 9.5 81 90.25 
4 82 72 -4 -3.2 16 10.24 
5 88  78 2 2.8 4 7.84 
6 83 73 -3 -2.2 9 4.84 
7 95 85 9 9.5 81 90.25 
8 88 78 2 -2.8 4 7.84 
9 75 65 -11 -10.2 121 104.04 
10 83 65 -3 -10.2 9 104.04 
Jumlah  860 752   338 432,02 
Rata-rata 86 75,2     
Varians =  
  
 ; 







8. Menghitung nilai dari         dengan rumus: 
       =
                




=  ,    
9. Menentukan nilai kritis 
      =  ( )(  1.  2) 
  1 =  1 − 1 = 10 − 1 = 9  
  2 =  2 − 1 = 10 − 1 = 9  
Dengan melihat tabel distribusi F, diperoleh nilai kritis: 
      =  ( )(  1.  2) =  (0,05)(9,9) = 2,44 
10. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 
Dari hasil pengujian diperoleh        = 0,78 da        = 2,44. Karena jika 
                maka    diterima. Dengan demikian, diketahui bahwa         


















Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
yang menggunakan produk yang dikembangkan dengan siswa yang tidak 
menggunakan produk yang dikembangkan 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
siswa yang menggunakan produk yang dikembangkan dengan siswa yang 
tidak menggunakan produk yang dikembangkan 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 
6. Buat tabel distribusi frekuensi  
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI ULANGAN HARIAN KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
No. X Y 
1 83 73 
2 88 78 
3 95 85 
4 82 72 
5 88 78 
6 83 73 
7 95 85 
8 88 78 
9 75 65 
10 83 65 
Jumlah 860 752 
n 10 10 




SD 5,99 7 
 
7. Menentukan nilai perbedaan skor ulangan harian pada kelas eksperimen dan kelas 
control menggunakan test t dengan rumus sebagai berikut: 
       =
  −  
  
   




   















































=  ,    
8. Interpretasi terhadap         
c. Mencari    
  =  1 +  2 − 2 = 10 + 10 − 2 = 18  
d. Konsultasi pada tabel untuk nilai “t” 
Dengan    = 18 dan tariff signifikan 5% atau 0,05, maka diperoleh 
      = 2,10. Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa                yaitu 
 ,    2,10, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas XI TKJ 1 
sebagai kelas eksperimen yang menerapkan LKS dengan model Creative 
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